seluruh kelompok-kelompok sosial, khususnyva dalam hu-
bungan dengan kelompok yang lebih penting dan mendasar.
Karena di dalam masvarakat selalu terdapat kelompok vang
antagonistl:, terjadi pulalah pertarungan dalam kelompok
intelektual yang terbentuk itu. Salah satu ciri dari kelompok
vang berkembang ke arah dominasi adalah perjuangan
untulk berasimilasi dan bertarung secara ideologis dengan
kelompok intelekiual tradisional. Asimilasi dan pertarungan
itu dibuat lebih cepat dan lebih efektil apabila kelompok yang
bersangkutan semakin sukses dalam mengelaborasikan
secara simultan kelompok organiknyva sendiri (via Farak,
1994:76).

B.5 Peran ‘Negara’ dalam Teori Hegemoni

Menurut Gramseci (via Faruk, 1994:77), negara dibedakan
menjadi dua wilayah, yaitu dunia masyarakat sipill dan
masyvarakat politik. Yang pertama dianggap penting bagi
konsep hegemoni karena merupakan wilayah “kesetujuan’,
“kehendak bebas", sedangkan wilayah yang kedua meru-
pakan dunia kekerasan, pemaksaan, dan intervensi. Meski-
pun demikian, kedua dunia tersebut termasuk dalam
konsep negara dalam pengertian yang khusus. Negara bagi
Gramsci tidak hanya menyangkut aparat-aparat pemerintah,
melainkan juga aparat-aparat hegemoni atau masvarakat
sipil. Negara adalah kompleks menyelurah aktivitas-aktivitas
tearitik dan praktis yang dengannya kelas penguasza tidak
hatva membenarkan dan mempertahankan dominasinya,
melainkan juga berusaha memenangkan kesetujuan alkdf
dari mereka yvang diperintahkannva.

Dalam teor Gramsci, perluasan konsep negara itu akibat
pementingan kebudayaan. [tulah sebabnya, ia juga berbicara
tentang negara “etis” atau negara “kebudayaan”. Setapnegara
dikatakan etis sejauh salah satu fungsi terpentingnya adalah
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untuk membangkitkan atau mengangkat massa penduduk
yvang besar pada level moral dan kultural, suatu level yang
berhubungan dengan kebutuhan akan kekuatan-kekuatan
produlktf, dengan interes-interes kelas penguasa. Sekolah
sebagai fungsi edukatif yvang positif dan istana sebagai satu
fungsi edukatif vang negatif dan represil memipakan aktivitas-
alitivitas negara yang paling penting dalam pengertian ini.
Akan tetapi, pada kenvataannyva, sejumlah besar inisiatif
dan aktivitas-aktivitas swasta pun mengarah ke arah yvang
sama - inisiatif dan aktivitas-aktivitas yang membentuk
aparat-aparat hegemoru politik dan kultural kelas penguasa.
Bertolak dan pengertian tersebut negara dapat dianggap
sebagai “edukator® sejauh ia cenderung menciptakan suatu
tipe atau level kebudayaan baru. Hal itu dilakukan dengan
cara yang terorganisir, dengan segala asosiasi-asosiasi politik
dan sindikatnya, tidak hanya berlangsung secara spontan
(via Faruk, 1994:77).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil suatu
pemahaman babwa teon hegemont Gramsc meletakkan tujuh
modelnya sebagai paradigima dalam penerapan penelitian.
Tujuh model YEe jadi titik tolak paradigma pemahaman
teorinya adalah kebudayaan; hegemoni; ideologi, kepercayaan
popular, common sense; kaum inteleltual, dan negara. Menu-
rutnya, melalui ketujuh peranglkat sosial tersebut ‘kekuasaan
dominan' akan ‘memimpin’ dan ‘mendominasi’ terhadap apa
vang dianggap sebagai subordinatnya.
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BAB VIII
TEORI FEMINISME

A. Feminisme dalam Karya Sastra

ecara etimologi, feminisme berasal dari kata femine

(twomen), berarti perempuan (tunggal) yang berjuang

untuk memperjuangkan hak-hak kaum perempuan
(iamak), sebagai kelas sosial. Dalam arti luas feminisme
adalah gerakan wanita untuk menolak segala sesuatu yang
dimarginalisasikan, disubordinasikan, dan direndahkan
oleh kebudavaan vang dominan, baik dalam bidang politik
dan ekonomi maupun kehidupan sosial pada umumnya
(Ratna, 2006; 183)., Sementara itu, menurat Goefe (dalam
Suhartono, 2000: 18] dikatakan bahwa ferminisme adalah
teori tentang pandangan persamaan antara laki-laki dan
perempuan di bidang politik, ekonomi, dan sosial atan
kegiatan terorganisasi yang memperjuangkan hak-hak szerta
kepentingan perempuarn,

Feminisme sebagal gerakan pada mulanya berangkat
dari asumsi bahwa kaum perempuan pada dasarnva ditindas
dan dieksploitasi, serta usaha untuk mengakhiri penindasan
dan eksploitasi tersebut (Fakih, 1996: 99]. Kritik =astra
feminis merupakan salah satu disiplin ilmu Kritik sastra vang
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lahir sebagai respons atas perkembangluasnyva Feminisme
di berbagai penjuru dunia. Faham kritik sastra feminisme
menyangkut scal politik dalam sistem komunikasi sastra
(Millet dalam Suhartono, 1970: 20), vaitu sebuah politik yvang
langsung mengubah hubungan kekuatan kehidupan antara
perempuan dan laki-laki dalam sistem Komunikasi sastra.

Menurut Djayanegara (2000:4) inti tujuan femnisme
itu adalah meningkatkan kedudukan dan derajat wanita,
agar sama atau sejajar dengan kedudukan pria. Perjuangan
serta usaha feminisme untuk mencapai tujuan inl mencakup
berbagai cara, salah satunva adalah memperoleh hak dan
peluang yang sama dengan yang dimiliki pria, serta membebas-
kan wanita dari ikatan linglkungan domestik atau lingkungan
keluarga dan rumah tangega. Feminisme menurut arts leksikal
adalah gerakan perempuan yang menuntut persamaan hak
sepenuhnya antara Kaum perempuan dan laki-laki. Menuruat
Goefe fermninisme adalah teori tentang persamaan antara laki-
laki dan perempuan di bidang politik, ekonomi, dan sosial
atau kegiatan terorganisasi vang memperjuangkan bak-hak
serta kepentingan perempuan (Suharto, 2013: 18).

Perempuan vang sederajat dengan laki-laki memiliki
hak untuk menentukan dirinyva sendiri seperti laki-lali yang
disebut sebagai otonomi perempuan. Feminisme merupakan
gerakan lkaum perempuan untuk memperoleh otonomi
atau kebebasan menentukan dirinya sendiri. Kemunculan
feminisme  diawali dengan  gerakan emansipasi  kaum
perempuan, yvaitu proses pelepasan diri kaum perempuan dari
kedudukan sosial ekonomi yang rendah serta pengekangan
hukum vang membatasi kemungkinan-kemungkinan untulk
berkembang dan untulk maju. Orang yang menganut paham
feminisme disebut feminis (Suharto, 2013: 62).

Feminisme bukan upaya pemberontakan terhadap laki-
laki melainkan upaya untuk mengakhiri penindasan dan
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eksploitasi perempuan. Menurat Awuay, sasaran feminisme
bukan sekadar masalah gender, melainkan masalah “kema
nusiaan” atau memperjuangkan hak-hak kemanusiaan.
Menurut Fakih, gerakan feminisme merupakan perjuangan
dalam rangka mentransformasikan sistem dan struktur
sosial vang tidak adil menuju keadilan bagi kaum laki-laki
dan perempuan (Suharto, 2013: 63).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpul-
kan babwa [enunisme merupakan gerakan perempuan Vang
memperjuangkan perempuan dan ketidakadilan dan eks-
ploitasi perempuan untuk memperoleh hak-hak vang sama
dengan laki-laki. Gerakan feminisme muncul akibat adanya
prasangka gender wvang menomorduakan perempuan.
Perempuanmemiliki hak yvang sama dalam bidang pendidikan,
ekonomi, sosial dan politik. Dalam perkembangannya per-
gerakan feminisme ini tidak sebatas pada satu bentuk
perjuangan melainkan banyak hal, sehingga memunculkan
berbagai aliran yang bertitik tolak pada pencapaian tujuan
vang diperjuangkan. Untuk itu, salah seorang tokoh feminisme
Tong mengategorikan feminisme menjadi delapan vaitu: 1)
feminisme liberal, 2) feminisme radikal, 3) feminisme marxis-
sosialis 4) feminisme psikoanalisis, 5) feminisme eksistensial,
6) feminisme postmodern, 7] feminisme multikultural dan
global, dan 8) ferminisme ekofeminis.

B. Feminisme Liberal
B.1l.Pengertian Feminisme Liberal

Feminisme liberal adalah feminisme wyang memuat
aliran pemikiran politik, yang merupakan proses pemikiran
ulang, penstruktural ulang. Tujuan feminisme liberal adalah
kesetaraan, Kesempatan, vang akan membawa dan menuntuat
pada komitmen tersebut [Tong, 2004:15). Feminisme liberal
berkehendak untuk membebaskan perempuan dari peran
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gender opresif vaitu dari peran-peran yang digunakan sebagai
alasan atau pembenaran tempat yang lebih rendah, atau tidak
memberikan tempat sama sekali bagi perempuan baik di dalam
alkademi, forum, maupun pasar. Feminis liberal menekankan
bahwa masyarakat patriarkal mencampuradukkan seks dan
gender, Paham yang menganggap hanya pekerjaan yang
dihubungkan dengan kepribadian feminim yang layak untuk
pergppuan (Tong, 1998: 449).

Tokoh-tokoh dalam feminisme liberal tersebut adalah:
Alison Jaggar (Feminist Politics and Human Nature), Mary
Wollstonecraft (A Vindication of the Rights of Woman), John
Stuart Mill and Hariet Taylor (Early Essays on Marriage and
Divorce), John Stuart Mill { The Subjection of Waomen), Hariet
Taylor (Enfranchisement of Women), Angela Davis (Women,
Race and Class) (dalam Deansaputri, 201 1).

Perempuan di Amerika misalnya, di dorong untuk mela-
kukan pekerjaan seperti perawat, guru, pengasuh anak secara
feminim. Undang-undang yang secara khusus melarang
perempuan dari pekerjaan-pekerjaan “maskulin® misalnya
pertammbangan dan bartending. Secara de jure diskriminasi
gender merupakan kenangan sekarang, secara de fucto diskri-
minasi gender tetap ada (Tong, 1998:49). Feminis liberal klasilc
vakin bahwa setelah hulkum dan kebijakan yvang diskriminatif
dihilangkan, perempuan dapat bersaing setara dengan laki-
laki. Feminis liberal mendorong kesejahteraan masyaraleat
untuk menghilangkan apa yang disebut “gang saya”. Hal itu
dapat dicapai dengan menghilangkan hambatan sosial, elko-
nomi dan hukum bagi kemajuan perempuan (Tong, 1998:
20).

Menurut Jane English (Tong, 1998:51-52) istilah peran
seks, sifat gender mengacu kepada tingkah laku kedua
jenis kelamin yang disosialisasikan, didorong, dipaksakan
untuk diterima mulai dari kepribadian yang sesuai dengan
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jenis kelamin sampal minat dan profesi. Anak laki-laki di-
instruksikan untuk menjadi maskulin, sedangkan anak
perempuan menjadi feminim. Feminis liberal setuju bahwa
jenis kelamin biologis dari seseorang tidak seharusnya
menjadi alat untuk menentukan gender psikologis maupun
sosialnya. Menurut Elshthain, perempuan seharusnya bekerja
menuju masyarakat yang di dalamnya terdapat laki-laki dan
perempuan memiliki wakiu vang sama uniuk dihabiskan
bersama teman, keluarga, partner serta kolega, Perempuan
tidalk harus bekerja, menurut Freidan bahwa semua atau
kebanvakan perempuan dikidupi laki-laki, perempuan
bekerjadisebabkan selain alasan inansial. Freidan membahas
keuntungan sosial dan ekonomi perempuan dalam buku
mengenal femmisme liberal The Ferminime Mystigue tahun
1963 (Tong, 199&: 62). Freidan lebih banyak melalulan
kontak dengan ibu-ibu yang membesarkan anaknya sendiri
untulk memenuhi kebutuhan keluarganyva dengan upah yang
sangat rendah atau tunjangan kesejaheraan vang sangat
kecil. Freidan menyadarn sulitnya hidup bagi perempuan
urban yang bekerja di pabrik, sedangkan perempuan subur
dan kava vang pergi mengemudi menuju pertemuan orang
tua murid. Freidan dalam buku The Second Stage berusaha
merangkul beberapa masalah ekonomi darli perempuan
pekerja (Tong, 1998:62).

Menurut Tong [1998:51-53) feminis liberal untuk me-
lawan diskriminasi gender adalah pendekatan klasik dan
berorientasi pada kesejahteraan yang keduanya sangat
bergantung kepada penyelesaian legal. Pembahasan mengenai
perbedaan jenis kelamin, peran gender dan androging telah
membantu memfokuskan dorongan feminis liberal terhadap
kebebasan, kesetaraan, dan keadilan untuk semua. Feminis
liberal adalah =alah satu yang menekankan hak individu di
atas kebaikan bersama dan pilihan di atas Komitmen. Hak




individu diantaranyva vaitu memberikan pendidikan kepada
perempuan seperti juga laki-laki. Tercapainya otonomi harus
ditempuh lewat pendidikan. Semua manusia berhak men-
dapatkan kesempatan yang sama untuk mengembangkan
nalar atan moralnya dengan pendidikan (Tong, 1998: 21).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa perempuan memilild hak yvang sama dengan laki-lakd
unfuk memperoleh kesempatan dalam pekerjaan, sosial atau
hukum. Perempuan memiliki kebebasan dalam berpartisipasi
dalam masyarakat. Feminis liberal merupakan teori yang
menekankan hak individu untuk memperoleh kebebasan,
kesetaraan, dan keadilan bagi perempuan. Perempuan wajib
memperoleh pendidikan sehingga dapat menjalankan tugas-
nya dan demi kemajuan perempuan.

B.2 Tujuan Feminisme Liberal

Tujuan umum dati feminisme liberal adalah untuk men-
ciptakan "masyarakat yang adil dan peduli tentang kebebasan
berkembang". Hanya dalam masyarakat seperti itu, perempu-
an dan laki-laki dapat mengembangkan diri. Kaum liberal
mendefinisikan nalar secara umum dalam istilah moral dan
prudensial, kaum liberal setuju bahwa suatu masyarakat
yang adil akan memungkinkan seorang individu untuk
menunjukkan otonomnya dan juga memuaskan dirinya.
Menurut kaum hberal hak harus l:iil::criJmIEcI:lagai prioritas
di atas kebaikan. Bagi lkkaum liberal klasik negara yang ideal
harus melindungi Kebebasan sipdl (misalnya hak milik, hak
memilih, kebebasan menyvampaikan pendapat, kebebasan
untuk berbeda, kebebasan berserikat). Negara memberikan
sermua individu kesempatan yvang setara untuk menentukan
allumulasinya sendiri di dalam pasar (Tong, 1998: 16).
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B.3 Pemikiran-Pemikiran Feminisme Liberal

Pertaomea, pemikiran feminisme liberal tentang pendidikan
yang setara. Pemikiran ini dimulai pada abad ke 18, di
mana masyarakat wajib memberikan pendidikan kepada
perempuan, seperti juga kepada anak laki-laki, karena
senmia manusia berhak mendapatkan pendidikan setara
utituk mengembangkan kapasitas nalar dan moralnya. Hal
itu menjadikan manusia yang utuh. Menurut Wollstonecraft,
perempuan menjadi pembuat Keputusan yvang oltonorm.
Perempuan dalam mencapai otonomi harus ditempuh melalui
pendidikan. Perempuan vang sangat terdidik aktf secara
ekonomi, atau aktif secara politis untuk menjadi otonom.
Perempuan cenderung mengatur rumah tangga, terutama
anak-anaknya secara tepat, daripada membuang-buang
waktu dan tenaga untuk hiburan yang tidak bermanfaat.
Masyvarakat wajib memberikan pendidikan kepada perempuan
seperti juga laki-laki, agar dapat membern nilai yang positf
bagi masyarakat (Tong, 1998 21).

Kedua, pemikiran feminisme liberal mengenai hak
kesempoatan ekonomi setara. Hal ini terjadi pada abad 19, di
mana kaum feminisme liberal menyuarakan hak-hak sipilyang
harus diterima kaum perempuan dan kesempatan ekonomi
bagi perempuan. Kaum feminisme liberal memiliki pendapat
bahwa pendidikan saja tak cukup untuk mencapa kesetaraan
antara laki-laki dengan perempuan, Menurut Tavler (Tong,
1998:24) dalam Enfranchisment of Women ditegaskan bahwa
tugas laki-laki dan perempuan adalah untuk mendukung
kehidupan. Perempuan seharusnya tidak hanya mencan
kesempatan untuk membaca buku dan memasukkan suara
ke pemilu. Mereka harus cari kesempatan untuk menjadi
partner laki-laki, dalam usaha dan keuntungan, risiko
dan pendapatan dari industri produktf. Hal itu harus ada
kesempatan ekonomi yvang diberikan pada perempuan agar
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kesetaraan dapat dicapai. Kesempatan untuk berperan dalam
Hmnnmi dan dijamin hak-halk sipil bagi perempuan di antara
hak untuk berorganisasi, hak untuk kebebasan berpendapat,
hak untuk memilih dan halk milik pribadi (Tong, 1998: 31).

Ketiga, adalah hak politik, yang menempatkan perempuan
memiliki kesamaan dengan laki-laki dalam hak pilih dan hak
dipilih. Keyakinan ini menjelaskan dorongan yvang sangat
kuat terhadap gerakan perempuan untuk memperoleh hak
pilih. Perempuan harus memuliki hak pilih agar sejajar dengan
laki-laki. Hak memilih dimaknai berada di dalam posisi untuk
mengekspresikan pandangan politik personal seseorang. Hal
itu dimaksudkan untuk mengganti sistem, strulitur, dan
sikap wvang memberikan kontribusi terhadap opresi orang
lain, atau opresi tethadap dini sendiri (Tong, 1998:30).

Gerakan perempuan yang berfokus untuk memperoleh
hak pilih adalah perwujudan bidang politik. Keberadaan
perempuan mempunyai kesempatan yang sama dengan
laki-laki dalam pemenuban hak pilih. Hak pilih jadi sarana
bagi perempuan untuk menyampaikan gagasan atau tujuan.
Perempuan dengan adanya hak pilih dan dipilih dapat
berperan serta dalam menentukan masa depan bangsa.
Pemikiran feminisme liberal abad 20 ditandai dengan lahir-
nya gerakan atou organisast yang menyuarakan hak-hak
perempuan, seperti NOW [National Organzation for Women|.
Organisasi ini bertujuan menyuarakan agar perempuan
dapat memiliki hak atau kesempatan pendidikan dan
ekonomi setara dengan laki-laki. Feminisme liberal dalam
perkembangannya juga disertai dengan penerbitan buku-
buku yang menyvuarakan hak-hak perempuan, antara lain
buku berjudul The Feminine Mystigue dan The Second Stage
vang ditulis oleh Freidan sebagai media untuk mewujudkan
cita-cita perempuan [Tong, 1998:34).

Keempat, terkait dengan hal-hak wanita di bidang sosial
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vang sangat terbatas. Kedudukan wanita yvang terbatas
pada lingkungan rumah tangga, sehingga setelah jadi istri
dan ibu tidak memiliki waktu untuk berkarier. Hal tersebut
dapat membatasi perkembangan manusia secara utuh.
Padahal, perempuan juga memilild kapasitas untuk dapat
mengembangkan jenis-jenis nilai sosial, gaya Kepemimpinan,
dan struktur institusional yang akan menjadikan kedua
gender dapat mencapai pemenuhannyva baik di dunia publik
maupun pribadi (Tong, 1998:40). Melalui dunia publik perem-
puan dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Freiden mengakui bahwa kebanyvakan laki-laki mungkin
tale siap, tidak bersedia atau tidak mampu menyambut
peran “bapak rumah tangga”. la menegaskan bahwa penting
bag laki-laki untulk mengembangkan din secara personal
dan pribadi. Demikian juga dengan perempuan, ia juga
harus mengembangkan diri secara publik dan sosial [Tong,
1998:40). Laki-laki vang menyadari bahwa pembebasan bagi
perempuan adalah pembebasan bagi laki-laki. Hal tersebut
membuat laki-laki tidak harus menjadi “pencari nafkah
utama”. Seperti istrinya, laki-laki juga dapat berpartisipasi
aktif dalam jaringan hubungan familial dan pertemanan
vang dijalin bersama istrinya (thid, 1998: 40). Bertolak dari
ulasan di atas ada banyak hal yvang menjadi titik tolak
dalam pergerakan feminisme Liberal, antara lain: di bidang
pendidikan, ekonomi, politik, dan sosial.

Apa yvang jadi titik tolak pergerakan feminisme liberal
di atas sebenarnya bukan tanpa alasan, melainkan dilatar-
belakangi oleh dasar pemikiran-pemikiran mereka tentang
beragam bentuk penindasan yang lerjadi. Beragam bentuk
penindasan yang terjadi itu telah diformulasikan sebagaimana
bentuk penckanan dalam perjuangannva, vang sckaligus
jadi model jalan keluarnya, seperti yang dijelaskan dalam
Deansaputri (2011) berikaat ind.




1. Bentuk Penindasan dekur Feminisme Liberal Abad
ke-18 dan ke-19: [oleh: Alison Jaggar dalam Femimnist
Poalitics and Humern Nature |
Terbatasnya sumber daya vang tersedia seperti lembaga

politik, ekonomi, dan negara yang tidak dapat memaksimalkan
kebebasan individu. Menurut kaum liberal klasik (dalam hal
kebebasan sipil), ada ketidaksetaraan pasar, negara justru
memberikan kesempatan vang sama pada setiap individu
untuk menentukan akumulasinya sendiri di dalam pasar,
beberapa individu tidak memperoleh keadilan yang dita-
warkan oleh pasar (ex: hak milik, hak memilih, kebebasan
menyampaikan pendapat, dll). Sedangkan, menurut kaum
liberal kontemporer yang tidak ada adalah kesetaraan
kesempatan.

Dalam hal intervensi negara atas bidang negara [masya-
rakat sipil atau politik), ada perbedaan pendapat yang muncul
antara Liberalis Klasik, atau libertarian di satu sisi dengan
liberal yang berorientasi kepada kesejahteraan, atau Liberalis
Egalitarian, di sisi lain., Pandangan Liberalis Klasik dalam
era pasar bebas setiap individu hamis diberikan kesempatan
yvang sama untuk mengakumulasi keuntungannva. Mereka
juga menekankan bahwa negara yvang ideal harus melindungi
kebebasan sipil seperti, hak memilih, hak berorganisasi,
hak kepemilikan dan kebebasan. Sedangkan bagl Liberalis
Egalitarian, negara yang ideal lebih berfolcus pada keadilan
ekonomi kebebasan sipil. Menurut pandangan kelompolk
liberal ini, individu memasuki pasar dengan perbedaan
yvang berdasarkan pada posisi asal vang menguntungkan,
bakat inheren, dan keuntungan semata. Setiap orang vang
memasuki pasar terlebih dahulu mempunyai keuntungan
material, koneksi atau bakat yang berbeda. Apabila perbedaan
tersebut sangat besar maka sulit bagi mereka untuk menge-
jarnya. Oleh sebab itu, bag liberalis negara sebaiknya
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menfokuskan pada keadilan ekonomi bukan kebebasan sipil.
* Alternatif Jalan Keluar:

Kaum liberal mencoba untuk mendefinisikan nalar
dalam berbagai cara, dan menekankan aspek moral atau
aspek prudensial. Jika nalar didefinisi sebagai kemampuan
untuk menentukan cara terbaik dalam mencapai tujuan
vang dilinginkan, maka nilai kepuasan din akan mendapat
penekanan. Setiap individu diberikan kebebasan untuk me-
milih apa yvang “baik™ untuk dirinya asal tidak merugikan
orang lain. Liberalisme juga menekankan pada masvarakat
vang adil yang memungkinkan setiapindividu mempraktikkan
otonomi dirinya dalam memenuhi kebutuhannya.

Negara harus intervensi secara positif agar kesejahteraan
masyarakat merata dan menyerukan campur tangan peme-
rintah di bidang ekonomi. Misalnya, intervensi di bidang
hukum, pendidikan, perumahan, pelayanan kesehatan, kese-
jahteraan negara dan penyediaan makan bagi orang miskin.
Akan tetapi, dalam hal intervensi negara dalam wilayah pribadi
untuk menjamin hak individu, kaum liberallis sepakat bahwa
intervensi negara hamis seminim mungkin. Baik dalam aspek
negara, organisasi, keluarga sampai ke tempat tidur.

2. Bentuk Penindasan dan Pemikiran Feminis Liberal

Abad ke-18:

Dalam bukunya A Vindication of the Right of Women
(1759-1799), Mary Wollstonecraft, menggambarkan masya-
rakat Eropa yvang sedang mengalami kemunduran di mana
perempuan dikekang di dalam rumah, tidak diberikan ke-
sempatan untuk masuk dipasar tenaga kerja dan mela-
kukan pekerjaan rumah tangga. Sedangkan laki-laki dibe-
rikan kebebasan untuk mengembangkan diri seoptimal
mungkin. Padahal kalau perempuan diberikan kesempatan
yang sama juga bisa mengembangkan diri secara optimal,
asal perempuan juga diberikan pendidikan serupa dengan
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pria. Wollestone juga mengritik Emie, novel karyva Jean
Jackques Rosseau yang membedakan pendidikan laki-lakd
dan perempuan. Pendidikan laki-laki lebih menekankan
rasionalitas mempelajari ilmu alamiah, ilmu-ilmu sosial dan
humaniora, karena nantinya akan bertanggung jawab sebagai
kepala keluarpa sedangkan pendidikan untuk perempuan
lebih menekankan pada emosional, mempelajari puisi, musik,
kesenian, sembari mengasah keterampilannyva melakukan
pekerjaan-pekerjaan rumah (domestik]. Karena perempuan
akan menjadiistri yang penuh pengertian, responsif, perhatian
dan keibuan, Sedang Wollstonecraft setuju dengan proveksi
Rousseau atas Emile, tetapi tidak setuju dengan proyeksi
atas Sophie. [a berpendapat bahwa novel, musik, puisi, dan
perhatian kepada penampilan vang terus-menerus, akanlebih
menjadikan Sophie sebagai kelemahan daripada pelengkap
suaminya. Jalan keluar yang ditawarkan Wollestone adalah
mendidik perempuan sama dengan mendidik laki-laki dengan
mengajarkan kepada perempuan juge rasionalitas sehingga
perempuan mampu menjadi “diri sendiri” dan tak menjadi
*mainan laki-laki". Hal di atas menegaskan bahwa pada abad
ini vang perpjpangkan adalah pendidikan yang setara antara
laki-lalki dan P@Empuan.

= Alternatif Jalan Keluar:

Berdasarkan permasalahan yang ada, terdapat beberapa
jalan keluar, yaitu status perempuan dapat ditingkatkan
dengan memberikan pendidikan vang setara dengan kaum
laki-laki. Kualitas moral juga dapat ditingkatkan jika nalar/
rasionalitas lebih dikedepankan daripada emosi/perasaan.
Peningkatan nalar ini didapat melalui pendidikan, Dengan
adanya pendidikan, seseorang mampu mengaktualisasikan
dirinva dengan keterampilan dan kemampuan yvang dimiliki-
nya. Sehingga seorang wanita bdak menjadi ‘burung
dalam sangkar’ yang tidak bebas bergerak namun dapat
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‘mengepakkan sayapnva’ di dunia luar, Mendorong perem-
puan lebih terdidik untuk membuat keputusan vang oto-
nom. Jalan menuju otonom diperoleh melalui pendidikan
(mandiri di bidang politik maupun ekonomi). Mengubah
konsep perempuan “sekadar alat" atau instrument untuk
kebahagiaan/kesempurnaan orang lain, Tetapi perempuan
adalah suatu "tujuan”, suatu agen bernalar, yang harga diri-
nya ada dalam kemampuannya untuk menentukan nasibnya
sendiri.

3. Bentuk Penindasan dan Pemikiran Feminis Liberal

gibad ke-19:

Setelah perempuan mendapat pendidikan penuh dan
hak pilih pun, kebanyakan perempuan akan memilih untuk
tetap berada di dalam ranah pribadi karena tempat fungsi
primer mereka adalah "memperindah dan mempercantik
diri” daripada untuk “"mendukung kehidupan® Kesetaraan
ekonomi perempuan akan menekan perekonomian, dan
kemudian menekan upah menjadi lebih rendah. Anggapan
bahwa semua laki-laki lebih kuat dan lebih pintar daripada
semun perempuan atau adanya perbedaan intelektual dan
moral antara laki-laki dan perempuan, Anggapan bahwa
walaupun perempuan diberikan kesempatan yang sama
seperti laki-laki untuk melakukan suatu hal [yang biasa
dilakukan oleh laki-lald) namun tetap saja hasilnya tdak
sebagus laki-laki yang melakukannya karena adanya pada
walttu-waktu tertentu perbedaan biologis (jenis kelamin)
akan memberikan keuntungan bagi laki-laki. Asumsi bahwa
keluarga lebih penting daripada karier bagi perempuan.
Angpapan-anggapan itu oleh J 8 Mill dan Harriet Tailor Mill
dipandang akan menghambat wanita dalam melaksanakan
aktivitasnya di luar rumah maka perlu digagas tentang
“kesetaraan hak politik dan kesempatan ekonomi” antara
laki-laki dengan perempuan.
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- ﬂ.ltﬁnntil’ Jalan Keluar:

JS Mill dan Harriet Tailor Mill lebih jauh menekankan
agar persamaan perempuan dan laki-laki terwujud, tidak
cukup diberikan pendidikan yang sama tetapi juga harus
diberikan kesempatan untuk berperan dalam ekonomi dan
dijamin hak sipilnyva yvang meliputi hak untuk berorganisasi,
kebebasan untuk berpendapat, hak untuk memilih dan
hak milik pribadi, serta hak-hak sipil lainnya. Sumbangan
lain pemikiran mereka berdua adalah kedua-duanya mene-
kankan pentngnya pendidikan, kemitraan dan persamaan.
Sementara im, Mill lebih menekankan pada pendidikan
dan hak, sedangkan Taylor lebih menekankan kemitraan.
Mill lebih jauh juga mempertanyalkan superioritas laki-
laki, menurutnya bahwa laki-lalki itu tidak lebih superior
secara intelektal dari perempuan. Pemikiran Mill vang juga
menarik bahwa kebajikan yang ditempelkan pada perempuan
seringkali merugikan perempuan karena perempuan tidalk
bisa menjadi diri sendiri, sebab ia akan menjadi orang yang

dikehendald masyarakat,
4. Bentuk Penindasan dan Pemikiran Feminisme Liberal
Abad ke-20: 2)

Menurut Betty perempuan Kkelas menengah yang
menjadi ibu rumah tangpa merasa hampa dan muram,
sehingga mereka menghabiskan waktunya untuk berbelanja,
mempercantik diri, bagaimana memuaskan nafsu suami dsb,
Feminis liberal telah menggenalisir perempuan itu sama,
pada hal perempuan itu tidak hanya perempuan kulit putih,
heteroseksual dan kelas menengah, dan dari kelompok yang
terpelajar, tetapi juga ada PSK, buruh, ada perbedaan suku/
budaya, agama sehingga, penyebab ketertindasan perempuan
pun juga tidak satu dan tentu strategi pemecahan masalahnya
pun tdak bisa sama. Misalnya: perempuan kulit putih dari
kelas menengah tentu berbeda dengan perempuan kulit
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hitam dari kelas bawah. Pandangan di atas oleh Betty Frieden
dalam bulkunya: The Feminist Mistigue d:itﬂw.ggapi dengan
gagasannyva melalui sebuah pertanvaan “Memperlakukan
Perempuan da.u.al:irlaki secara Sama atau Berbeda?

» Alternatif Jalan Keluar:

Jalan keluar yang ditawarkan Frieden adalah kembali ke
sekolah dan berkontribusi dalam ekonomi keluarga dengan
tetap berfungsi sebagai ibu mumah tangga dengan masih
tetap mencintal suami dan anak. Frieden meyakini bahwa
karer dan mumah tangga bisa berjalan seiring. la memberikan
jalan keluar bahwa perempuan harus melakukan pergerakan
sehingga menyadari keterbatasan-keterbatasan dirinya yang
diciptakan masyvarakat sehingea bisa memperbaiki kondisi.
The Femimine Mystigque menyarankan perempuan untuk
menjadi seperti laki-laki sedangkan The Second Stage men-
dorong perempuan untuk menjadi perempuan. Dalam buku
terakhimya, The Fountain of Age, terdapat pesan bahwa ma-
nusia vang akan sangat mungkin untuk tumbuh, berubah,
dan lebih menjadi dirinya sendiri ketika mereka bertambah
tua, adalah mereka yang mampu bergerak di luar peran jenis
kelamin vang terpolarisasi dan secara kreatif mengembangkan
“sisi” dirinya yang diabaikan untuk dikembangkan ketika
mereka masih muda. Singkatnya, laki-laki dan perempuan
senilor yang paling bahagia dan paling hidup adalah orang-
orang vang androgin. Negara ikut bertanggung jawab untuk
menjamin tidak ada lagi diskriminasi pada perempuan baik
seksual maupun penghasilan dan menjamin perempuan
terbebas dari pelecehan seksual, pemerkosaandan kekerasan.

Bertolak darn penjelasan singkal mengenad berbagai
bentuk penindasan terhadap perempuan dan jalan keluarnya
di atas, menunjukkan bahwa perjuangan femimisme liberal
lebih menekankan kesamaan derajat antara laki-laki dan
perempuan dalam bidang pendidikan, politik, ekonomi,
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hukum, budaya, dan ranah publik. Aliran ini menghendalki
tidak lagi ada superior dan inferior, dominasi dan subordinasi,
dan dapat berlaku adil untuk semua harkat dan martabat
manusia. Sehingga tidak lagi terjadi tindak diskriminasi dan
perlakuan kekerasan maupun pelecehan seksual terhadap
perempuan. Meskipun hal itu dalam banyak hal akan sulit
dilalukan untuk menyatukan pandangan-pandangan yang
berbeda, karena manusia itu beragam dan dalam kapasitas
vang beragam pula. Namun yvang penting, apa yvang jadi model
paradigma teori ini dapat terpahami, yaitu untuk membawa
harkat dan martabat perempuan terbebas dari segala bentuk
ketidakadilan menuju keadilan dan kesamaan derajat dengan

laki-laki di ranah kehidupan publik.
C. Feminisme Radikal

Trend feminisme radikal merupakan aliran yvang mena-
warkan ideologi “perjuangan separatisme perempuan” yang
dimulai sejak pertengahan tahun 1970-an. Secara historis
aliran ini sebagai reaks: atas kultur seksisme atau dominasi
sosial berdasar jenis Kelamin di Barat pada tahun 1960-an,
utamanya untuk melawan kekerasan seksual dan industri
pornografi. Pemahaman penindasan laki-laki  lerhadap
perempuan adalah satu fakta dalam sistem masyaralkat yang
sekarang ada. Gerakan ini dinamakan feminisme radikal
Bcnumt Jagpar dan Rothenberg [Tong, 2004: 69). Adapun
tokoh-tokoh dalam feminisme radikal tersebut antara lain:
Allison Jaggar, Paula Eothenberg, Joreen J, Gayle rubin, Kate
Millett (Sexual Politics), Shulamith Firestone (Dialectic of Sex},
Marilyn French (Beyon Power), Mary Daly [Beyvond God the
Father: Toward a Philosophy of Women's Leberation), Marge
Piercy (Woman on the Edge of Time) (Deansaputri, 2011).

Paham ini juga menegaskan babhwa kelompok leminis
secara prinsip setuju bahwa seksisme adalah bentuk operasi
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pertama vang paling menvebar dan paling dalam. Hal itu
tidak berarti bahwa mereka juga setuju mengenai sifat dan
fungsi dar isme vang membahavakan atau mengenai cara
vang baik untuk menghapuskan. Menurut Millett (dalam
Mardinsyah, 2016), feminisme radikal merupakan pan-
dangan yvang menyorot bahwa sistem seks/gender sebagai
penvebab fundamental dari opresi tethadap perempuan. Bagi
pandangan feminisme radikal, seksisme adalah bentuk opresi
yang pertama, vang paling menyebar dan paling dalam.
Feminisme radikal menolak adanya fsiologi (kromosom,
anatomi, hormon) laki-laki dan perempuan dijadikan dasar
identitas dan perilaku maskulin dan feminim, karena hal
ini dijadikan alasan untuk memberdayakan laki-laki dan
melemahkan perempuan.

Masyarakat patriarkal menggunakan peran gender yang
kalou untuk memastikan perempuan tetap pasif dan laki-laki
tetap aktif. Aliran im hm‘pandaﬁan bahwa untuk mengubah
kondisi ini, perempuan harus menyadari bahwa perempuan
tidalke ditakdirkan untuk pasif dan laki-lali aktif. Karena
itu, harus dikembangkan kombinasi sifat-sifat maskulin
dan feminin untuk merefleksikan kepribadian masing-
masing. Teori feminisme radifkal dalam pemikiran Kate Millett
mengungkapkan bahwa akar opresi terhadap perempuan
terleubur dalam sistem seks/gender di dalam patriark.
Millett dalam bukunya Sexuals Politics (1970) berpendapat
bahwa relasi gender adalah relasi kekuasaan, Kendali laki-
laki dalam ruang domestik dan publik melahitkan patriarki.
Untuk membebaskan perempuan dari penguasaan laki-
laki, makanya patriarki harus dihapus. Lebih lanjut, Millett
(dalam Mardinsyah, 2016) menginginkan masa depan yang
androgin, suatu integrasi dari sifat feminim dan maskulin,
karena kedua sifat ini saling melengkapi untuk hidup dengan
baik dalam komunitas.
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Untuk mengetahui lebih lanjut tentang apa yvang menjadi
penekanan dalam kajian feminisme radikal, maka berikut ini
akan dipaparkan pemikiran-pemikiran feminisme radikal
sebagaimana yang dikutip oleh Deansaputri (2011) dalam
artikelnya “Aliran-Aliran I?emim'sme"ﬂ
1. Bentuk Penindasan Menurut Pemikiran Feminisme

Radikal Libertarian

Menuruat Alison Jaggar dan Paula Rothenberg, penyebab
Tundamental darn opresi terhadap perempuan adalah sistem
sex/gender. Alice Echols, berpendapat bahwa seorang femi-
nis radikal harms menguatkan “keperempuanan” esensial
perempuan, bagi Echols lebih baik menjadi perempuan/
feminim daripada menjadi laki-laki/maskulin. Ditambahkan
oleh Echols, bahwa perbedaan seks/gender mengalir bukan
semata-mata dari biologi, melainkan juga darn sosializasi atau
dari sejarah keseluruhan perempuan di dalam masyaralkat
yvang patriakal. Millet berpendapat dalam bukunya Sexual
Politics {1970}, bahwa seks adalah politis, terutama karena
hubungan laki-laki dan perempuan merupakan paradigma
dari semua hubungan kekuasaan. Ideologi patriakal, menurut
Millett, membesar-besarkan perbedaan biologis antara laki-
laki dan perempuan, di mana laki-laki selaln mempunyai
peran vang dominan daripada perempuan. Seperti halnya
Millet, Shulamith Firestone dalam karyanya Dialectic of Sex,
mengklaim bahwa dasar material ideologl seksual/politik
dari submisi perempuan dan dominasi laki-laki berakar pada
peran reproduksi laki-laki dan perempuan. Bagi Firestone,
tidak mungkin seseorang menjadi androgin.

* Alternatif Jalan Keluar:

Millet, setuju dengan androgin, di mana menurutnya
manusia androgin yang ideal mengombinasikan keseim-
bangan antara karakteristik laki-laki atau perempuan yang
terbaik, sementara Feminisme radikal libertarion menolak
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asumsi bahwa ada hubungan vang past antara jenis kelamin
seseorang dengan gender seseorang. Menumt Firestone di-
butuhkan lebih dari revelusi biologis dan sosial, untuk
menghasilkan jenis pembebasan manusia yaitu reproduksi
buatan (ex utero) akan harus menggantikan reproduksi alami
(in Uterd). Mereka mengklaim bahwa gender adalah terpisah
dari jenis kelamin dan masyarakat patriaka! mengpunakan
peran gender vang kaku, untuk memastikan bahwa perem-
puan tetap pasif. Oleh karena itu, cara bagl perempuan
untulk menghancurkan kekuasaan laki-laki yang tidak layak
atas perempuan adalah dengan pertama-tama menyadari
bahwa perempuan tidak ditakdirkan untuk menjadi pasif,
sepertl juga laki-laki tidak ditakdirkan untuk menjadi aktif.
Feminisme radikal hbertarian yvakin bahwa semakin sedikit
perempuan terlibat di dalam proses reproduksi, semakin
banyak waktu dan tenaga vang dapat digunakan untuk
terlibat di dalam proses produktif masyarakat.

2. Bentuk Penindasan Menurut Pemikiran Feminisme

Radikal Kultural

Marilyn French mengatribusikan perbedaan laki-laki dan
perempuan lebih kepada biologi daripada kepada sosialisasi,
Dalam bukunya Beyond Power, French mengisyaratkan
bahwa sifat tradisional perempuan lebih baik daripada
sifat tradisional laki-laki. Stratifikasi lali-lald vang di atas
perempuan pada gilirannya mengarahkan kepada stratifikasi
kelas. French mengklaim, bahwa nilai-nilai feminim harus
direintegrasikan ke dalam masyarakat laki-laki yang telah
diciptakan oleh ideologl patriakal.

Mary Daly, merendahkan nilai-nilai maskulin tradisional.
Dalam bukunya Beyond God The Father, Mary Daly menolak
istilah maskulin dan feminin secara keseluruhan, sebagai
produk kebingungan patriarki. Daly menyimpulkan bahwa
perempuan harus menolak apa yang tampaknya merupakan
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aspek “baik” dari feminitas, dan juga menolak aspek vang
sudah jelas-jelas “buruk” karena kesemua itu merupakan
“konstruksi vang dibuat laki-laki®, yvang dibentuk untuk
kepentingan menjebak perempuan di dalam penjara patriarki
yang dalam. Daly menjelaskan lebih jauh, bahwa laki-laki
ingin menjadi androgin agar dapat menyerap atau bahkan
memakan segala sesuatu tentang perempuan dan menyedot
energi perempuan ke dalam tubuh dan pikiran mereka.

* Alternatif Jalan Keluar:

Menurut French, masyarakat yang terbaik adalah masvya-
rakat yang androgin. French menekankan bahwa adalah baik
bagi manusia untuk mempunyai kuasa dan juga kenikmatan
di dalam hidup mereka, asalkan kuasa yang muncul bukan
sebagal hasrat untuk menghancurkan (power overn, tetapi
lebih sebagai hasrat untuk mencipta (power to). Menurut
Daly, perempuan harus menenun pemahaman diri yang
baru, tetap terpisah secara radikal dari laki-laki, dan dengan
demikian dapat menyimpan energinya untuk kepentingan
sendiri. Feminis radikal kultural yakin bahwa sumber utama
kelkuatan perempuan ada pada kekuatan mereka untuk
menghadirkan kehidupan bara. Untuk feminis radikal kul-
tural, kunci pembebasan perempuan adalah dengan meng-
hapuskan semua institusi patriakal [misalnya industri
pornograh, keluarga, prostitusi dan heteroseksualitas yvang
diwajibkanj.

Bertolal dari uraian di atas menunjukkan bahwa dalam
feminisme radikal terbagl jadi dua pemahaman, vaitu: 1)
aliran feminisme radikal ibertarian, dan 2) aliran feminisme
radikal kultural. Aliran fermmusme radikal bbertarian menolale
anggapan sex adalah politis yang menimbulkan ideclogi
patriarki (dominasi laki-laki terhadap perempuan atas dasar
gender dan proses reproduksi]. Perjuangan yvang dilakukan
mendobrak atau melawan kekuasaan laki-laki atas perempuan
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dengan menggantikan reproduksi alami, dan menjadikan
perempuan yang aktif di luar rumah sehingga mengurangi
proses reproduksi. Sedangkan, femimisme kultural adalah
menolak semua vang terkesan *baik” bagi perempuan dan
menolak yvang jelas-jelas buruk bagl perempuan. Untuk
itu, nilai perjuangannya menghapus semua institus: yang
dipandang patriakal

D. Feminisme Marxis

Menurut para feminis marxis ketertinggalan yvang dialami
perempuan adalah akibat dari struktur sosial, politik, dan
ckonomi yang eral Kaitannya dengan sistem patriarki.
Feminisme marxis bertujuan ingin menghilangkan kelas-
kelas dalam masyvarakat. Pemikiran marxis dan sosialis
memungkinkan untuk dibedaksan, namun tidak mudah
melakukannya. Feminis marxis dan sosialis percaya bahwa
operasi terhadap perempuan bukanlah tindakan sengaja
dari satu mdividu, melainkan produk daﬂ strulstur sosial,
polotik, dan ekonomi tempat hidupnya. Tokeh-tokoh dari
aliran feminisme marxis-sosialis ini adalah: Karl Marx, F.
Engels, Habermas, Althusser, Clara Zelthin, Juliet Mitchell,
Iris Young, Alison Jagger (via Deansaputri, 2011).

Feminisme marxis memandang Lkapitalisme terutama
sebagai hubungan kekuasaan yang eksplodatif, Aliran ini
percayva, pekerjaan wanita membentuk pemikiran wanita
dan juga membentuk “sifat-sifat alamiah” wanita. Feminisme
marxis juga memandang bahwa kapitalisme adalah suatu
sistemm hubungan dan juga hubungan pertukaran. Tujuan
dari feminis marxisme adalah menjanjikan kepada kaum
wanita untuk menjadi mﬂnusia bebas, supaya antara Kaum
wanita dan keum pria dapat bersama-sama membangun
struktur sosial dan peran sosial vang memungkinkan kedua
gender untuk merealisasikan potensi kemanusiaan secara
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utuh (Tong, 2008: 157].

Feminisme marxis dan sosialis percaya bahwa operasi
terhadap perempuan bukanlah hasil tindakan sengaja dari
satu individu, melainkan produk dari straktur pnlitik,BusiaJ,
dan ekonomi terhadap individu itu hidup. Feminisme marxis
percaya bahwa untuk memahami mengapa perempuan
teropresi, gynentara laki-laki tidak maka dari itu terdapat
teori yang menganalisis hubungan antara status pekerjaan
wanita dan citra diri perempuan, antara lain sebaga berkut,

D.1. Teori Ekonomi Marxis

Feminisme marxis percaya bahwa pekerjaan perempuan
membentuk pemikiran perempuan dan karena itumembentuk
juga “sifat-sifat” alamiah perempuan. Kapitalisme dipandang
sebagai suatu sistem hubungan pertukaran. Kapitalisme
juga digambarkan sebagai suatu masyarakat komoditi atau
pasar yang di dalamnya segala sesuatu, termasuk kekuatan
kerja seseorang mempunyad harga dan semua transaksi pada
dasarnya merupakan transalksi pertukaran | Tong, 2010:143-
144.

D.2. Teori Masyarakat Marxis

Seperti analisis marxis i atas kekuasaan, analisis
margis mengenal kelas telah menyediakan bagi para feminis
beberapa alat konseptual vang diperlukan untuk memahami
operasi terhadap perempuan. Zaman budak masyarakat
prakapitalis dan masyarakat borjuis mengandung benih
benih kehancurannya sendiri. Oleh karena itu, di dalam
kapitalisme ada banvak kontradiksi vang mengakibatkan
pembagan kelas. Feminis marmxis memandang perempuan
sebagai suatu Kolektivitas pengajaran mengenai kelas dan
kesadaran kelas memainkan peran besar di dalam pemikiran
feminisme marxis (Tong, 2010: 147).
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D.3. Teori Politik Marxis '2)

Sepertl teorl ekonomi dan kemasyarakatan, teori politik
marxis juga menawarkan bagi feminisme marxis suatu
analisiz kelas yang memberikan janji untuk membebaskan
perempuan dari kekuatan vang mengoperasikannya. Pemikir-
an marxs bertujuan untuk membimbing pekerja, laki-
laki dan perempuan bersama dengan usaha meBkﬂ untulk
membentuk diri sendiri dari suatu vang berkelas, Perempuan
dan laki-lald dapat bersama-sama membentuk struktur
soaial dan peran sosial yang memungkinkan kedua gender
untuk merealisasikan potensi Kemanusiaan secara penuh
(Tong, 2010: 149-130).

selanjutnya, untuk mengetaliui lebih lanjut tentang apa
vang jadi penekanan dalam kajian femenisme marxis, maka
akan dipaparkan model dan paradigma dari pemikiran-
pemikiran ferminisme Maris dan jalan keluamya sebagaimana
dikutip oleh Deansaputri (2011) dalam artikelnya “Aliran
Aliran Feminisme” beikut ini.

a. Bentuk Penindasan dan Model Konsep Marxis Atas

Sifat Manusia

Dalam suatu doktrin vang biasanya diberi istilah mate-
rialisre historis, Marx menegaskan, “"Modus produksi dan
kehidupan sosial mengondisikan proses umum kehidupan
sosial, politik, dan intelektual. Bukanlah kesadaran manusia
vaing menenfukan eksistensi mereka, melainkan eksistensi
sosial menentukan kesadaran mereka®. Romentar bahwa
"Pekerjaan perempuan tidak pernah selesai® bagl feminis
marxis adalah lebih dari sekadar afomisme, komentar itu
merupakan gambaran dan sifat pekerjaan perempuan. Karena
itu feminis marxis percaya bahwa untuk memahami menga-
pa perempuan teropresi, sementara laki-laki tidak, maka
kita perlu menganalizsis hubungan antara status pekerjaan
perempuan dan citra diri perempuan.
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« Alternatif Jalan Keluar:

Konsep Marxs atas sifat manusia adalah manusia
menciptakan cara sendiri untuk dapat tetap hidup. Manusia
menciptakan dirinya dalam proses yang sengaja, atau yvang
dilakukan dengan sadar vang bertujuan untuk mentrans-
formasi dan memanipulasi alam, Menciptakan masyarakat
yvang kolektf yaitu tidak mendasarkan pada “laki-lalka dan
perempuan secara individu™ namun menciptakan “laki-lald
dan perempuan melaluil produksi secara kolektif”
bh. Bentuk Penindasan dan Model Teori Ekonomi Marxis

Dialam teorni ekonomi Marxis, ferninis Maras percayabahwa
pekerjaan perempuan membentuk pemikiran perempuan
sehingga membentuk juga sifat-sifat alamiah perempuan.
Mereka juga percaya bahwa kapitalisme adalah suatu sistem
hubungan kekuasaan yang eksploitatif (majikan mempunyai
kelkuasaan yang lebih besar, mengkoersi peketja untuk
bekerja lebih keras) dan hubungan pertukaran (bekerja
untuk upah, hubungan yvang diperjualbelikan), Sebagai akibat
dari tipu muslihat ideclogis ini, yang disebut Marx sebagai
fetitisme komaoditi, pekerja perlahan meyvakinkan diri mereka
bahwa meskipun sangat sulit bagi mereka untuk memperoleh
uang, tidak ada yang salah secara inheren dalam hubungan
pertukaran spesifik vang telah dimasukinya karena hidup -
dalam semua dimensinya - adalah semata-mata satu sistem
kologal dari hubungan pertukaran,

* Alternatif Jalan Keluar:

Feminisme Marxis akan menolak hubungan kontraktual
antara pekerja dan majikan. Marx memandang bahwa tidalk
ada pilihan bebas yang dapat diambil oleh pekerja. Majikan
mempunyai monopoli alat produksi, karena it pekerja harus
memilih antara dieksploitasi atau tidak punya pekerjaan sama
sekali. Atas dasar pemikiran ini, feminis Marxis berpendapat
bahwa pada kondisi di mana seseorang tidak mempunyai hal
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berharga untuk dijual lagi lebih dari dan diluar tubuhnya,
kekuatan tawarnya di pasar menjadi terbatas.
¢. Bentuk Penindasan Menurut Teori KEemasyarakatan

Marxis

Berdasarkan teori kemasyarakatan, Marxis menganalisis
bahwa kapitalis menciptakan jurang yang dalam [kelas)
antara 2 kelompok yaitu pekerja {miskin dan tidak memiliki
properti, hidup di dalam kemelaratan, menerima upah yvang
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan subsistem atas
pekerjaan yang sangat melelahkan|) dan majikan [hidup da-
lam kemewahan), Ketika dua kelompok ini, vang punya dan
vang tidak, menjadi sadar akan dirinya sebagai kelas maka
perjuangan kelas secara tidak terhindarkan akan menim-
bulkan kesenjangan dan pada akhirnya melucut sistem yang
menghasilkan kelas ini.

Allen Wood dalam bukunya Karl Marx mengungkapkan
pembagian kelas dapat menimbulkan kebencian dan sifat
tersegmentasi serta terspesialisasi dari proses kerja, di mana
eksistensi manusia akan kehilangan kesatuan dan keutuhan-
nya dengan empat cara yaitu: pertama, manusia teralienasi
dari produk kerja; kedua, teralienasi dari diri mereka sendiri;
ketiga, teralienasi dari manusia lainnya; dan keempat, ter-
alienasi dari alam. Ann Foreman berpendapat, jika alienasi
pada perempuan sangatlah mengganggu karena perempuan
mengalami dirinya bukan sebagai Diri, melainkan sebagai
Livan.

* Alternatif Jalan kelar:

Kelas tidak begitu saja muncul. Kelas muncul secara
perlahan-lahan dibentuk oleh orang-orang vang berbagi ke-
butuhan dan keinginan yang sama. Pentingnya kelas tidak
dapat diabaikan. Ketika sebagai kelompok manusia menya-
dari sepenuhnya kelompoknya sebagai kelas, kelompok
ini mempunyai kesempatan besar untuk mencapai tujuan
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fundamental, Ada kekuatan dalam jumlah, Kesadaran kelas
menyebabkan orang-orang yang tereksploitasi untuk percaya
bahwa mereka bebas untuk bertindalk dan berbicara sama
seperti orang-orang vang mengeksploitasinva. Perlahan,
para pekerja, seperti kelas dominan, mulai melihat status
quo sehagai dunia yang paling mungkin, baik untuk pekerja
maupun majikan. Feminis Marxs ingin menciptalkan dunia
tempat perempuan dapat mengalami dirinya sebagai ma-
nusia yang utuh, sebagal manusia yang terintegrasi dan
bukan terfragmentasi, sebagai orang vang dapat berbahagia,
bahkan ketika mereka tidak mampu membuat keluarga atau
temannya bahagia.
d. Bentuk Penindasan Menurut Teori Politik Marxis
Friedrich Engels dalam bultunya The Orngin of the Famuily,
menekankan bahwa ketika seorang laki-laki mengambil
seorang perempuan, ia kemudian hidup di dalam rumah
tangega =i perempuan, Engels memaknai keadaan ini bukan
sebagai tanda subordinasi perempuan, melainkan sebagai
tanda kekuatan ekonomi perempuan. Engels berspekulasi
bahwa masyarakat berpasangan mungkin bukan hanya
matrilinear, tetapi juga matriakal, masyarakat vang di dalam-
nya perempuan mempunyal kekuatan ekonomi, domestik,
dan politik. Poin utamanya, tetap bahwa apa pun status
perempuan di masa lalu, status itu diperoleh dari posisinya
di dalam rumah tangga, pusat produksi domestik. Sejalan
dengan mulainya produksi di luar rumah yang melampaui
produksi di dalam rumah, pembagian kerja tradisional ber-
dasarkan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan,
mempunyai makna domestk baru. Dengan semakin dianggap
pentingnya pekerjaan dan produksi laki-laki, bukan =zaja
nilai dan pekerjaan serta produksi perempuan menurun,
melainkan status perempuan di dalam masyarakat juga me-
nururn. Dalam tatanan keluarga baru inilah, menurut Engels,
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suami berkuasa atas dasar kekuatan ekonominya.
« Alternatif Jalan Keluar:

Teori politik Marxis juga menawarkan suatu analisis kelas
vang membetikan janji untuk membebaskan perempuan dan
keluatan yang mengopresinya. Marxisme berpendapat bahwa
perempuan dan laki-laki dapat bersama-sama membangun
struktur domestik dan peran domestik yang memungkinkan
kedua gender untuk merealisasikan potensi kemanusiaannyva
secara penubh.

Menurut Margareth Benston, perempuan pada awalnya
adalah produsen dan hanva merupakan konsumen se-
kunder. Sesungguhnya perempuan merupakan kelas yaitu
kelas manusia yang bertanggung jawab atas produksi nilai
guna sederhana dalam kegiatan vang diasosiasikan dengan
rumah dan keluarga. Kunci bagi pembebasan perempuan
adalah sosialisasi pekerjaan rumah tangga. Menurut Benston,
memberikan peluang bagi §orang perempuan untuk me-
masuki domestik-domestik tanpa secara bersamaan men-
sosialisasikan pekerjaan domestik berarti menjadikan kondisi
perempuan lebih teropresi.

e. Bentuk Penindasan Menurut Feminisme Marxis

Kontemporer

Allison  Jaggar seorang feminis sosialis berpendapat
dalam bulunya Fermunist Politics and Human Nature, dengan
cara yang sama seorang buruh dialienasi atau dipisahkan
dari produk yang dihasilkan tubuhnya, Buruh juga perlahan-
lahan teralienasi dari tubuhnya, tubuhnya mulai terasa
seperti benda semata, sekadar mesin untuk mengeluarkan
tenaga untuk bekerja. Motherhood, seperti seksualitas juga
merupakan pengalaman yang mengalienasi perempuan.

Feminis Marxis beranggapan bahwa opresidi tempat kerja
lebih utama daripada opresi perempuan. Kelas lebih penting
daripada gender, karena it feminis Marxis tidak melihat
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adanva opresi vang dapat terjadi pada perempuan pekerja di
tempat kerja. Teori feminis marxis cenderung buta gender.
Teori feminis Marxis belum menjelaskan secara lengkap
opresi vang terjadi di dalam keluarga (terhadap istri, anak dan
suami), sebagail alkibat dari posisi mereka sebagai pekerja di
tempat kerja. Feminis sosialis tidak menekankan peran ras
dan umur yang bermain dalam sistem kesejahteraan sebagai
hal vang dapat menjadi alasan opresi terhadap perempuan,
sebagai contoh pada ras dan umur perempuan Afrika yang
harus melewati rintangan birokrasi yang panjang.

= Alternatif Jalan Keluar:

Seorang tokoh feminis sosialis kontemporer, Iri Young
mentransformasi teori feminis Marxis menjadi teori feminis
soswalis vang mampu membahas seluruh kondisi perempuan
yaitu posisi perempuan di dalam keluarga dan tempat
kerja, peran reprodulksi dan seksual perempuan, dan juga
peran produktf perempuan. Kekuatan teori feminis Maras,
melihat tingkatan opresi dari berbagai sudut politik, masya-
rakat, ekonomi dan tentang manusia. Cita-cita Mards untulk
menciptakan dunia yang nyaman bagl perempuan, agar
perempuan dapat mengalami dirinya sebagai manusia vang
utuh dan terintegrasi bukan terfragmentasi. Dengan adanya
cita-cita ini dapat menginspirasi perempuan dari berbagai
kelas untuk menyatukan keltuatan atas dasar opresi yvang
sama sebagai kesadaran penuh untuk merebut kebahagiaan
bersama. Feminis sosialis menganalisis lebih jeli tentang
opresi perempuan di dalam keluarga dan  posisi subordinat
perempuan akibat sistem patriarki, bukan semata-mata
karena sistem kapitalis. Sistem kapitalis dapat dihancurkan
jika sistem patriarki turmt dihancurkan. Perlu adanya revolusi
Marxis untuk menghancurkan masvarakat kelas dan revolusi
feminis untuk menghancurkan sistem sex/gender [Juliet
Mitchel dalam bukunya Woman's state).
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E. Paradigma Lain Tentang Feminisme

Menurut Juliet Mitchell, dalam Psychoanalysis and
Feminism (1975 mengemukakan bahwa “psikoanalisis
bukanlah rekomendasi dari masyarakat patriarkal, tetapi
analisis tentang orang”. la vakin bahwa Freud menguraikan
penggambaran mental realitas masvarakat, bukanlah realitas
itu sendiri. Pertahanannya terhadap konsep Freud mengenai
kecemburuan-zakar dan gagasan-gagasan perbedaan scksual
telah ditemukan tidak meyakinkan oleh banyak feminis.
Namun, secara tidak terhindarkan para feminis mereaksi
pandangannya dengan mengatakan bahwa wanita itu “pasil,
memuja diri, penyedih, dan cemburu-zakar” (Eagleton,
198H:181), sepertii tidak punya sesuatu dalam dirinya kecuali
hanya dapat diukur dalam hubungannya dengan sesuatu
norma lalki-laki. Beberapa tokoh feminis Perancis telah mene-
kankan, bahwa "zakar” atau “phallus” Freud, adalah konsep
“simbolik” bukanlah alttualisasi biologis (dalam Pradopo,
1993:148). Keterangan tersebut menegaskan bahwa teori ini
masih belum jelas kepastiannya sebagai teori feminis atau
bukan. Keberadaan teori ini diragukan jika memang untuk
membedah dan menopang perjuangan perempuan, atau
justru  sebaliknya, sebatas untuk mengetahui eksistensi
perempuan dalam kapasitas biologis dan mental saja.

Terlepas dari persoalan di atas, perkembangan teori
feminismedipandang cukupberagamdanmengalamidinamika
vang sangal pesalt. Hal itu terbuktli munculnya gagasan-
gagasan baru, seperti: feminis eksistensial, yang model
paradigmanya berusaha untuk menjelaskan keberadaan
kaum laki-laki dan perempuan berbeda karena adanya per
bedaan pada dinn manusia itu sendird. Menurut Beauvior
(via Tong, 2004: 263), dikatakan bahwa lali-laki dinamai
“laki-laki” sang diri, sedangkan “perempuan” sang livan.
Jika livan merupakan ancaman bagi diri maka perempuan
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adalah ancaman bagi laki-laki. Karena itu, jika laki-laki akan
tetap bebas, ia harus mensubordinasi perempuan terhadap
dirinya. Jelas operasi gender bukanlah sekadar bentuk ope-
rasi. Pertama, tidak saling berhubungan, suatu peristiwa
dalam waktu, yang berulang kali dipertanyakan. Perempuan
selalu tersubordinasi oleh laki-laki. Kedua, perempuan telah
menginternalisasi cara pandang asing bahwa laki-laki adalah
esensial sedangkan perempuan tidak esensial. [tulah salah
satu model paradigma ferninis eksistensial, yang menyoal
tentang kapasitas keberadaan perempuan “disandingkan”
dengan kaum laki-laki.

Masih dalam dinamika geliat teori feminisme, muncul
pula teori baru yvang berhubungan dengan feminisme de-
ngan paradigma barmi, yvaitu fermnisme postmodern. Teori
ini oleh Tong (2004: 281) disebutkan, adanya kesulitan
untuk menerangkan bagaimana mereka menjadi feminis
postmodern, ketika pada saat dirinya sebagai feminisme.
Feminisme postmodern berusaha untuk menghindari setiap
tindakan yang akan mengembalikan pemikiran falogosentrs
(phallangocentric), seliap gagasan yang mengacu pada kata
(logos] vang style-nyva “laki-laki® [dan arena itu mengacu
kepada falus). Dengan demikian feminisme postmodern me-
mandang curiga setiap pemikiran feminis, vang berusaha
membenkan suatu penjelasan tertentu.

Paham baru yang turut meramaikan jagad teori femi-
nisme adalabh Feminisme multikultural dan global  serta
Sfeminisme ekofeminisme. Paradigma feminis mudtikulfural dan
global menurut Tong (2004: 309) dipandang terdapat ber-
bagai kesamaan cara pandang mereka terhadap dird, yaitu
diri yang terpecah. Pandangan feminisme multikultural dan
global, mengatakan bahwa perpecahan tersebut lebih bersifat
budava, rasional, dan etnik dari seksual, psikologis dan
sastrawi.
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Sedangkan dalam teori ferminisme ekofeminisme menurut
Tong (2004:359) dikatakan, bahwa feminism ckofeminisme
berusaha untuk menunjukkan hubungan antara semua
pihak operasi manusia, tetapi juga pada usaha manusia
untuk mendominasi dunia bukan manusia atau alam. Karena
perempuan secara kultur dikaitkan dengan alam, ekofeminis
berpendapat adanya hubungan konseptual, simbolis, dan
linguistik antara feminis dan isu ekologi.

Menyoal tentang geliat teori-teori [eminisme yvang kian
marak memang sangat menarik untuk diikuti dinamikanya.
[tu semua menandakan bahwa tanggapan terhadap teori
tersebut mendapat respons positif untuk pengembangannya.
MNamun, vang talk kalah penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan adalabh manusia harus menyadan eksistensi
manusia itu sendirl sebagai makhluk ciptaan Tuhan, hamba
Allah dalam Islam. Sehingga teori ini tetap perlu menjaga
kecanggihannya pada koridor akhlak ketuhanan, manusia
tetaplah manusia bukan siapa-siapa, yang dengan sesuka
hati menyela apa yvang sudah jadi ketetapan Allah, Untuk
merefleksi kapasitas pengembangan teori ini: ada baiknya
perlu kami sajikan apa vang pernah ditulis oleh Abdullah
(2006, tentang kedudukan dan peran perempuan berilout ini.

F. Kedudukan dan Peran Perempuan

Perempuan secara langsung menunjuk pada salah
satu dari dua jenis kelamin meskipun di dalam kehidupan
gosial selalu dinilai sebagai the other sex vang sangat
menentulkan mode representasi sosial tentang status dan
peran perempuan. Kesadaran perempuan telah meningkat
terhadap peran nondomestik. Contoh konkret dari pendaya-
gunaan perempuan pada konsep “partisipasi (wanita dalam
pembangunan) yvang telah menjadi ideologi vang culup kuat
untuk mendorong perempuan melakukan hal-hal baru dan
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menimpakan beban pembangunan bangsa pada pundak
perempuan [Abdullah 2006: 22).

Penting bagi wanita pekerjaannya dapat berguna bagi
banyak orang. Imbalan kerja diperoleh dan adanya kepuasan
publik. Kesempatan yang diperoleh wanita itu, diwujudkan
dalam ide peran ganda pada salah satu ranting orde barua,
Hal itu menunjukkan ‘tempat wanita’ dalam sektor publik,
tertutama di dunia kerja [Abdullah, 2006:121). “Wanita baik
sebagal warga negara maupun sebagsi sumber insanm bagl
pembangunan mempunyai hak, kewajiban, kesempatan yang
sama dengan pria di segala bidang kehidupan bangsa dalam
segenap kegiatan pembangunan. Sehubungan dengan ita,
kedudukannya dalam masyarakat dan peranannva dalam
pembangunan perlu terus ditinglkatkan serta diarahkan
sehinggadapat meningkatkan partisipasinya dan memberikan
sumbangan yang sebesar-besarnya bagi  pembangunan
bangsa sesual dengan kodrat, harkat, martabatnya sebagai
perempuan” Tuhan menciptakan laki-laki dan perempuan
dalam posisi yvang sama sebagai makhluk paling mulia
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Terdapat perbedaan
pandangan dalam masyarakat di berbagai tempat tentang
status perempuan sehingea muncul konstruksi yang
berbeda-beda mengenai kedudukan perempuan, Kedudukan
perempuan antara lain sebagai berikut.

F.1 Peran Domestilk

Perempuan dianggap orang vang berkiprah dalam sektor
domestik sedangkan laki-lald ditempatkan sebagai kelompaols
yvang berhak mengisi sektor publik. ldeclogi ini telah disahkan
oleh berbagai pranata dan lembaga sosial yang menjadi falta
sosial tentang status-status dan peran-peran yang dimainkan
oleh perempuan (Abdullah, 2006:4). Peran perempuan dalam
berbagai bentuk diskursus sebagai istri dan ibu sangat
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dominan, ldeologi familialisme, vang direproduksi dalam ber-
bagai bentuk diskursus telah jadi kekuatan penting dalam
menyadarkan [atau menegaskan pada) perempuan tentang
peran domestik perempuan. Media massa berperan aktf
menegaskan kedudukan dan peran perempuan yang selalu
terikat dengan rumah, anak, masakan, pakaian, kecantikan,
kelembutan dan keindahan [Abdullah, 2006: 7).

Perempuan tidak hanya harus mampu memberikan
keturunan yaitu melahirkan anak dan menghasilkan anak-
anak yang berguna. Kedudukan perempuan sebagai ibu juga
berkaitan dengan pengasuhan anak vang dilahirkan menjadi
tanggung jawab perempuan. Misalnya kenakalan anak-analk
dianggap sebagai tanda kegagalan perempuan dalam meng-
urus anak (Abdullah, 2006: 6).

Revolusi  kapitalisme menegaskan dan memperkuat
peran domestik perempuan dengan memberikan berbagai
kemudahan teknologi yang dapat membantu kegiatan
perempuan di dapur: rice cooker, kulkas, blender, kompor
gas, press cooker, dan rucro wave. Dapur menjadi tempat
vang indah membuat perempuan betah tinggal di rumah.
Berbagai media menampilkan ibu memasak yang enak
bagi suami dan anak-anak merupakan kunci kebahagiaan
keluarga (Abdullah, 2006: 8).

Secara ideal terdapat anggapan bahwa peran utama
perempuan ada di sekitar rumah tangga dan tugas-tugas
domestik. Aktivitas perempuan dalam sektor lain seperti
sektor produksi dianggap sebagai tugas sekunder. “Kewanita-
an” atau “feminitas” perempuan ditentukan oleh peran di
seklor-sektor domestik. Konsep perempuan sebagai ibu dan
istri memipakan tema sentral dalam pembicaraan tentang
perempuan, konsep tersebut tidak dapat dilepaskan dari
kehidupan perempuan [Abdullah, 2006: 91).

Keditian perempuan tidak dapat dilepaskan dari peranan
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perempuan sebagai ibu dan istr, persmpuan merupakan
makhluk sosial dan budaya yvang utuh dalam menjalankan
kedua peranan dengan baik, Menurut Mies fenomena peran
perempuan disebut house wife zation disebabkan peran utama
perempuan adalah seorang ibu rumah tangga yang harus
mefmberikan tenaga dan perhatiannya demi kepentingan
keluarga tanpa mengharapkan imbalan, prestise, serta le-
kuasaan (Abdullah, 2006: 91). Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa peran domestik berkaitan erat
dengan tugas perempuan sebagai istri dan ibu dalam ke-
luarga. Perempuan sebagai istri vaitu mendampingi suami
dan mendorong keberhasilan suami, sedangkan perempuan
sebagai ibu wvaitu melahirkan anak, mendidik anak, dan
melayan kebutuhan suami dan anak seperti mengurus
rumah, pakaian, dan memasak.

F.2 Peran Publik

Kecenderungan perempuan memasulkd sektor “publile”
telah jadi kekuatan penting di dalam mentranstformasikan
kehidupan secara umum. Dewasa ini keterlibatan itu jauh
lebih bervariasi, bahwa perempuan telah merespons langsung
perubahan ekonomi rumah tangga dan perkembangan as-
pirasi perempuan. Perempuan banyak yang pergi ke kota-
kota lain untuk bekerja sebagai buruh pabrik atau pergi ke
daerah seldtar untuk menjadi buruh atau pedagang di ber-
baga: pasar [Abdullah, 2006: 13).

Menurut Abdullah (2006: 22-23] petgeseérat petran
perempuan dari peran domestik ke publik merupakan
tanda penting dari perkembangan realitas sosial, ekonomi,
dan politik perempuan. Kesadaran perempuan semakin
meningkat terhadap peran nondomestik disadari oleh ke-
pentingan umwmn. Selain itu, perempuan secara umum
masih dipandang sebagai the other atau orang asing dalam
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dunia kerja. Kendala lain vang penting untuk perjuangan
perempuan mendapatkan tempat yang proporsional dalam
dunia publik. Seorang perempuan di daerah pedesaan vang
sumber pendapatan suaminyva dari sektor pertanian harus
mampu mengelola pendapatan dengan tepat. Panen di sektor
pertanian yang relatil lama vakni sekitar 3-4 bulan memalksa
perempuan untuk mencari alternatif lain agar dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Wanita sebagai salah satu
unsur rumah tangea juga harus mampu memperoleh peng-
hasilan.

Bagi wanita dalam rumah tangga miskin, bekerja bukan
merupakan tawaran tetapi strategi untuk menopang kebu-
tuhan ekonomi keluarga. Hal ini indikasi bahwa wanita
bekerja bukan demi karier tetapi dem: kebutuhan ekonomn
rumah tangga. Akhirnya wanita bekerja di berbagai sektor
berdasarkan bidang vang dipilih masing-masing [Abdullah,
2006: 220). Berbagai studi tentang wanita menegaskan
bahwa status wanita di Indonesia agak tinggi. sebab peranan
wanita di bidang ekonomi sangatl penting. Tanggung jawab
wanita terhadap pendapatan rumah tangga mencerminkan
posisi ekonomi yvang kuat, yakni di sektor pertanian dan
perdagangan. Posisi wanita juga diperkuat oleh sistem
kekerabatan yang di banyvak suku bersifat bilateral. Menurut
konsep ibuisme, wanita sebaga ibu rumah tangga tidak
terbatas hanya pada urusan keluarganya, tetapi juga me-
nyangkut kegiatan di segala bidang di luar rumah tangga
{Abdullah, 2006: 201).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
peran perempuan di era sekarang semakin meningkal, tdak
saja berperan di wilayah domestik tapi juga di wilayah publik.
Kedudukan ganda inilah vang menjadikan perhatian bahwa
emansipasi dan partisipast yang berimbang antara lala-laki
dan perempuan itu perlu penekanan perhatian, baik di wilavah
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domestik maupun publik. Keluarga adalah realitas kehidupan
sosial yang harus dijaga, rasa kebersamaannya dalam hal
apa pun, tidak ada yang ‘mendominasi’ dan ‘disubordinasi’.
Laki-laki dan perempuan adalah komplementer, saling
melengkapi, demikian juga dalam hal kehidupan, bukan
dominasi dan subordinasi melainkan saling melengkapi,
sebagaimana “keadilan” itu berkomplementer, bukan urusan
orang per orang, jenis per jenis, melainkan kesamaan harkat
dan martabal, yang sesua dengan peran dan fungsi masing-
masing. [tulah sebabnya pengembangan keilmuan perlu
metjaga kapasitas manusia itu sendiri sebagai salah satu
makhluk Allah yang saling berkomplementer, atau saling
melengkapi dalam koridor menjaga keseimbangan semuanya.
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BAB IX

HUMANIORA
DAN HERMENEUTIKA

A. Pengertian Humaniora

ebelum membahas lebih jauh tentang masalah

humantora sebagai tautan judul dalam bab ini maka ada

baiknya dipahami dulu tentang istilah tersebut. Kata
humaniora semula berasal dari bahasa latin artes liberales,
artinya studi tentang kernanusiaan, Sedangkan, untuk dunia
pendidikan di Yunani Kuno kata itu disebut dengan istilah
trivim, yvaitu logika, retorika, dan gramatika. Sementara itu,
untuk istilah humaniora sendiri diartikan sebagal ilmua
vang mempelajari tentang cara membuat atau mengangkat
manusia menjadi lebih manusiawi dan berbudaya (Wikpedia,
2018). Lebih lanjut, halikat kata humaniora adalah ilmu
ilmu yang bersentuhan dengan nilai-nilai kemanusiaan
vang meliput studi tentang: agama, filsafat, seni, sejarah,
pendidikan, agama, hulum, dan ilmu-ilmu bahasa. Secara
wmum, humaniore dapat diartikan sebagai sebuah disiplin
akademik yang mempelajari kondisi manusia, menggunakan
metode analitik, kritikal, atau spekulatif, sebagaimana
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dicirikan dari sebagian besar pendekatan empiris alami dan
ilmu sosial.

Menurut KBBI (1998], kata humaniora dipahami sebagai
ilmu-ilmu pengetahuan vang dianggap bertujuan membuat
manusia lebith manusiawi dalam arti membuat manusia
lebih berbudaya, vang tergolong dalam ilmu itu antara lain:
tenlogl, filsafat, hukum, sejarah, filologi, bahasa, budaya,
kesenian, dan psikologi. Jadi, Humaniora merupakan studi
vang memusatkan perhabiannya pada kehidupan manusia,
menelkankan unsur kreativitas, kebaharuan, orsinalitas,
keunikan, dan berusaha mencari makna dan nilai, sehingga
bersifat normatif. Dalam bidang humaniora rasionalitas
tidak sebatas dipahami sebagai pemikiran tentang sesuatu
objek atas dasar dalil-dalil, akan tetapi juga hal-hal yvang
bersifat imajinatif, sebagai contoh: Leonardo da Vinci
mampu menggambarkan sebuah lukisan yang mirip dengan
bentuk helikopter jauh sebelum ditemukannya helikopter.
Pemahaman seperti itu, menandakan bahwa studi tentang
humoriorn, juga meliput pemahaman mengenai cerita, ide,
dan kata-kata yvang membantu kita merasakan kehidupan
dan dunia kita. Humaniora juga mengenalkan kita pada
orang-orang yvang Hidak pernah kita temui, tempat yang tidak
pernah kita kunjungi, dan ide yang tidak pernah terlintas
dalam benak kita. Secara singkat, ilmu humaniora merupakan
ilmu untuk memanusiakan manusia.

Humaniora adalah suata pelajaran yvang sangat penting
untuk dipelajari terutama untuk orang-orang yang ber-
profesi, seperti bidan, di mana ilmu membuat manusia
lebih manusiawl agar tidak terjadi dndakan vang lidalk
berperikemanusiaan. Clauser (1990), berpendapat bahwa
mempelajari humaniora, seperti; sastra, filsafat, sejarah -
dapat meningkatkan kualitas pikir [qualities of mind) yang
diperlukan dalam ilmu kedokteran. Menurutnya, kualitas
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pikir tidak lagi terfokus pada hal-hal hafalan, materi baku,
konsep mati, tetapi ditingkatkan dalam hal kemampuan
kritik, perspektif vang lentur, tidak terpaku pada dogma, dan
pengealian nilai-nilai vang berlaku di dalam ilmu kedokteran
(via dwiagnestia., 2017).

Humariora medis merupakan bidang interdisipliner medis
di mana termasuk humaniora (literatur, filosofi, etika, sejarah
dan bahasa), ilmu sosial (antropologi, studi budava, psikologi,
sosiologl), dan seni (literatur, teater, ilm dan seni visual)] dan
aplikasinya terhadap edukasi dan praktek medis. Humaniora
dan seni memberikan pengertian yvang dalam tentang kondisi
manusia, penderitaan, kemanusiaan dan tanggung jawab
kita satu sama lain, dan menawarkan perspektif sejarah
dalam praktk medis. Pengertian humoniora dalam sejarah
peradaban umat manusia jadi salah satu titik tolak yang
sangat penting. Woodhouse (2002:1) dalam artikelnya vang
berjudul The Narture of Humanities: Historieal Perspektive
menegaskan bahwa istilah humaniora berasal dari program
pendidikan vang dikembangksan Cicero, yvang disebutnya
humanitas sebagai faktor penting pendidikan untuk menjadi
orator vang ideal, Penggunaan istilah humarnitas oleh Cicero
mengarah pada pertanyaan tentang makna dalam cara lain,
bahwasanya pengertian umum humanitas berarti kualitas,
perasaan, dan peningkatan martabat kemanusiaan dan
lebih berfungsi normatif daripada deskriptf (Sastrapratedja,
1998:1).

Pengertian humarnities menurut Woodhouse [2002: 4)
merupakan sekelompok disiplin pendidikan vang isi dan
metodenyva dibedakan dariilmu-ilmu fisik dan biologl, dan juga
paling tidak dibedakan dengan ilmu-ilmu sosial. Kelompok
studi  humanities meliputi bahasa, sastra, seni, filsafat,
dan sejarah. Di sini int humanities kadangkala ditentukan
sebapai sekolah atau bagian dari sebuah universitas
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moaodern, Adapun pendidikan humaniors adalah suatu bahan
pendidikan yang dapat mencerminkan keutuhan manusia
dan membantu agar manusia menjadi lebih manusiawi, yaitu
membantu manusia untuk mengaktuallkkan potensi-potensi
yang ada, sehingga terbentuk manusia utuh, yang memilikd
kematangan emosional, kematangan moral dan kematangan
spiritual.

Bertolak dari beragam pemahaman pengertian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa istilabh humoarnora adalah
studi tentang beragam ilmu pengetahuan yang bertujuan
agar manusia lebih manusiawi dan berbudava, dengan
memusatkan perhatiannya kepada kehidupan manusia, yang
menekankan unsur kreativitas, kebaharuan, orisinalitas,
dan keunikan, serta berusaha mencari makna dan nilai,
sehingga bersifat normatif. Adapun yang tergolong dalam
iliu it antara lain: teologi, hlsafat, hukum, sejarah, sastra,
filologi, bahasa, budaya, kesenian, dan psikologi. Jadi, seba-
gai suatu disiplin ilmu humaniora merupakan aktivitas aka-
demis vang mempelajarn kondisi manusia, menggunakan
metode analitik, kritikal, atau spekulatif, sebagaimana yang
dicirikan dari sebagian besar pendekatan empiris alami dan
ilmu sosial.

B. Pendekatan Humaniora dalam Sastra

Dialam memahami karya sastra memang tidaklah mudah,
berbagai pendekatan dan teori sah-sah saja digunakan dan
tidak ada vang tidak dapat dipakai atau tidak tepat untulk
dipunakan. Menurut keterangan awal dari pembahasan
bab ini, ilmu sastra digolongkan termasuk salah satu ilmu
humaniora, yvang berusaha mempelajari kondisi kehidupan
manusia dalam karva sastra. Sebagaimana metode dalam
ilmu hurmaridora sendin bercirikan spekulatif maka apa yang
dapat digali dari karya sastra pun hasilnya bisa bersifat
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spekulatif. Kendati demikian, hasil penelitiannya adalah sah
dalam ilmu sastra sebagaimana ilmu humaniora lainnya.

Tidak sedikit beragam teori sastra vang telah berkembang
selama ini dan vang bercorak materialisme historis sampai
yvang ahistoris. Mesl: setiap kali sebuah metode haras di-
perbaiki dan disesuaikan dengan objek dan kondisinyva,
namun hasilnya masih tetap dipertanyakan apakah suatu
karya mampu mencerminkan hal yang historis? Sebab karva
sastra tidaklah memuat lakta historis begitu saja. Untuk
menyempurnakan segala kekurangannya suatu metode akan
selalu berusaha melengkapi dan memperbaiki sebagaimana
yvang terjadi dalam teori struktural genetik berikut.

Sebagai usaha untuk memahami bagaimana lingkungan
pengarang dan bagaimana terjadinya karya, pendekatan
strukturalisme genetik menambah kemungkinan di samping
kemungkinan - kemungkinanlain, Namun tetap harus diingat
bahwa apa yang terdapat di dalam karya bukanlah fakta
keras (hard jact) melainkan fakita menial belaka. Misalnya,
Parivemn bukanlah tokoh vang benar-benar ada. Parivem yang
digumuli juga bukanlah fakta keras. Itu hanya fakta mental
Linus Suryvadi. Fakta mental adalah kejadian dalam pikiran
pengarang belaka. Al hasil, pendekatan strukturalisme
genetik sebatas menambah pengetahuan tentang hal-hal
vang bersifat ekstrinsik, dan kita bisa memahami mengapa
plot ceriteranya demikian. Dengan itu kita sesungguhnya
dibawa semakin jauh dari flungsi sastra itu sendiri (Sutardjo,
1986:56).

Sebagaimana ilmu-ilmu lain pendekatan strukturalisme
formal dan genetik lebih mendasarkan diri pada aspek
kognitif para pengamatnya. Untuk strukturalisme formal
lelyih meneckankan segi intrinsik dan strukturalisme genetik
pada segi ekstrinsik. Namun keduanya sama-sama bersifat
kognitif, Jadi, belum melibatkan aspek perasaan dan Kemauan
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manusia penikmat. Inilah merupakan titik lemah dalam studi
sastra pada umumnya, sehingga dengan sendirinya ilmu
sastra selalu dikecam sebagai ilmu yvang setengah-setengah.
sesungguhnya pendalaman tentang sastra memang tidalk
pernah bisa bersifat ilmiah karena tidak bersifat deterministik.
studi sastra adalah studi tentang kemungkinan. Jadi, tidak
perlu berpura-pura bermaksud ilmiah. Sikap inmi justru
menunjukkan inferioritas saja. Masalahnya, apakah ada pen-
dekatan lain? Jawabnya, bergantung dari kemauan, Kalau
mau berusaha, maka jawabnya ada. Kalau tidak mau, ya
tidak ada!

Pendekatan ini disebut pendekatan humaniora, yang
mencoba memalksa kita tampil dengan seluruh eksistensi
kita sebagai manusia. Dalam teornl reseps: setiap manusia
menangkap dan menghayati dunia sekelilingnya hanya sejauh
yvang cocok dengan kerangka vang telah ada di dalam dirinya.
Selebihnya tak dapat ditangkap atau bahkan sengaja tak
mau menangkapnya. Pengertian persepsi: dalam psikologis:
tangkapan lentang objek ragawl seperti meja, rumah, dan
sebagainya. Sedangkan dalam filzsafat:

a), Menurut Bacom: persepsi merupakan penerimaan
mental tentang tantangan dunia luar dan merupakan
reaksi adaptif terhadapnya.

b). Menurut Descartes dan Spinoza: persepsi lebih
intelektual daripada ragawi.

c). Menurut Leibniz: persepsi merupakan suatu keadaan
internal dari kesatuan metafisik yang berbeda terhadap
kesatuan-kesatuan metafisik lainnya (Sutardjo, 1986:
27].

Bagl pengarang, apa yang ditangkap dan disusun dike-
luarkan dalam bentuk karva., Apa vang ia keluarkan tidak
berbeda dengan seorang insinyur, ketika ia melihat hbubungan
antara sebuah pesawat terbang yvang macet di udara dengan
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cara f proses jatuhnya pesawat, Hubungan itu pada gravitasi
bumi. Begitu pula bagi seorang pengarang, terdapat suatu
hubungan antara kehancuran '‘Parivem’ dengan perubahan
kondisi jaman. Meskipun hubungan yang terakhir ini tidak
jelas, namun justru ketidakjelasan inilah yang menimbulkan
efel vang jelas. Itulah fakta mental dan fakta kesadaran
manusia. (Bandingkan dengan historienl fack: fakta sejarah,
social fact: fakta kemasyarakatan, mentifact: fakta kesadaran).

Humarniora artinya lebihh manusiawi. Berasal dan kata
homo, yang artinya manusia, humanus: bersifat manusiawi.
Jadi pendekatan humaniora adalah pendekatan vang lebih
manusiawi. Seperti dalam nonton film, membaca sastra,
kerap kali perhatian tertuju pada jalan cerita, karakter tokoh,
dan sebagainya, tapi lupa bahwa itu hanyalah jalan pikiran
pengarang. Dalam pendekatan humarniora ini dengan sengaja
untuk “nguwongake” atau “memanusiakan” pengarang.
Ia masuk ke dalam lingkup dunia intersubjektf kita. Kita
berdialog dengan dia. Kita bisa setuju atau pun tidak setuju
dengannya. Sebagal manusia punya hak untuk punya jalan
pikiran sendiri. Dengan demikian, pendekatan humanicra
sama sekali tidak bermaksud untuk bersifat obyektif, Justru
dituntut untuk bersikap subjektif terhadap subjek sang
pengarang. Kita berdialog dengan pengarang bukan dengan
tokoh-tokoh dalam nowvel atau cerpen (Sutardjo, 1986:57).

Lalu apa objek atan bahan dialog itu? Nah, inilah. Bahan
dialog itu adalah kehidupan, Kita bicara tentang kehidupan
menurut versi kita dan menurut versi pengarang. Dialog
bukan adu argumen, melainkan tukar-menukar pengalaman.
Tapi karena biasanya sang pengarang Hdak hadir di hadapan
kita, maka untuk sementara proses dialog itu hanya sepihalc.
Namun tidaklah berarti dialog dua arah tidak mungkin
terjadi. Ini dapat saja terjadi ketika diadakan sarasehan
detigan pengarang itu sendiri,
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Dengandemikian, pembaca karvasastra(noveldancerpen)
adalah membaca pikiran pengarang tentang kehidupan.
Namun dalam konteks suasana akademik segera timbul per-
tanyaan vang mendasar. Apakah jalan pilkiran seseorang
sah untuk diamati? Jawabnya adalah sah. Karena tak ada
vang lebih sah di dunia ini daripada elsistensi manusia itu
sendirl. Manusia punya jalan pikiran sendiri - sendini dengan
segala keunikannya. Jadi, dalam pendekatan ini bukan lagi
adanya koherensi yang menentukan sesuatu Karya untuk
diteliti dan dipelajari, dan juga bukan karena adanya nilai -
nilai historis dan world vision menyveluruh, tetapi keurmkan
Jalan pikiran sebagai manifestasi sikap eksistensi pengarang
terhadap kehidupan. Jalan pikiran vang merupakan sikap
pengarang inil tdak lan adalah sikap budaya pengarang
(Sutardjo, 1986:57).

Pendelatan humaniora janganlah disamakan dengan
pendekatan pendidikan. Dalam dunmia pendidikan bisa di-
kenal contoh, manusia teladan. Dasamya ialah vang baik
diambil dan yvang buruk disinglkirkan. Sikap semacam itu
sesungguhnya tidak terbuka terhadap kehidupan. Namun
cara pendekatan pendidikan macam itu tetap sah, meng-
ingat manusia hanya dapat melihat apa yang cocok dengan
kerangka pikirannya. Dalam pendekatan humaniora tak
harus ditiadakan, manusia diberi tempat sebagaimana mesti-
nya. Manusia adalah manusia, bukan ide atau yang harus
mencocokkan dirinya dengan ide.

Ciri khas manusia terletak pada kesadarannya (cons-
ciousness). Binatang tak mempunyvai kesadaran. Titik awal
dari kesadaran adalah titik di mana seseorang merasa
dirinya utuh sebagai AKU berbeda dengan ANDA. Namun
AKU ini turmbuh terus sehingga mencapai KAMI dan ANDA.
Tingkat perkembangan berikut adalah tingkat KITA. Sebagai
AKU, KAMI, maupun KITA manusia menyvaksikan dan meng-
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interpretasikan alam kejadian di ingkungannva. la membaca
lewat kerangka tertentu. Hasilnya adalah suatu gambaran
kehidupan, tapi bukan kehidupan itu sendiri. Gambaran
itu hanyalah kesadaran manusia saja. Jadi, hanyalah fakta
mental {mentifact bukan hardfact). Karenanya, sastra meru-
pakan kKelanjutan dari perkembangan kesadaran manusia

(Sutardjo,1986: 537), lebih lanjut dipaparkan contoh-contoh

kesadaran manusia itu sebagai berikout.

1. Kesadaran babwa segala sesuatu tersusun sesual aturan
terpadu (strukturalisme]).

2. Kasadaran bahwa kehidupan mengikuti pola tesis-anti-
tesis-dan sintesis: aliran historis dialektis (Hegelian-
isme).

3. Kasadaran bahwa Alou berpilir maka dunia ada paham
Kartesianisme (Reene Descartes).

4.  Kesadaran bahwa perubahan adalah yang melandasi
segala sesuatu. Karemanya perubahan ity sendin
merupakan realitas yvang sebenarnya - filsafat perubahan
{Heraeklitus dan kini Harry Bergson).

5. Kesadaran bahwa masyarakat hanya bisa adil dan
makmur atas dasar: Ketuhanan Yang Maha Esa, Kema-
nusiaan yvang adil dan beradab, Persatuan Indonesia,
Kerakyatan vang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan
dalam permusyawaratan perwakilan, Keadilan sosial
bagi seluruh rakyat [ndonesia.

Bertolak dari uraian di atas, menunjukkan bahwa melalui
pendekatan humaniora diperolehlah suatu pemahaman dalam
peristiwa sasira atau pun seni berupa gambaran kehidupan
dalam Kesadaran diri manusia, vang berupa [akta mental
Karenanya studi sastra secara keseluruhan tak lain adalah
studi tentang sejarah pemikiran.
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C. Pendekatan Hermeneutika dalam Sastra

Jika sebelumnya sudah dikemukalkan pendekatan hume-
niora secara kasar, di mana kita sebagal pembaca berusaha
mengadakan dialog mental dengan pengarangnva, mengenai
suatu hal/masalah yang dipersoalkan berupa kehidupan itu
sendiri. Jadi kita berdialog tentang kehidupan. Perlu dipahami
bahwa dialog bukanlah adu argumern, itu namanva debet.
Meskipun tak bertemu sendin dengan pengarangnya, namun
dialog it bisa terjadi, misalnya dalam mengungkapkan
sesuatu ada segi-segl vang dipandang menyinggung persoalan
yvang telah dibicarakan pengarang, Dalam hal ini kita dapat
menyatakan persetujuan atau menolaknya.

Namun bagaimana dasar-dasar untuk mengadakan
dialog tersebut, nah inilah yang belum dibicarakan dalam
pembahasan sebelumnya. Marilah sekarang dibahas agar
suatu dialog tu terjadi, maka syarat pertama yang harus
terpenuhi ialah kita harus mempergunakan seluruh potensi
untuk menghadapi sebuah karya. Jadi, kita pakai cipta,
rasa, dan kemauan kita. Jangan hanya cipta =saja. Jangan
pula hanya rasa, Jadi, diupavakan total gunakan seluruh
kepribadian kita libatkan kepada karya tersebut.

Berdasarkan pra syarat ini, maka apa pun nanti vang
muncul adalah sah asalkan hal itu merupakan respons dari
keutuhan kita. Pendekatan semacam itu disebut pendekatan
hermeneutiba. lmu hermenewtika sesungguhnya adalah ilmu
menalsir atau inlerpretasi terhadap suatu kKarva. Herme-
neufika adalah salah satu jenis filsafat yang mempelajari ten-
tang interpretasi makna. Nama hermeneufika diambil darn
kata kerja dalam bahasa Yunani hermeneuein yang berarti,
menafsirkan, memberni pemahaman, atau menerjemahkan
(via Mulyono, dkk. 2012:20).

Menurut Hans-Georg Gadamer, ilmu hermeneutika di-
pakai bilamana berhadapan dengan sesuatu vang tidak
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dapat segera dipahami, dan disitulah diperlukan usaha
interpretasi. Sesungguhnya persoalannya dapat dipersempit
sebagai berikut: vang menjadi masalah bukan ketidaktahuan
melainkan kesalahfahaman. Kesalahfahaman ini dapat ter-
jadi karena ada pergeseran makna kata (via Sutardjo, 1986:
62), Lebih lanjut, dijelaskan bahwa Ketika pembaca sedang
membaca sebuah karya sastra, misalnya cerita pendek dari
Hamsad Ranghkuti, akan mengalami apa yang mungkin tidak
dialamioleh pengarangnya. Bahlkan, barangkali pengarangnya
sendiri sama sekali idak menduga hal itu. Scalnya setiap
kata meskipun tampaknya jelas, namun dapat mempunyai
arti yang beragam. Arti mana yang diberikan tergantung
dari wawasan dan budaya yvang dimiliki. Ini pun masih juga
dipengaruln oleh suasana batin pembacanya. Bahkan, ketika
dibaca lagi lain waktu, akan didapatkan hal-hal yang dalam
pembacaan pertama sama sekali tidak ada. Dalam teknik
hermeneutika, hal gserupa itu tetap sah. Lha rak dahsyat, talll
Masalahnya apa? Tak lain dan tak bukan adalah karena kita
adalah manusia. Ya, memang begitulah manusia. Bahwa,
keutuhan kita sebagal manusia dengan segala kelamahan
dan kedahsvatannya diberi tempat.

Ada dua pendapat yang saling bertentangan mengenai
pemahaman dan kesalahpahaman ini. Menurut Schleir-
macher, Dilthey, dan para pengilkut faham Descartes (via
Sutardjo, 1986: 62-63), kondisi dan =situasi pembaca ter-
sebut justru menghalang-halangi pemahaman yvang sah.
Maka justru itulah yang dihindarkan. Sebab itu merupakan
sumber prasangka dan kekaburan. Menurat mereka ini,
apa vang disebul pemahaman sejarah tak lain adalah suatu
tindakan subjektif mencampakkan semua prasangka. Jadi
apa vang diingkari para penafsir karyva adalah situasi diri-
nya pada saat sekarang agar dirinya dapat sepenuhnya
jadi perpanjangan dati masa lampau. Jadi, pada pokoknya
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merupakan transposisi dirl (a self fransposition) atau proveksi
imajinatif di mana pengamat mengingkari jarak waktu yang
memisahkan dirinya. Sehingga, ia dapat sepenuhnya masuk
ke masa lampau darn cbhjeknya. Jadi apa yvang sesungguhnya
diingkari adalah keberadaan dirinya pada saat sekarang,
sehingga dirinya jadi sebatas perpanjangan dari objek masa
lampan.

Cara kerja semacam itu dikritik oleh Gadamer. Disebut-
nya sebagal alienasi metodologis. Menurut Gadamer (via
Sutardjo, 1986:63), historistis pembaca tidak melulu sebagai
kondisi vang kebetulan dan subjektif, melainkan merupakan
kondisi yang antologis. Karenanya situasi kekinian dari
pembaca mau tak mau harus terlibat langsung dalam proses
pemahaman. Jadi bagi Gadamer, keterikatan pembaca de-
ngan kekiniannya dan jarak waktu yang memisahkan pem-
baca dari objeknya lebih menjadi landasan vang produlktif
bagi proses pemahaman daripada sebagai fakta negatif yang
harus disia-siakan.

Dengan singkal, bagi Gadamer pemahaman tidak meru-
pakan usaha merekonstruksi, melainkan adalah mediasi
|Understanding is not reconstruction but mediation), Untuk
itu, dalam pemahaman itu sendiri jangan dirtikan sebagai
tindakan yang subjektif, melainkan sebagai keterlibatan
dalam peristiwa transmisi di masa-masa lalu dan masa kim
terus menenis dijembatani. Demildan , dasar-dasar dan cara-
cara pengesahan interpretasi pribadi terhadap suatu karya
dilakukan. Karena di dalam pendekatan ini keutuhan pribadi
pembaca diberi tempat, maka dengan sendirinya bila ada tiga
atau empal pembaca, maka juga ada tiga atau empal talsiran
baik saling mirip atau pun saling berlainan. Sampai di titik
ini kita ingat pada pendekatan estetika resepsi di mana kita
mengamati beberapa orang pembaca. Tampaknya memang
ada kaitannya antara kedua pendekatan tersebut. Paling
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tidak dapat saling mengokohkan. Tampaknya perlu pula
disinggung di sini, apa yang jadi peranan dari pendekatan
hermeneutika ini. Kiranya telah jelas, bahwa sebagai ma-
nusia kita berhak untuk menjadi manusia dan yang lebih
manusiawl.

Sebagal pelengkap untuk model interpretasi dalam
kerangka hermeneutfiba berikut kami tampilkan kutipan
Manuabadalamjurnal FSU (2001). Menuruinya, hermeneutika
vang berkembang dalam mterpretasi sastra sangat berkait
dengan perkembangan pemikiran hermeneutika, terutama
dalam sejarah flsafat dan teologi karena pemikiran herme-
rewtike mula-mula muncul dalam dua bidang tersebut,
sebagaimana dikemukakan, Untuk memahami hermeneutika
dalam interpretasi sastra, diperlukan pemahaman sejarah
hermeneutiko, terutama mengenai tiga varian hermeneutika
seperti yang dikemukakan oleh Lelevere (hermeneutika
tradisional, dialektik, dan ontologis). Melalui pemahaman
tiga varian hermeneufika tersebut, niscaya akan lebih me-
mungkinkan adanya pemahaman yang memadal tentang
hermeneutika dalam sastra.

Selama ini, hermeneutiko merupakan salah satu model
pamahaman yang paling representatif dalam studi sastra,
karena hakikat studi sastra itu sendiri sebenarnyva tidak
dari interpretasi teks sastra berdasar pemahaman yang
mendalam. Namun, sebagaimana dikatakan Lefevere {1977:
51), hermeneutika tidalk mempunyai status khusus dan
bukan merupakan model pemahaman yang secara khusus
diterapkandalamsastra, karena sasiramerupakanobjektivitas
jiwa manusia. Beranjak dari apa vang dikatakan Lefevere
jelaslah bahwa sesungguhnya diperlukan pengkhususan jika
hermeneutiko mau diterapkan dalam sastra, mengingat objek
studi sastra itu adalah karya estetik.

Dalam perkembangan teori-teori sastra kontemporer juga
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terlihat bahwa ada kecenderungan kuat untuk meletakkan
pentingnya peran subjek pembaca [audience) dalam meng-
interpretasi makna teks, Kecenderungan itu sangat kuat
tampak pada hermeneutika ontologis yang dikembanglkan oleh
Gadamer, yang pemahamannya didasarkan pada basis filsafat
fenomenologi Heidegeer, Valdes (1937 39-63) menyebut hal
ini gebagal hermeneutika fenomenologl, dan terkait dengan
nama-nama tokoh Heidegger, Gadamer, dan Ricoeur. Untuk
itu, jika hermeneuwtika diterimsa sebagai sebuah teori inter-
pretasi reflektif, hermeneutika  fenomenologis merupakan
sebuab teori interpretasi refektil vang didasarkan pada
perkiraan filosofis fenomenologis. Dazar dari hermeneutfika
fenomenologis adalah mempertanyakan hubungan subjek-
objek dan dari pertanyaan inilah dapat diamati bahwa ide dan
objektivitas perkiraan merupakan sebuah hubungan yang
mencakup objek yang tersembunyi. Hubungan ini bersifat
mendasar dan fundamental (being-in-the-wworld) |Eagleton,
1983: 59-60).

Dialam hubungan tersebutl, perlu pula disebut seorang
tokoh bernama Paul Rocoeur. [a adalah seorang tokoh setelah
Gadamer vang dalam perkembangan mutakhir banyak
mengembangkan hermeneutika dalam bidang sastra dan
meneruskan pemikiran filosofi fenomenologis. Menariknya,
dalam hermeneutika fenomenologis, ia menyatalkan bahwa
setiap pertanyaan yang dipertanyakan berkenaan dengan teks
yvang akan diinterpretasi adalah sebuah pertanyaan tentang
arti dan makna teks (Valdes, 1987: 60). Arti dan makna teks
itu diperoleh dari upaya pencarian dalam teks berdasarkan
bentuk, sejarah, pengalaman membaca, dan self-reflection
dari pelaku interpretasi.

Jika dicermati, pernvataan Ricoeur tersebut tampak
mengarah pada suatu pandangan bahwa interpretasi itu pada
dasarnya untuk mengeksplikasi/menegaskan jenis betng-in-
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the-world (Dasein) vang terungkap dalam dan melalui teks. la
juga menegaskan bahwa pemahaman yang paling baik akan
terjadi manakala interpreter berdiri pada self~understanding.
Bagi Ricoeur, membaca sastra melibatkan pembaca dalam
aktivitas refigurasi dunia, sebagai konselkuensi dari aktivitas
ini, berbagai pertanyaan moral, filosofs, dan estetis tentang
dunia tindakan menjadi pertanyaan yang harus dijawab
(Valdes, 1987: 64).

Selain itu, ada satu hal prinsip lagi vang perlu diperhalti-
kan sehubungan dengan pemahaman-khususnya dalam
pemahaman terhadap teks sastra adalah gagasan “lingkaran
hermencutika” yang dicetuskan oleh Dilthey dan yang di-
terima oleh Gadamer. Dalam studi sastra, gerak melingkar
dari pemahaman ini amat penting karena gagasan i
menganggap babhwa untuk memahami objek dibatasi oleh
konteks-konteks. Misalnya, untuk memahami bagian-bagian
harus dalam konteks keseluruhan dan sebaliknya, dalam
memahami keseluruhan harus memahami bagian per bagian.
Dengan demikian, pemahaman il berbentuk lingkaran.
Dengan perkataan lain, untuk memahami suatu objek,
pembaca harus memiliki suatu pra-paham, kemudian pra-
paham itu perlu disadari lebih lanjut lewat makna objek yvang
diberikan. Pra-paham vang dimiliki untuk memahami objek
tersebut bukanlah suatu penjelasan, melainkan suatu syvarat
bagi kemungkinan pemahaman. Lingkaran pemahaman ini
merupakan “lingkaran produlktfl,” Maksudnya, pemahaman
yvang dicapai pada masa kini, di masa depan akan jadi pra-
paham baru pada taraf yang lebih tinggi karena adanya
pengavaan proses kognitil, Oleh karena itulah, penalsiran
terhadap teks dalam studi sastra pada prinsipnya terjadi
dalam prinsip vang berkesinambungan.
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D. Penerapan Hermeneutik

Untuk lebih jelasnya pemahaman penerapan model
teori hermeneutika Hans Georg Gadamer beberapa konsep
dasar dan pengertiannya perlu dipahami terlebih dahulu.
Lebih lanjut akan disampaikan heberapa pemahaman
pengertian Jean Grondin vang dikutip oleh Wattimena
(dalam https;/ /rumahfilsafat.com 2009 /09/21) berikut ini.
Dasar hermeneutiba Gadamer adalah retorika dan filsafat
praktis (etika). Di dalam sejarahnya retorika dan herme-
neufika memang selalu terkait, Retonka adalah semi untuk
memaparkan pengetahuan. Sementara hermeneufika adalah
senl untuk memahami teks. Teks ind memang dalam bentuk
tulisan. Akan tetapi, teks juga bisa memiliki artd luas,
yakni realitas itu sendiri. Dalam arti ini dapat dikatakan,
bahwa hermeneufibo dan retorika saling membutuhkan
sat sama lain, Retorika mengandaikan orang memahami
teks, Sementara pemahaman tidak boleh berhenti di dalam
diri seseorang saja, melainkan juga dapat disampaikan
dengan jernih kepada orang lain. Gadamer sendiri berulang
kali menegaskan, bahwa hermeneutika dan retonka lebih
merupakan seni, dan bukan ilmu pengetahuan.

Di dalam beberapa tulisannya, termasuk Truth and
Method, wang merupakan karya terbesarmya, Gadamer
mencoba untuk melepaskan hermeneuwtika dari wilayah ilmu
pengetahuan, terutama ilmu-ilmu sosial. Untuk melakukan
itu ia kemudian kembali membaca tulisan-tulisan Plato.
Menurut Gadamer hubungan antara pembaca dengan
teks mirip seperti hubungan dialog antara dua orang yang
saling berbicara. Dalam arti ini dialog kehilangan dimensi
rigorus sainbfhknya, dan menjadi percakapan rasional
untuk memahami suatu perspalan. Selain itu Gadamer
juga membaca tulisan-tulisan Aristoteles, terutama pada
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bagian etika. Gadamer menjadikan etika sebagai dasar bagi
hermencutika. Tujuan utamanya tetap yakni melepaskan
hermeneutika dari ilmu pengetahuan vang cenderung rigorus,
saintifik, dan sifatnya instrumental [via Wattimena, 2009).

D1 Pengertian sebagai Kegiatan Pikiran

Jika membaca tulisan-tulisan Gadamer langsung, anda
akan mendapatkan kesan bahwa la senang sekali bermain
kreatif dengan bahasa untuk menciptakan pemahaman-
pemahaman baru. Menurutnya bahasa tidak pernah ber-
makna tunggal. Bahasa selalu memiliki beragam makna, dan
itu justru harus diakui dan dirayakan. Beragam makna di
dalam bahasa menandakan adanya sesuatu yang bersifat
esensial, tetap, dan universal di dalam bahasa itu sendiri.
Artinya bahasa itu memiliki sesuatu yang silatnya khas pada
dirinya sendiri, dan lepas dari pikiran manusia. Di dalam
bahasa terdapat pengertian, dan tugas hermeneutika adalah
memahami pengertian tersebul, dan membuka Kemungkinan
bagi pemahaman-pemahaman baru (via Wattimena, 2009).

Berdasarkan penelitian Jean Grodin, hermeneutika, yakni
prosesuntuk memahami teks, memilika tiga arti. Hermeneutika
selalu terkait dengan pengetrtian tentang realitas. Yang
pertama pengertian selalu terleait dengan proses-proses akal
budi [cognitive process). Untuk memahami berarti untuk
menyentuhnya dengan akal budi, Untuk memahami berarti
untuk melihatnya secaralebih jelas. Untuk memahami berarti
untuk menggabungkan pengertian vang bersifat partikular
dalam konteks yvang lebih luas. Untuk memahami sesuatu
berarti untuk menggenggamnya dengan kelmatan akal budi.
Inilah arti dasar dari hermeneutika sebagai proses untuk
memahami sesuati, atau memahami teks (via Wattimena,
20049).

Konsep pengertian atau pemahaman (understanding) juga
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hisa diterapkan untuk memahami realitas sosial, Inilah yvang
kiranya menjadi argumen utama Wilhelm Dilthey, seorang
filsuf ilmu-ilmu sosial vang hidup pada abad ke-19. Di dalam
proses memahami realitas sosial, setiap bentuk tindakan
dan ekspresi seseorang selalu mencerminkan apa yang
dihayatinva di dalam kehidupan. Inilah vang disebut Dilthey
sebagal pengalaman hidup (Lfe experience). Pengalaman
hidup tersebut dapat dipahami melalui proses rekonsiruksi
ulang yvang dilakukan peneliti melalui peneliiannya. Maka
dari itu menurut saya, searah dengan penelitian Dilthey,
ilmu-ilmu sosial tak dapat menggunakan metode ilmu-ilmu
alam, karena tujuan ilmu-ilmu alam bukanlah memahami
pengalaman hidup, melainkan mengkalloulasi yang untuk
mengeksploitasi dan memprediksi fenomena alamiah. Konsep
pengertian sendiri memang sudah tertanam di dalam tradisi
hermeneutika sejak lama. [N dalam tradisinya hermenettikoa
berfokus pada upaya untuk memahami teks-teks kuno,
terutama teks kitab suci. Konsep hermeneutikao Gadamer
juga berakar pada tradisi talsir teks-teks Kitab sucl ini (via
Wattimena, 2009].

D.2 Pengertian sebagal Kegiatan Praktis

Yang kedua, hermeneutika selalu terkait dengan penger-
tian vang bersifat praktis, Dalam arti ini orang yang mengerti
bukan hanya ia memahami pengetahuan tertentu, tetapl
juga memiliki keterampilan praktis untuk menerapkannya.
Misalnyva anda adalah seoratg gura yvang baik, Artinya anda
tidak hanya memahami pengetahuan teoretis tentang cara
mengajar dan arti pengajaran itu sendiri, tetapi mampu
mengajar dengan baik. Seorang koki yvang baik tidak hanya
memahami konsep teoretis bumbu, tetapi juga mampu
mengolahnya menjadi sebuah masakan yvang enak. Untuk
memahami sudah selalu mengandaikan mampu menerapkan
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[via Wattimena, 2009),

Di dalam hidupnya manusia selalu mencari arah bara
untuk dituju. Untuk menemukan arah vang tepat, manusia
haruslah memiliki pengertian yang tepat tentang dirinya
sendiri. Hanya dengan memahami dirl secara tepatlah ma-
nusia bisa mewujudkan potensi-potensinya  semaksimal
mungkin. [ dalam proses merumuskan filsafamya, Gadamer
sangat terpengaruh pada filsafat Heidegger, terutama tentang
fenomenoclogi adanya. Namun Gadamer tidak mengilouti
jalur yang telah dirintis oleh Heidegger, yakni proses untuk
memahami eksistensi ada melalui manusia, Gadamer mem-
fokuskan hermeneutikanyalebih sebagai bagian dari penelitian
ilmu-ilmu manusia. Untuk memahami manusia menurutnya,
orang harus peduli dan mampu memaknal manusia tersebut
dalam konteksnya. Kepedulian dan pemaknaan itu membuat
tidak hanya teks vang menampilkan dirinya, tetapi juga
sl penelin yang membentuk makna di dalam teks itu (via
Wattimena, 2009,

Dapal juga dikatakan bahwa filsalal Gadamerlebih bersilat
terapan, jika dibandingkan dengan filsafat Heidegger. Sifat
praktis ini diperoleh Gadamer, ketika ia mulai secara intensif
membaca tulisan-tulisan Aristoteles tentang kebijaksanaan
praktis. Kebijaksanaan praktis juga melibatkan pengertian
tertentu. Dalam konteks pengertian ini, penerapan adalah
sesuatu yang amat penting. Penerapan adalah soal tindakan
nyata, Bertindak bail tidak sama dengan memahami hakikat
dari yang baik, seperti yvang dilakukan PFlato di dalam
filsafainya (via Wattimena, 2009).

D.3 Pengertian sebagai Kesepakatan

Gadamer juga berpendapat bahwa pengertian selalu
melibatkan persetujuan. Untuk mengerti berarti juga untuk
setuju. Dalam bahasa Inggris, kalimat vang familiar dapat
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dijadikan contoh, “we understandeach other”. Kata understand
bisa berarti mengerti ataun memahami, dan juga bisa berarti
saling menvetujui atau menyepakati. Memang pengertian
itu tHdak seratus persen berarti persetujuan, namun ada
hal-hal mendasar yang telah disetujul sebelumnya, ketika
orang mengerti. Menurut penelitian Grondin, ada dua alasan
yvang mendorong Gadamer merumuskan pengertian sebagai
bagian dari persetujuan. Yang pertama bagi Gadamer, untuk
memahami berarti juga untuk merekonstruksi makna darn
teks sesuai dengan yvang dimaksud penulisnya. Di dalam
proses pemahaman itu, pembaca dan penulis teks memiliki
kesamaan pengertian dasar (basic understandding) tentang
maknadari teks tersebut. Misalnya sayamembaca teks tulisan
Immanuel Kant. Ketika membaca saya tidak hanva mencoba
memahami secara pasif tulisan Kant, namun pemikiran saya
dan pemikiran Kant bertemu dan menghasillkkan persetujuan
dasar (via Wattimena, 2009).

Pemahaman atau pengertian dasar (basic undersianding)
itu disebut sebagai sache, atau subjek vang jadi tema
pembicaraan. Sache inheren berada di dalam setiap proses
pembacaan atau pun proses dialog, Dalam arti ini proses
sache tidalk lagi berfollus untuk membangkitkan maksud
asli dari penulis teks, melainkan berfokus pada tema yvang
jadi perdebatan yang seringkali berbeda dengan maksud
asli si penulis teks. Dalam hermeneutiba tradisional, tujuan
utamanya adalah membangkitkan maksud asli pengarang.
Namun di dalam hermeneutikn Gadamer, maksud asli
pengarang hanvalah hal sekunder. Yang penting adalah
apa vang jadi tema utama pembicaraan, Tema utama pem-
bicaraan (subject mafter] itu dapat terus berubah. Maksud
asli pengarang tetap ada, Namun kita hanya dapat mengert
maksud tersebut, jika kita memiliki beberapa pengertian dasar
vang sama dengan pengarang. Namun tetaplah harus diingat,
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bahwa fokus dari hermeneufika, atau proses menafsirkan,
menurut Gadamer, adalah untuk membangkitkan makna
tentang tema utama pembicaraan, dan tidak semata-mata
hanva untuk menjelaskan maksud asli dari penulis teks |via
Wattimena, 2009).

Yang kedua menurat Gadamer, setiap bentuk persetujuan
selalu melibatkan dialog, baik dialog aktual fisikk, atau pun
dialog ketika kita membaca satu teks tulisan tertentu. Di
sisli lain persetujuan juga selalu melibatkan bahasa dan
percakapan. Inilah yang disebut Gadamer sebagai aspek
linguistik dari pengertian manusia (Unguistic elements of
understanding). Dalam arti ini untuk memahami berarti
harus merumuskan sesuatu itu dengan kata-kata, dan ke-
mudian menyampaikannya dengan kejernihan bahasa. Bag
Gadamer elemen bahasa untuk mencapai pengertian ini
sangatlah penting, Bahkan, ia berpendapat bahwa penga-
laman penafsiran [(hermeneutic experience] hanya dapat
dicapai di dalam bahasa. Maka perlulah ditegaskan bahwa
bagi Gadamer, tlindak memahami selalu melibatkan kemam-
puan untuk mengartikulasikannya di dalam kata-kata dan
menvampaikannva di dalam komunikasi. Di dalam proses
ini, peran bahasa sangatlah penting (via Wattimena, 20009).

Namun begitu bukankah tidak semua hal dapat di-
sampaikan dengan kata-kata? Seringkali kita mengerti
sesuatu, tapi tidak bisa mengartikulasikannya secara jernih
melalui bahasa. Misalnva saya mengerti sebuah simbaol. Saya
juga bisa memahami keindahan dari suatu karya seni. Saya
juga bisa memahami keindahan suatu musik. Tidak hanya
1tu seringlkal; perasaan dan bahkan kebenaran itu sendin
tidak dapat dikurung di dalam rumusan kata-kata. Di dalam
bukunya vang berjudul The Truth and Method, Gadamer
berpendapat bahwa para seniman, termasuk pelukis, pema
tung, dan pemusik, tak pernah mampu menvampaikan apa
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vang mereka pikirkan dan rasakan dengan menggunakan
kata-kata. Sebaliknya bagi mereka kata-kata adalah sesuatu
vang sifatnya reduktif, karena menyempitkan makna di
dalam rumusan yvang tidalk dinamis (via Wattimena, 2009).

Jika bahasa tidak lagl bermakna, lalu bagaimana proses
pengertian atau memahami bisa terjadi? Menurut Gadamer
bahasa memiliki arti yang lebih luas danpada sekadar
kata-kata. Dalam beberapa kasus tarian dan bahkan diam
juga bisa jadi sebentuk bahasa yvang menyampaikan pesan
tertentu. Semua bentuk komunikasi itu bisa membuka ruang
untuk penafsiran dari pendengar atau pun penerima pesan.
Tentu saja orang bisa salah tangkap, sehingga tercipta
kesalahpahaman. Namun hal itu terjadi, karena orang tidak
mampu menyvampaikan apa vang perlu disampaikan. Maka
dari itu di dalam komunikasi, kita perlu memperhatikan juga
apa yvang tidak terkatakan, di samping juga mendengarkan
apa vang terkatakan. Dengan demikian walaupun sifatnya
terbatas, namun bahasa, dalam arti luas, merupakan alat
komunikasi vang umiversal untuk mencapai pemahaman (via
Wattimena, 2009].

E. Konsep Lingkaran Hermeneutis

Gadamer juga dikenal dengan argumennya soal
proses penafsiran, atau vang disebutnya sebagai lingkaran
hermeneutis. Argumennya begini setiap bentuk penafsiran
selalu mengandaikan pengertian dasar tertentu. Pengertian
dasar itu disebut Gadamer sebagai antisipasi. Konsep
linglearan hermenewtis im dipengarahi oleh filsafat Heidegger.
Oleh karena itu, konsep lingkaran hermeneutis yvang diru-
muskan Gadamer sangatlah berbau fenomenologi. Sepert
sudah sedikit disinggung, menurut Gadamer, setiap bentuk
penalsiran untuk memperoleh pemahaman selalu melibatkan
pemahaman dasar lainnya. Artinya, untuk memahami
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kita juga memerlukan pemahaman. Tentu saja dari sudut
logika, hal ini tidak bisa diterima. Logika berpikir menolak
sebuah penjelasan atas suatu konsep vang terlebih dahulu
mengandaikan konsep tersebut, sepert untuk menafsirkan
guna memahami sesuatu, orang perlu memiliki pemahaman.
Namun jika dilihat secara fenomenologis, seperti yang
dilakukan Heidegger dan Gadamer, hal itu mungkin (via
Wattimena, 2009,

Dasar dari hermeneutika Gadamer adalah sebuah logika
klasik, bahwa orang bisa memahami keseluruhan dengan
terlebih dahulu memahami bagian-bagiannya, Hal vang sama
dapatditerapkan untuk memahami suatuteks. Maksudutama
dari keseluruhan teks dapat dipahami dengan berpusat pada
baglan-baman teks tersebut, dan sebaliknya bagian-bagan
teks dapat dipahami dengan memahami keseluruhan teks.
Tujuan utama Gadamer adalah untuk memahami teks di
dalam kerangka berpikir yang lebih menyeluruh, dan bukan
hanya terjebak pada apa yang tertulis atau terkatakan saja.
Teks harus ditempatkan dalam konteks yvang lebih luas yang
tentunya melibatkan teks-teks lainnya. Ini adalah salah
satu kriteria untuk dapat pemahaman yang tepat, menurut
Gadamer [via Wattimena, 2009).

Pengandaian hermeneutika Gadamer adalah, bahwa
keseluruhan (whole] dan bagian (parts) selalu koheren.
Supaya dapat memperoleh pemahaman yang tepat, pembaca
teks haruslah memahami koherensi antara makna kese-
luruhan dan makna bagian dari teks tersebut. Setiap bentuk
pemahaman juga mengandaikan adanya kesepakatan tentang
tema apa vang sebenamya ingin dipahami. Jika Kesepakalan
tentang tema apa yang sebenarnya sungguh dipahami ini
tidak ada, maka proses penafsiran akan menjadi tidak folkus.
Jika sudah begitu maka pemahaman yang tepat pun tdak
akan pernah terjadi (via Wattimena, 2009),
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Jika dilihat dengan kacamata ini, kensep lingkaran
hermeneutis yang dirumuskan Gadamer tetap mengandung
unsur logika vang tinggi. Tidak itu saja, proses untuk me-
mahami keseluruhan melalui bagian, dan sebaliknya, adalah
proses yang berkelanjutan. Pemahaman adalah sesuatu
vang harus terus-menerus dicari, dan bukan sesuatu yang
sudah ditemulcan lalu setelah itu proses selesai. Dalam art
ini Gadamer memiliki perbedaan mendasar dari Heidegger.
Obvelk peneliian hermeneulik Heidegger adalab eksistensi
manusia secara keseluruhan. Sementara obyek penelitian
Gadamer lebih merupakan teks literatur, Gava Heidepger
adalah gava eksistensialisme. Sementara Gadamer lebih
berperan sebagai seorang filolog yang hendak memahami
suatu teks kuno beserta komplelksitas yang ada di dalamnya
(via Wattimena, 2009).

Bagi Heidegger fokus dari pengertian manusia adalah
untuk memahami masa depan dan elsistensi manusia.
Sementara bagi Gadamer fokus dari pengertian adalah upaya
untuk memahami masa lalu dar teks, serta arti sebenarnya
dari teks tersebut. Juga bagi Heidegger proses menafsirkan
untuk memahami sesuatu selalu mengandaikan pemahaman
yvang juga turut serta di dalam proses penafsiran tersebut.
Artinva untuk memahami orang perlu untuk memiliki
pemahaman dasar terlebih dahulu. Sementara bagl Gadamer
konsep lingkaran hermeneutismencakup pemahaman bagian-
bagian melalui keseluruhan, dan sebaliknya, Maksud utuh
dari teks dapat dipahami dengan memahami bagian-bagian
dari teks tersebut. Dan sebaliknya bagian-bagian dari teks
dapat dipahami dengan terlebih dahulu memahami maksud
keseluruhan dari teks tersebut (via Wattimena, 2009).

Di sisi lain seperti sudah disinggung sebelumnya, fokus
dari proses penafsiran |hermenecutika) dan Heidegger adalah
eksistensi manusia. Sementara folkus dari hermeneutika
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Gadamer adalah teks literatur dalam arti sesungguhnya.
Dalam arti ini fokus dari hermeneutika Heidegger adalah
membentuk manusia yang otentik, vakni membantu mene-
mukan tujuan dasar dar eksistensi manusia. Sementara
bagi Gadamer fokus dari hermeneutika adalah menemukan
pokok permasalahan yang ingin diungkapkan oleh teks.
Namun keduanya sepakat bahwa musuh utama darn proses
penafsiran untuk mencapai pemahaman adalah prasangka.
Prasangka membuat orang melihat apa yang ingin mereka
lihat, yang biasanya negatif, dan menutup mata mereka darni
kebenaran itu sendiri, baik kebenaran di level eksistensi
manusia, maupun kebenaran yang tersembunyi di dalam
teks (via Wattimena, 2009),

Walaupun banvak memiliki perbedaan, namun Gadamer
dan Heidegger setidaknva identik dalam satu hal, yvakni
bahwa proses lingkaran hermeneutik sangatlah penting di
dalam pembentukan pemahaman manusia. Dengan demi-
kian bisa dipastikan, bahwa meskipun filsafat Heidegger
sangal memengaruln pemikiran Gadamer, namun kedua-
nya tidaklah sama. Gadamer memang mendapatkan banyak
sekali inspirasi dar Heidegger. Namun ia kemudian mengem-
bangkannya serta menerapkannyva pada hal yang lebih
spesifik, vakni proses penafsiran tekstual di dalam literatar
dan filsafat. Inilah inti dari hermeneutika Gadamer. la
memberikan kepada kita prinsip-prinsip untuk menafsirkan
teks-teks dari masa lalu. Dan dengan itu ia membantu kita
memahami apa artinya menjadi manusia dengan berdasarkan
pada historisitas kehidupan itu sendiri (via Wattimena, 2009,

Setelah mengilouti beberapa pemahaman penting dalam
rangkaian pengertian hermeneutik di atas, maka bagaimana
dengan hermeneutik dalam ruang kritisisme sastra dan ilmu-
ilmu historis pada umumnya? Sesuai dengan pemahaman
vang tadi dipaparkan maka jelaslah bahwa hermeneutiko
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dalam mang kritisisme sastra dan ilmu-ilmu historis bukan
‘pengetahuan sebagai dominasi’, yakni sebuah apropriasi
sebagai ‘pengambilan posisi’, tetapi agaknya sebuah sub-
ordmasi terhadap klaim teks untulk mendominasi pikiran
kita. Namun dari inilah, hermeneutika legal dan teologis
metrupalkan model sejati. Untuk menafsirkan kehendak
hukum atau janji-janji Tuhan jelas bukan bentuk dominasi,
tetapi pelavanan. Mereka adalah penafsiran - yang meliputi
aplikasi— di dalam pelayanan terhadap sesuatu yvang dianggap
sahih. Tesis kita adalah bahwa hermencutika historis juga
mempunyai tugas aplikasi untuk melaksanakan, karena ia
juga memberikan kasahihan makna, di mana secara eksplisit
dan secara sadar menjembatani jurang pemisah waktu yvang
memisahkan penafsir dan teks dan mengatasi alienasi makna
yang dialami teks (Gadamer, terjemah Sahidah, 2010:375
dalam www, academia.edu).

Untuk mengakhiri pembahasan ini maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Gadamer dalam memaknai teks memuat
lima langkah utama sebagai dasar pemikiran, Langkah-
langkah tersebut sebagaimana yvang disampaikan oleh Agus
Darmafi dalam kutipan terjemahan pada jurnal Refleksi
(2013:492 493) tentang “Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman
Hermeneutik Hans-Georg Gadamer” berilout ini.

F. Simpulan

Ada lima hal yang perlu diperhatikan dalam melihat
dasar pemikiran hermeneutthk Gadamer, Pertama, aspek kese-
jarahan pemahaman (historicity of wnderstanding). Upaya
Gadamer mendasarkan analisis aspek tersebut pada uraian
Heidegger tentang pra-struktur pemahaman (pre-structure
af understanding) dan aspek kesejarahan intrinsik (intrinsic
historicallity) dari  eksistensi manusia,. Analisis  tentang
pra-struktur pemahaman memunculkan dua pertanyaan
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mendasar. Pertamao, menyangkut dasar validitas penafsiran
berkenaan dengan hubungan subjek dan objek. Kedua,
mermunculkan juga pertanvaan validitas dari apa vang sering
diistilahlkan dengan interpretasi obyektif atau ‘interpretasi
tanpa prasangka.' Terhadap kedua pertanyaan mendasar
tersebut, Gadamer menjawab bahwa interpretasi tidak
permah merupakan suatu pencapaian tanpa prasangka yang
telah ada sebelumnya. Ini berarti bahwa pemahaman selalu
dipengarubi oleh prasangka-prasanghka vang diwarnskan dan
masa lalu.

Kedua, pemikiraan Gadamer mengenai prasangka
(prefudice ) Berkaitan dengan aspek kesejarahan pemahaman,
Gadamer mengasumsilkan bahwa semua bentuk pemahaman
selalu diwamai oleh prasangka. Prasangka dan tradisi yvang
dalam pemikiran Hermeneutik Romantik selalu mendapat arti
kurang baik justru menjadi bat penjur bangunan pemikiran
hermeneutik falsafi Gadamer. Secara elisplisit ia menyatakan
bahwa pemikiran vang menyvatakan bahwa prasangka selalu
dipandang sebagal hal negatif dalam pemahaman itu berawal
dari cara berpikir jaman Pencerahan. Gadamer mengusulkan
rehabilitasi mendasar konsep prasangka, otoritas, dan
tradisi. Dengan demildan, setiap usaha untuk memahami
dan menafsirkan tidak dapat melepaskan diri dari prasangka.
Menghindari setiap prasangka berarti mematikan pemikiran
itu sendiri.

Ketiga, konsep kesadaran sejarah-efektif [(effective-
historical consciousness) menjadi basis terjadi relaszi teks
dan penafsir dalam proses peleburan cakrawala. Menurut
Gadamer, pemahaman dapat dilakukan justiu karena obyek
vang hendak dipahami dan subjek pemaham bukanlah dua
hal vang saling terasing. Kedua mereka adalah bagian dari
suatu tradisi budaya dan sejarah yvang terbentuk dalam kon
tinuitas yang oleh Gadamer disebut dengan sejarah-efektif.

I O e M Hum,




Keempat, setelah melalu langkah pemahaman dan
penafsiran, Gadamer mengajak masuk ke dalam elemen
ketiga vaitu penerapan (application). Untuk mengerti suatu
telkks selalu mengandung penerapannya dalam kaitannya
dengan situasi orang wvang ingin mengertinya. Dengan
kata lain, melalui penerapan ini kita diajak melihat bahwa
pengertian beraspek kontekstual.

Kelima, proses dialogis dalam struktur pertanyaan dan
jawaban terjadi dalam usaha pemabaman melalul analogi
percakapan [conversation). Pemahaman selalu dilakukan
dalam proses dialogis vang ditipologikan dengan percakapan
antara penafsir sebagai Aku (I} dan teks sebagai Engkau
(Thou) dalam struktur pertanvaan dan jawaban. Ada tiga
pola hubungan IF-Thow: Thou sebagal obyek I, Thou sebagad
refleksi ), dan Thou sebagai Thou yvang ditandai keterbukaan.
Gadamer lebih menekankan pada pola vang ketiga, Karena
proses percakapan terjadi dalam bahasa sebagail medinmmnya,
maka Gadamer memasukkan aspek kebahasaan dalam
menganalisis hakikat pemahsman.
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BAB X

BUDAYA INDONESIA
DALAM PERSPEKTIF KAWAH
CANDRADIMUKA

A. Beragam Peristiwa 5astra

eminjam istilah dari Beliau, mantan dosen saya

di UNS, Prof. [. Sutardje (1986), tentang Kawah

Candradimuka mengisyaratkan adanya fenomena
peristiwa budaya di Indonesia masih dalam kerangka
petigeodokan dan  pengujian menuju pada pemahaman
karakteristik jati diri bangsa. Peristiwa perbauran dan lebur-
melebur atas berbagai persinggungan antar budaya, baik
antara budaya lokal, lokal dan nasional, maupun antara
nasional dan internasional dalam kapasitas budayva global
akan terus terjadi schingga gesckan-gesckan antara tata
nialai dan norma masyarakat pun pasti terjadi. Tak luput pula
dalam kapasitas peristiwa sastra. Sebagai salah satu produlk
budaya, karya sastra merupakan salah satu bentuk rephka
fakta mental masyarakat suatu bangsa yang menandakan
respons pengarang terhadap kondisi jamannya.
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Pemahaman pengarang dalam mengungkap kondisi
jaman pada fenomena Kawah Candradimuka tampaknya
perlu mendapat perhatian serius, Karena tidak sedikit
pengarang dengan gaya penceritaannya masing-masing di
samping mampu memberikan hiburan yang menyenanghkan
juga memberi sumbangsih yang berguna untuk menyikapi
realitas jaman vang sedang terjadi. Beragam gaya yvang di-
sajikan seringkali memberi kejutan-kejutan baru terhadap
masyarakal pembaca vang secara normatis telah terbentulk
dalam alam pikirannya. Penyajian seperti itu dapat dilihat
dari beberapa kutipan cerpen dalam pembahasan berikout ini.

Misalnya, sebuah cerpen Emha Ainun Najib berjudul
Padang Kurusetra [Kompas, 14 Juni 1981) sangat menge-
sankan untuk dibahas. Cerpen ini berkisah tentang Pandawa
yang pada waktu itu tidak untuk maju perang di Padang
Kurusetra. Dalam pertemuan antara Arjuna dan Prabu
Kresna, terjadi dialog yang diantaranya berisi pertentangan
pendapat mengenai perang Baratayuda. Menurut Arjuna,
tidak ada kemuliaan apa pun yvang bisa dipelajari dari perang
ini. Sebab membunuh saudara sendiri bukan suatu hal
yvang patut dicontoh. Tetapi menurut Kresna, Baratayuda
tetap harus terjadi, sebab yang ditumpas di dalamya adalah
kejahatan., Jadi bukan peristiwa saudara membunuh
saudara. Pertentangan pendapat meruncing, Sang HKresna
marah. Arjuna ditampar. Setelah melalui perdebatan yvang
panjang lebar mengenai kenyataan mengapa Pandawa tidak
mau meju perang, akhimya masalah diketahui pula. Ternyata
Pandawa telah menerima 'sogokan’ Kurawa. [tulah sebabnya
kejahatan dibiarkan oleh Pandawa,

Membaca cerita pendek ini kita jadi bertanya-tanva.
Bukankah biasanva Pandawa dijadikan pihak vang membela
kebenaran? I[tulah pendapat umumnya masyarakat kita!
Mengapa di sini seclah-olah Emha melawan arus? Adakah
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vang hendak dicari dengan sikap semacam itu? Inilah se-
jumlah pertanyaan yvang bisa diajukan dalam cerita pendek
ini.

Lain lagi dengan cerita pendek Ahmad Tohari berjudul
Surabanglus [Kompas, 2 Januari 1983). lkhtisar ceritanya
sebagai berikut: Suing dan Kimin sedang menjadi buronan
polisi hutan. la berdua ketahuan sedang mencuri kayu.
Padahal mereka berdua sudah membeli karcis untuk persil
itu, Tapi kareis itu tidak ada Mereka kemudian berlindung
ke sebuah belukar. Suing hampir pingsan karena kelaparan.
M dekat belukar itu ada pohon singkong, kemudian mereka
ambil dan mereka bakar untuk mengisi perut.Tapi ternyata
singkong itu beracun dan tak dapat dimakan, padahal Suing
sudah hampir pingsan. Untuk mencegahnya, Kimin mencoba
memberinya minum air batang pisang vang juga ada di dekat
situ, Kemudian ia pergi ke desa terdekat untuk mencari
makanan dan air untuk Suing. la berhasil mendapatkan apa
vang ia kehendaki dengan menukar goloknya. Sekantung
plastik teh dan sekantung makanan ia bawa lari di mana
Suing menunggu. Tapi malang, sampai di tempat itu Suing
sudah terlanjur makan singkong yvang beracun itu, singkong
Surabanglus [Sutardjo, 1986:33).

Cerita itu tampaknya sederhana, tapi ada sesuatu
vang hendal: dikemukalan pengarang sehubungan dengan
kondisi masyarakat sekarang. Suing dan Kimin telah membeli
karcis. Tapi karcis tak diperoleh. Akhirnya, ia dituduh atau
merasa dituduh mencuri kayu. Siapalkah yang sesungguhnya
bersalah di dalam hal ini? Nasib selanjuinya ditenfukan oleh
peristiwa ini. Kimin telah mengorbankan vang dimilikinyea,
yvakni goloknya untuk menghidupi sahabatnya si Suing. la
tidak berpikir panjang mengenai hartanya yvang satu-satunya
itu. Nasib-nasib sial telah menunggunya. la kehilangan golok
dan sahabatnya. Itulah gambaran nasib si kecil. Tampaknya
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inilah yang hendak ditampilkan pengarang, Tapi masalahnya
sampail di mana relevansi tema-tema semacam itu? Apakah
telah cukup parah masyarakat ini? Nilai apakah vang hendalk
ditampilkan pengarang? Apakah nilai masyarakat sudah
begitu mengalami erosi?

selanjutnya, mari Kita amati cerita pendek dari Zainudin
Tamir Koto berjudul Pak Dullah dari Inggris (Kompas, 19
September 1922). [sinya: Pak Dullah lelaki kava, seorang
petani cenglkih yang berhasil. Dengan istrinya Siti Zahara,
Ia tak beranak. Ada satu kebiasaan Pak Dullah yang seperti
anak kecil: ia tak suka lebih melarat dari siapa pun. la sering
merasa terganjal hatinya hanya karena ada orang yang
lebih kaya daripada dirinya. Suatu hari ia memamerkan gigi
emasnya. Tapi ia merasa terpulkul oleh ibu Salbiah, erang
perantanan yvang jual kue di dekat rumahnya. Ternyata
gigi emas Bu Salbiah lebih banvak dari apa vang dia miliki.
Lalu, Pak Dullah bersama istrinya pergl ke Singapura
untuk mengganti giginya sekaligus mengobati sakit hatinya
karena ulah Bu Salbiah itu. Tapi malang bagi Pak Dullah. Ia
terpaksa ditangkap, diperiksa, dan ditahan petugas Pabean,
sehab ia dituduh sebagai penvelundup emas gaya bara, Hal
itu terbukti, konon ternyata semua giginya terbuat dari emas
(Sutardjo, 1986: 34).

Ceritaitumenarik karenajelas apayang dipermasalahkan.
[alah ketamakan pribadi. [ni sesuatu peringatan bahwa
ketamakan pribadi bisa menjadi bumerang. Aspek sosialisasi
dalam cerita ini mendapat tempat yang cukup relevan, meski-
pun masalahnya hanva berkisar soal sepele, Tapi bagaimana
pandangsan pengarang mengenal masvarakatnyva? Adakah
sikap tamaknya sudah terlalu jauh?

Ada lagi cerita dari Muhammad Ali vang menvoal kondisi
masyarakat, berjudul Suatu Saaf Kettha Jalan Sedang
Muaeet. Cerita dimulai dengan kejadian kemacetan di jalan.
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Terjadi pertengkaran antara penumpang dan sopir kijang
omprengan. Sopir minta ongkos tambahan untuk tujuan
vatng biasanya, sebab jalan macet dan haris menempuh
rute vang memutar. Si penumpang tidalk mau tahu hal itu.
Karena merasa tak mempunyai urusan dengan jalan yang
macet. Atas sikap si sopir, penumpang itu menganggap
sebagai kesewenang-wenangan. Mereka berebut benar. Per-
tengkaran diawali di terminal, kemudian dibawa dalam
perjalanan. Mobil dijalankan untuk pulang dan penumpang
tak dipungut bavaran. Sebab penumpang itu tetap ngotot
dan mempertahankan kebenarannva sendin tanpa peduli
kenyataan yang ada. Separuh jalan semua penumpang di-
persilahkan turun, Termasuk penumpang yvang ngotot itu.
Tapi sial baginva. Hanya untuk mempertahankan tambahan
ongkos, dompetnya malah tertinggal di dalam mobil itu. Mobil
telah berlalu tanpa penumpang vang ngotot itu, la tak tahu di
mana rumah sopir itu. Ia mengejar sambil berlari (Sutardjo,
1986:35).

Demikian cerita Muhammad Ali, yvang menampilkan
kehidupan kota Jakarta atau kota besar lainnya. Hak dan
kebenaran jadi masalah yang ramit, Terasa ada sesuatu vang
telah hilang. Bertolak darn semua cerita tersebut, ada suatu
hal vang sama, vakni semua mempertanyakan nilai vang
mestinya harus ada tetapi tidalk ada.

Cerpen Emha Ainun Najib misalnya, mempertanyakan
bukankah bhiasanva Pandawa adalah pembela kebenaran?
Tapi kini malah merekalah yang makan sogok. Sedangkan
cerpen Ahmad Tohari mempertanyakan bukankah mestinya
suing dan Kimin vang semestinya dilindungi karena ia
telah beli karcis kepada petugas? Sementara petugas itulah
vang main korup dengan tidak memberikan karcis kepada
Suing dan Kimin? Lebih jelas lagi cerpen Zainudin Tamir
Koto, segala kekacauan tak lain bersumber dari ketamakan
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pribadi, Sedangkan cerita dari Muhammad Ali menampilkan
bagaimana orang mempertahankan hak dan kebenarannya
tanpa mengingat kondisinya sehingga harus bersitegang
dengan orang lain vang menjadi korban dan kondisi dan
situasi (Sutardjo, 1986:35).

B. Perspektif “Kawah Candradimuka”

Cerpen-cerpen itu sepertinya mengungkapkan gugatan-
gugatan sosial. Mengapa demildan? Dari sini tampak bahwa
kondisi masyarakat telah mengalami guncangan nilai. Dalam
keadaan semacam itu, para pengarang atau sastrawan akan
melontarkan jeritan masyarakalnya. Ini memupakan kekuatan
moral. Para pengarang itu mendambakan suatu ekuifibrium
suatu sikap tengah dan adil. Jadi mereka menuntut keadilan
(Sutardjo, 1986: 35).

Pada pembahasan awal telah diketahui bahwa studi sastra
pada hakikatnyva adalah studi tentang sejarah pemikiran,
Dalam konteks pembicaraan sekarang maka bisa disaksikan
bagaimana para pengarang itu berusaha memikirkan dan
melibatkan diri dengan masyvaralat sekelilingnya. Mereka
menyaksikan ada ketidakadilan. Mereka menggugatmya.
Barangkali apa vang dipikirtkan oleh pengarang ini lidak
terlihat oleh mata orang biasa. Karena para sastrawan itu
menyaksikan dengan mata hatinya [Sutardjo, 1986:35).

Akan tetapidi sini ada persealan yang lebih menarik, yvaitu
faktor-taktor apa yvang menyebabkan keadaan masyaralaat
jadi seperti itu? Sesungguhnya hal-hal yang ditampilkan oleh
pengarang-pengarang itu merupakan dampak dari anis yang
sedang terjadi di negeri kita. Aras tersebut cukup besar dan
tak dapat dibendung. Ada tiga kekuatan di dalam arus besar
tersebut, yakni: semakin mengendomya nilai-nilai budaya
ctnis, semakin kuatnya semangatl persatuan [ndonesia yang
terus-menerus carn tahanan nilai barma yang cocok, dan
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semakin nyata kekuatan rasionalisme, fungsionalisme, dan
demokrasi. Dalam kondisi semacam itu, negeri ini sepert ada
dalam keadaan Kaiwah Candradimuka Tiap orang seperti
dihadapkan pada pilihan yvang sadar. [aharus memilih, Ketika
dalam memilih inilah tampak pribadi yvang sebenarnya.
Nilai-nilai lama semakin menjadi Kabur, sedang nilai-nilai
baru masih belum mantap atan bahkan masih sedang dican
(Sutardijo, 1986:36).

Dalam kondisi Kowoah Condradimuka  iniah  para
pengarang berkarya dan menpungkapkan pemikiran dan
sikapnya, baik mengenai dirinya maupun lingkungannya.
Jika bila diamati lebih lanjut, maka hakikat dari pemikiran
itu dapat dirumuskan sebagai berikut: pengujian kembali
(verifikasi) terhadap pikiran-pikiran yang bersifat kolelktif,
ajakan untuk terlibat kepada permasalahan masyarakat, dan
pengembangan sikap intelektual yang mandiri. Ketiga hal
inilah kiranya yang dapat disimpulkan di dalam membaca
cerita-cerita pendek masa kini. Kesimpulan semacam itu
berdasarkan perspektif Kawah Condradimuka (Sutardjo,
1986: 36).
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BAB XI

ETNISITAS DALAM
TRANSFORMASI BUDAYA

A. Memahami Etnisitas

A.1 Sosiologi Eﬁuik

I ielnm pak etnik atau suku bangsa merupakan kelompok

sosial yang tiap anggotanya memiliki kesamaan asal-

sul, latar belakang sejarah dan nasib yang sama,
serta memiliki satu atau beberapa ciri kultural dan solidaritas
yvang unik. Hal ini dikemukakan oleh Anthony Smith pada
tahun 1981. Kelompok etnik tidak semata-mata ditentukan
oleh batas wilayah vang dihuninya, tetapi vang penting adalah
batas di mana kehidupan sosial itu berlangsung sebagal
suatu tatanan perilaku dan hubungan sosial yvang kompleks.
Tidak seorang pun manusia di dunia ini vang tidak termasulk
ke dalam ikatan kelompok atau sub-etnik tertentu, hal ini
berarti bahwa suku bangsa atau kelompok etnik merupakan
fenomena sosial budaya yvang bersilal universal. Batas antar
etnik dipertahankan atau dijaga serta dilestarikan melalui
hubungan sosial antara erang-orang dengan latar belakang
kebudayaan yang berbeda. Di dunia ini manusia tidak
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akan mungkin bisa bertahan hidup tanpa adanya bantuan
dari orang lain, hal ini mengungkapkan arti penting bahwa
hubungan sosial antarmanusia adalah sebagai suatu sistem
untuk mempertahankan kehidupannya (via Januarius Ary,
matE'i sosiologi lengkap. Blogspot.com 1/10/2017).

A.2 Etnisitas [Kesukubangsaan)

Etnisitas atau kesulkubangsaan merupakan fenomena
dar pengelompokan etnik atan suku-suku bangsa baik itu
secara langsung maupun tidak langsung tentang Kehidupan
manusia. Masalah etnisitas bersentuhan langsung dengan
keseluruhan aspek kehidupan manusia baik aspek ekonomi,
sosial, politik, moral, spiritual maupun fisikal. Menurut
Ronald Reminick [1983), dapat didekati atau dianalisis dalam
tiga level [tingkatan) yvaitu: Tingkatan struktural, tingkatan
kultural, dan tingkatan psikologikal. Masalah etnisitas dalam
konteks dinamika kehidupan masvarakat secara makro
hanva dapat dilakukan dengan baik melalui pendekatan
interdisiplin: Sosiolog, Antropologl, dan Psikologi [Ary, 1/10/
2017).

A.3 Etno Sentrisme

Etnosentrisme adalah pandangan atau sikap dasar
yvang cenderung menilai kebudayaan orang lain berdasarkan
ukuran yvang dimiliki dan berlaku pada kebudavaan sen-
diri. Kebudayvaan kelompok etnik atau suku bangsa sen-
diri dianggap paling benar dan paling baik bahkan lebih
jauh lagi dianggap vang seharusnva menjadi pusat orien-
tasi bagl kebudayaan kelompok-kelompok yvang lain. Jadi,
etnosenirisme merupakan sikap kecintaan terhadap kebu-
dayaan sendiri secara berlebihan (Ary, 1/10/2017).

A.4 Stereotif Etnik
Stereotif etnik adalah sikap dan karakter yang dimiliki
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seseorang atau kelompok untuk menilai erang lain semata-
mata berdasarkan pengelompolkan kelas atau pengelompokan
vang dibuatnya sendiri. Timbulnya stereotipe sendiri karena
adanya kevakinan seseorang terhadap orang lain berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya dengan memperkirakan
orang atau kelompok lain terlalu tinggi atau rendah. Sikapini
cenderung bersifat negatif terhadap seseorang atan kelompok
lain (Ary, 1/10/2017).

B. Hubungan Antar-Etnik dan Dimensinya

Manusia gecara individual tidak akan dapat bertahan
hidup lanpa adanya kerjasama atau hubungan dengan
individu yang lain. Begitu pula dengan kelompok etnik. Setiap
kebudayaan selalu saling berhubungan dan selalu saling
menvesuaikan diri terhadap lingkungan sekitarnya, baik
itu lingkungan alam, sosial maupun kelompok etnik dengan
latar belakang budaya vang berbeda selalu mengalami proses
perkembangannya masing-masing, dengan perkembangan
tersebut kelompok etnik akan saling memengaruhi dan akan
saling ketergantungan terhadap budaya kelompok etnik yang
lainnya (Ary, 1/10/ 2017).

B.1 Pola-Pola Hubungan Antar Etnik

Daa'n kutipannya, Januarius Ary (2017), menjelaskan
bahwa pola hubungan antar etnik masing-masing ditandai
oleh spesifikasi dalam proses kontak sosial vang terjadi, yaitu
akulturasi, dominasi, patemalisme, pluralisme dan integrasi.
Hal ini diungkapkan secara panjang lebar oleh Michael
Banton pada tahun 1967. Adapun pengertiannya adaah
sEbEEai bberilout.

a. Akulturasi akan terjadi apabila dua kelompok etnik
mengadakan kontak dan saling memengaruhi.
b, Dominasi terjadi jika suatu kelompok etnik menguasai
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kelompok lain.

c. Paternalisme merupakan bentuk antar kelompok etnik
yvang menampakkan adanya kelebihan salah satu
kelompok terhadap kelompok lain, tanpa adanva unsur
dominasi.

d. Pluralisme mempakan hubungan vang terjadi di antara
sejumlah kelompok etnik, yang di dalamnya mengenal
adanyva pengakuan persamaan hak politik dan hak
perdata bagi kelompok-kelompok masyarakat yang
berkaitan.

e, Integrasi adalah pola hubungan yvang menckankan per-
samaan dan bahkan saling mengintergasikan dari satu
dengan vang lain,

B.2 Konflik dan Solidaritas Kelompolk

Senljutn}ra dalam Januarius Ary [2017), juga dijelaskan
bahwa hubungan antar kelompok berkembang pada konsep
kelompok dalam dan kelompok luar. Sebagai hasil dan
proses konflik. Konflik seringkali merangsang usaha untuk
mengadakan perselkutuan dengan kelompok lain. Anta-
gonisme antara kelompok-kelompok yang berlainan dapat

diatasi kalau kelompok-kelompok ini bersatu dalam suatu
koalisi untuk melawan musuh bersama. G. Simmel, 1955

mengatakan bahwa fungsi konflik berpengaruh besar bagi
integrasi sosial, dan hal ini telah dikenal lama oleh orang pada
masa itu kemudian telah diperluas oleh Lewis Coser pada
tahun 1956 vang megatakan bahwa konflik dapat berfungsi
untuk memperkokoh kelompok sosial.

B.3 Pluralisme Suku Bangsa

Masgyarakat majemuk atau pluralitas dapat dikatakan
jika secara struktural memiliki sub-gub kebudayaan yang
bersifat diverse atau berbeda. Cliford Geeriz [1963) menye-
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butkan masvarakat majemuk merupakan masvarakat vang
terbagi ke dalam sub-sub sistem yang kurang lebih berdiri
sendiri-sendiri, dan masing-masing sub sistem terikat ke
dalam oleh ikatan-ikatan vang bersifat primodial. Dilihat darni
sudut pandang perspektif sosiologi dan antropologl struktur
masyvarakat Indonesia dapat dikatakan mencerminkan
sistern sosial yang kompleks., Secara horizontal ditandai
oleh kenyataan dengan adanya kesatuan-kesatuan etnisitas
berdasarkan perbedaan suku bangsa, adat, agama dan ciri-
ciri kedaerahan lainnya. Sedangkan secara vertikal ditandai
oleh adanya perbedaan antar lapisan sosial vang cukup
tajam.

C. Implikasi Globalisasi Terhadap Sistem Sosial Budaya

Globalisasi terdiri darl dua sifat yamatu obyektit dan
suhbjektif. Dipandang obyektif, jika globalisasi dipandang
merupakan proses “menciutnya” dunia, istilah “menciutnya”
dunia di sinm menunjukkan proses semakin berkurangnya
jarak antara bagian-bagian dan wilayvah dunia. Dipandang
subjektif, jika globalisasi adalah intensifikasi Kesadaran-
kesadaran akan manusia sebagai suatu Kkeseluruhan,
globalisasi berarti meningkatnyainterpendensi dan kesadaran
akan indenpendensi. Sedangkan “meluasnya” kesadaran
manusia menunjukkan tingkat kesadaran dan pemahaman
atau pengetahuan manusia yvang tdak lag terbatas (Ary,

1/ IC&EDIT].
C.1 Tantangan Masyarakat Sipil Indonesia

Masyarakat sipil adalah masyarakat yang secara karak-
teristik sejalan dengan tuntutan global mengemban ciri-
ciri utama sesuai dengan konstelasi dunia dewasa ini.
Masyarakat Indonesia vang modern, maju dan terbuka tetap
berada dalam Keseimbangan apabila eksistensi budaya
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lekal, nasional, regional dan global vang relevan dipelihara.,
Tumbuhnya budaya politik yang toleran antar komponen
kebangsaan terhadap alternatif perbedaan tugas atau fungsi
oposisi akan dapat memperkokoh daya saing dalam pergaulan
internasional yang keras. Mereka yang terlatih secara teren-
cana dapat direkmt pengembangan struktur militer dan
kepolisian sesuai dengan organisasi yvang setiap waktu atas
dasar kebutuhan dapat diperbesar atau pun diperkecil [Ary,
1/10/2017).

C.2 Ketidaksetaraan Ras: Antara Mitos dan Kenyataan

Dengan populasi yvang berjumlah dari 6 miliar; dunia
menawarkan keanekaragaman menalkjublkan dalam segi
bentuk dan warna kulit manusia. Mutasi genetis menambah-
kan ciri khas masyarakat dunia dalam hal konsep ras,
sekelompok orang berbeda dengan kelompok lain dalam segi
ciri fisik yang dipersepsikan merupakan suatu hal nyata.
Namun dari dua segl yvang lain ras tetap merupakan mitos,
suatu produk dan manusia. Mitos yang pertama menga-
takan bahwa suatu ras lebhih unggul daripada ras yvang
lain. SEEBP ras memiliki kelebihan dan kellurangan masing-
masing seperti halnya bahasa, tak ada ras yvang lebih unggul
dibandinglan dengan ras vang lain. Mitos kedua ialah
mengenai ras yang "murni” manusia memiliki percampuran
viri fisik warna kulit, tekstur rambut, bentuk hidung dan
lain-éa_in (Ary, 1/10/2017).

C.3 Kelompok Minoritas dan Dominan

Pada tahun 1945 secrang Sosiolog Luis Wirth (via Ary,
2017), mendefinisikan kelompok minoritas sebagai orang-
orang vang dipilih untuk diperlalukan tidak setara dan
menganggap diri mereka sebagai objek diskriminasi kolektif.
Para sosiolog tidak menyebutkan mereka yang melakukan
diskriminatif sebagal mayoritas melainkan sebagai kelompok
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dominan karena mereka memiliki kekuasaan dan status
lebih besar.

Suatu  kelompok jadi minoritas melalui dua cara.
Pertama ialah melalui ekspansi pembatasan politik. Kecuali
pada kasus kaum wanita, masyarakat suku tidak memilikd
kelompok minoritas: setiap orang memiliki kebudavaan yang
sama, bahasa yang sama, dan karakteristik fisile yang sama.

Cara kedua yang membuat suatu kelompok jadi kelompok
minoritas ialah melalul migrasi. Jika kelompok anda relatil
kecil, kekuasaannya kecil, penampilannya berbeda dengan
scbagian besar orang dalam masyarakat, dan menjadi objek
diskriminasi. Anda memiliki perasaan etnis yang tnggi.
Sebaliknya, bila anda termasuk dalam kelompok dominan
yvang memegang kekuasaan terbesar, berpenampilan
seperti sebagian besar orang dalam masyarakat, tidak
merasakan diskriminasi, anda akan cenderung “merasa
saling memiliki® dan mempertanyakan mengapa etnis begitu
dipermasalahkan(ary, 1/10/2017).

C.4 Teori Prasangka

M-EH_ll'th psikolog John Dollard (via Ary, 2017), dikemu-
kakan bahwa prasangka merupakan produk dar frustrasi.
Kambing hitam (scapegoat] sering ditujukan pada suatu
ras, etnis atau agama minoritas yvang secara tidak adil
dipersalahkan atas kesulitan yang mereka alami dan menjadi
sasaran pelampiasan frustrasi. Adormo (1950) menyimpulkan
bahwa orang yang sangat mudah berprasangka adalah
seorang Lkonformis wyang merasa tidak aman, memilild
rasa hormat tinggi terhadap otoritas dan tunduk kepada
atasan mereka. [a menyvebut mereka kepribadian otoriter
(authoritarian personality).
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D. Etnisitas dalam Sastra

Sebagai upaya awal untuk memahami etnisitas dalam
karya sastra, ada baiknya dalam pembahasan berikut
dicontohkan model pembahasan yang bisa dilakukan. Untuk
ita, sebagai contoh akan diambil cerpen Bakdi Soemanto
vang berjudul Kereta Kencana dan cerpen Putu Wijava yvang
berjudul dua cerpen sebagai Apa. Berikut sinopsis kedua
cerpen tersebut dan model pembahasannya.

Bakdi Soemanto pernah menulis cerita pendek berjudul:
Kereta Kencana (Kompas, Minggu 13 November 1983). Dengan
tokoh ‘Aku’ ia menceritakan bagaimana dijemput oleh Tinny,
sahabatnya, vang mengabarkan bahwa kakeknya sakit keras
dan minta sesuatu yang sangat aneh, yvakni meminta supaya
kereta kencana diantar ke rumah kakek di Yogya. Padahal
kereta itu (vang sebenarnya tak lain adalah becak tua) berada
di gudang di Solo, Permintaan luar biasa. Sambil menvetir
mobilnyva Tinny di perjalanan menceritakan bagaimana
kemarin malam kakek memanggil tokoh Aku. Sambil tertawa
Tinny mengatakan bahwa tokoh Aku harus mengambil kereta
kencana untuk dibawa ke rumah kakek yvang sekarang.
“Kalau kau dapat membawa kereta itu dari Solo, kakek akan
gembira”, Kata Tinny setengah mengejelk. Tapi reaksi tokeoh
Aku adalah merasa semakin bersalah. Sebab sikap Tinny
yvang demikian itu pastilah karena sikapnya (Aku).

Dalam hal imi tokoh Aku merasa sangal menyesal,
Ketika tokoh aku menanvakan apakah Mas Burham, pacar
Timny, telah diberitahu tentang kejadian salkitnya kakek
vang sangat gawat itu, Tinny menjawab bahwa tak ada
gunanya memberitahukan hal itu kepadanya. Sebab Mas
Burham sukanya hhat komedi, past: tidak tertarik hhat
orang meninggal. Lala Tinny tertawa lebar. Reaksi tokoh Al
dalam pikirannya: Edaan. Dengan gava flashback, tokoh Aku
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menceritakan pertemuannya dengan kakek dua minggu yang
lalu. Dalam percakapannya, tokoh Alku diminta oleh kakel
untuk mengambil becaknya yvang kuno dari Solo. Tokoh Aku
tidak bisa menahan ketawa, ketika kakek mengatakan bahwa
becak itu adalah kereta kencana. Disusul perdebatan di luar
kamar antara kakek, Tinny, Mas Burham, dan tokoh Aku.

Perdebatan diawali dengan layak tidaknya becak dianglout
dari Solo ke Yogya kemudian bergeser kepada masalah truk
pengangkulnya. Namun tokoh Aku tetap merasa bahwa
kakelt memang sudah pikun, karena becak dikatakan kereta
kencana. Tinny membenarkannya sambil ketawa keras
sehingga mamanya keluar dan memperingatkan bahwa
sebagai perawan tidak baik tertawa seperti itu pada saat
kesusahan. Tapi sejak itu mulai ada perubahan sikap pada
semua orang, karena setiap kali kakek memohon-mohon
supaya Kereta kencananya diambil dari Solo, tak ada seorang
pun vang menganggap serius, karena mereka yakin bahwa
kakek memang sudah benar-benar pikun.

Bahkan tokoh Aku setelah lain harn mendapatkan
tambahan informasi bahwa becak itu sejak beberapa tahun
lalu telah dimasukkan ke dalam gudang dan tak permah
dibuka- buka lagi. Ia menjadi semakin yakin bahwa kakel
memang telah pikuan. Tapi menjelang meninggal, permintaan
kakel: tentang kereta kencana semakin menjadi-jadi. Bahkan
kakek berpesan kepada tokoh Aku agar becak itu dicat
berwarma kuning. Ketika tokoh Alu menjawab “va”, kakek
tersenyum sambil menceritalian ketika ia naik becak bersama
Raden Ajeng Tarbini dan tampaknya kakek memang “tresno”
kepadanya. Ketika tokobh Aku Keluar dari kamar, ia menolale
tawanya lagi.

Di samping itu, ia dapat tambahan informasi pula bahwa
becaltitu pada slebormya bertuliskan *"MARDIKO", dan dengan
becak itu hubungan kakek dengan pemuda tentara terjalin.
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Becak itu pula vang sering dipakai untuk mengangkut obat-
obatan, bahkan beberapa kali dipakai untuk mengangkut
amunisi yang ditumpulk bercampur dengan barang dagangan
pasar, Menurut Kanjeng Yudoasmoro, becak itu pantas
kalau dimuliakan, karena di bawah joknya dahulu selalu
dipakai untuk menuliskan kata-kata sandi. Tokoh Aku
masih menebak lagi: pasti juga untulkk menuliskan kata-kata
cinta untuk Raden Ajeng Tarbini. Ketika tokoh Aku masuk
ruang jenazah, dan membuka selubung, ia saksikan betapa
kakek bagai tidur saja. Dan ia langsung berjongkok merasa
menvesal. Karena begitu tertutup mata hatinya kepada roh
cinta yang dahsyat, roh semangat mardiko yang hebat, tetapi
begitu berselimut dengan rapinva. Dan tokoh Aku merasa
sangat malang, karena merasa tal mampu memahami puisi
[via Sutardjo, 1986:65-67).

Indikasi Keetnikkan dalam Cerpen 1

Demikian, cerpen Bakdl Sumanto sepintas telah menun-
jukkan respons-respons kejawennya. Dengan meminjam kata
namanya Tinny, ia mengatakan bahwa tidak pantas perawan
tertawn nyekakak daolom suasana sedih. Juga sikap tokoh
Aku ketika berjongkokdi hadapan jenazah, iamenyesalidirinyva
(bukan orang lain) mengapa ia tidak mampu memahami
puisi dari roh cinta kamardikan secara dahsyat. Ungkapan
itu mengindikasikan bahwa pengarang telah mengangkat
kapasitas keetnikan Jawa yang sudah mulai tak dipahami
adab dan bahasa-nyva oleh sebagian Komponen masvatrakat
Jawa yvang sudah tergerus oleh era modernisasi. Etnisitas
dan peradaban budaya Jawa jadi sumber inspirasi cerita
pengarang vang turut ‘prihatin’ melihat realitas jaman sedang
mengikis sendi-sendi peradaban Jawa, baik secara sadar
maupun di luar kesadarannya. Ulasan itu mengisvaratkan
adanya falta mental dan kesadaran mental pengarang sebagai
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wujud kualitas pengalaman jiwa pengarang dalam merespons
kondisi jaman yang sedang terjadi (Sutardjo, 1986:67).

Dalam bab sebelumnya telah disinggung tentang kondisi
Kawah Candradimuka di Indonesia. Dalam kondisi ini ada
tiga unsur kekuatan amis yang berperanan. Yakni kekuatan
budava suku, kekuatan semangat persatuan, dan kelouatan
rasionalisme yang demokratis. Dalam kaitannya dengan
masalah vang sedang dihadapi sekarang maka dengan
mengubip ucapan Umar Kavam bahwa kebudayvaan daerah
itu tetap akan terus-menerus berbisik dalam perjalanan
proses menjadi satu bangsa, bangsa Indonesia. Untuk itu,
matilah dicermati cerita pendeknya Putu Wijaya berjudul
“Apa® (Horison, XVIII /262 ).

Pokol: ceritanya (via Sutardjo, 1986:67) sebagai berikut:
Samijo yang merasa tertelkan hatinya, karena telah berbuat
baik terhadap anak, dan istrinya. Bahkan sepanjang umur-
nya ia telah merasa berkorban semacam itu. [a merasa
tidak punya banyak wakiu untuk mengurus kepentingan
keluarga sendiri, Samijo sering dibayangi wajah ibunya, adil-
adiknya, dan ayahnya yvang lumpuh. Mereka semua butuh
pertolongan. la merasa tak sempat memikirkan saudara-
saudaranya. Bahkan sering menginm surat untuk menghritilk
mereka itu vang selalu mengandalkan dirinya. la juga telah
melarang saudaranva untuk tdak datang ke rumabnya.
Mam-diam Samijo telah semalin lekat menempel keluarga
lain, keluarga istrinya. i tak bisa dihindarkan, karena
Samijo memang pintar menjaga ketenangan. Begitu istrinya
bersungut-sungut, atau anaknya kelihatan tidak senang,
cepat-cepat Samijo menvalahkan dirinya. Pada saal terakhir
ini Samijo sadar, ia merasa malu dijadikan budak semacam
itu. Lalu ia mengata-ngatai dirinva sebagai orang tolol, tak
punya sikap, lemah, selalu mengalah, tak berani mengambil
tindakan, selalu disakiti, maunya enak terus, pengecut, dan
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tak mau menderita sedikit, Tapi baru saja ia mengkritik
dirinya sendiri, ia beli dua puluh pisang goreng untuk dibawa
pulang. Seakan ia telah lupa akan kritik vang ditujukan akan
dirinya sendiri. Barangkali ini memang merupakan bagian
dari nasibnya. Ketika ia mau naik taksi, semua penuh. Tiba-
tiba sebuah mobil berhenti. Tahu-tahu seorang temannya
mengajak ke Arab Saudi. Mula-mula Samino termangu, tapi
akhimya tanpa disadari ia mengangguk. Tapi bagaimana?
Tanyanya. “Ah beres, nanti diatur!” jawab temannya,. Samijo
naik. Meskipun di ramahnya istrd dan anaknya menanti. Sia-
sia, Kemudian, putu Wijava menutup cerita ini dengan: “Dan
seorang Dewa menulis di buku catatannya *Hampir saja ia
menggagalkan rencana kita. Untung kemudian semuanya
berjalan dengan normal. Semua bisa dikuasail. Semua bisa
diatur sebagaimana biasa.”

Itulah cerita pendek Putu Wijaya, Meski tokohnya Samijo
orang dari Jawa, namun dalam menyikapi masalah tetap
kacamata Bali. Ada peranan Dewa yang ngatur segalanya.
Tapidengan nada bagaimana, sikap pengarang terhadap sikap
budaya Samijo yang tecermin dari kecendemingannya untuk
melekat pada keluarga istrinyva? Nah, inilah masalahnya.
Etnisitas juga menjadi hal yvang tidak luput dari pengamatan
pengarang [via Sutardjo, 1986: 68).

Dis. Sujarwa, M. Hum.




BAB XII

HAKIKAT DAN PERAN
ETNISITAS DALAM
PENGEMBANGAN BUDAYA

A. Hakikat Etnisitas

acana politik ethis kembali mencuat setnenjak

reformasi di negeri ini digulirkan. Hal ini seiring

dengan kebijakan desentralisasi politik vang di-
jalankan pemerintah. Era reformasi telah menghantatrkan
bangsa ini ke arah keterbukaan, demokratisasi, otonomi
dacrah dan desentralisasi yvang melahirkan kembali semangat
daerah dan memperkuat kesadaran etnis. Gerakan politik
etnisitas ini tidak sebatas wacana lagi melainkan semalkin
jelas wujudnya, Bahkan banyak aktor politik lokal maupun
nasional, secara sadar menggunakan isu iml dalam power-
sharing., Praktik politik etnis secatra nvata menunjukkan
bahwa betapa ampuhnya isu ini dipunakan oleh aktor-aktor
politik, ketika berhadapan dengan entitas politik lain. Seperti
vang diungkapkan oleh Muhtar Haboddin yvang mengatakan
bahwa: dalam makalahnva berjudul: “Menguatnyva Politik
Identitas di Ranah Lokal,” (Malang: Jurmal Studi Pemernntahan
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Universitas Brawifaya, 2007:111), berikut petikannya.
“Politik etnisitas digunakan untulk mempersoalkan an-
tara Jkami” dan .mereka”, ,saya” dan Jkamu" sampai
pada bentuknya vang ekstrim jawa” dan  Juar jawa” atau
JAszslam™ dan kristen”. Dikotomi oposisional semacam ini
sengajadibangun oleh elit politik lokaluntuk menghantam
musuh ataupun rival polititmya yvang nofabene kaum
pendatang™.”

Munculnya gerakan kedaerahan dengan mengambil
setting politik etnisitas ini merupakan bagian darn politik
identitas sebagai basis gerakan politiknya, misalnyva pada
pilkada serentak 2018 yang lalu. Tidak sedikit kejadian yang
membawa ranah etnisitas ini sebagai senjata ampuh untuk
mengalahkan lawan politiknya. Hal itu tidak saja terjadi
di tanah air melainkan di negara-negara maju pun mulai
meinbawa pengaruh etnisitas ini sebagai membangkitkan
semangat kebangsaannya, seperti di Katulanya wilayah
Spanvol. Bahkan disinyalir oleh banyak pengamat bahwa
gerakan politik dentitas kian banvak dipakai oleh para
politisi dan penguasa di tingkat lokal untuk mendapatkan
kue kekuasaan, baik bidang politik maupun ekonomi. Untuk
mengenal lebih lanjut, sebenarnya apa itu einisitas? Lalu
bagaimana peran dan fungsinya bagi masyvarakat setempat
dan secara keseluruhan?

Secara etimologis, kata etnis (ethnic) berasal dari Bahasa
Yunani ethnos, vang merujuk pada pengertian bangsa atau
orang. Acap kali ethnos diartikan sebagai setiap kelompok
sosial yvang ditentukan oleh ras, adat-istiadat, bahasa, nilai
dan norma budaya, dan lain-lain yvang pada gilirannya
mengindikasikan adanya kenyataan kelompok yang minoritas
ataun mayoritas dalam suatu masyarakat, Istilah etnis
mengacu pada suatu kelompok yang sangat fanatik dengan
ideologi kelompoknya dan tidak mau tahu dengan ideologi




kelompok lain. Dalam perkembangannya makna ethnos ber-
ubah menjadi etnichos yang secara harfinh digunakan untuk
menerangkan keberadaan sekelompok “penvembah berhala”
atau orang kafir vang hanya berurusan dengan kelompoknya
sendiri tanpa peduli kelompok lain (Liliweri, 2007).

Etnisitas adalah suatu penggolongan dasar dari suatu
organisasi sosial yang keanggotaannya didasarkan pada le-
sameaan asal, sejarah, budaya, agama dan bahasa serta tetap
mempertahankan identitas jati diri mereka melalui cara dan
tradisi khas yang tetap terjaga, misalnya etnis Cina, etnis Arab,
dan etnis Tamil-India. Istilah etnisitas juga dipakai sebagai
sinonim dari kata suku pada suku-suku yang dianggap asli
Indonesia. Misalnya etnis Bugis, etnis Minang, etnis Dairi-
Pakpalk, etnis Dani, etnis Sasak, dan etnis lainnva. Istilah suku
mulai ditinggalkan karena berasosiasi dengan keprimitifan,
sedangkan istilah etnis dirasa lebih netral. Dalam ensiklopedi
Indomesia disebutkan istilah etnisitas berarti kelompok sosial
dalam sistem sosial atau kebudavaan yang mempunyai arti
atau kedudukan tertentu karena keturunan, adal, agama,
bahasa, dan sebagainya.

Sementara itu, Thomas Sowell yang menulis tentang
Ethnic af America berpendapat bahwa: “Kelompok etnis me-
rupakan sekelompok orang wvang mempunyai pandangan
dan praktik hidup vang sama atas suatu nilai dan norma.
Misalnya kesamaan agama, negara asal, suku bangsa, kebu-
dayaan, bahasa dan lain-lain vang semua berpayung pada
satu kelompok yvang disebut kelompok etnis.” Pendapat lain
tentang etnis dikemukakan oleh Fredrick Barth dan Zatrow
vang mengatakan bahwa etnis adalah himpunan manusia
karena kesamaan ras, agama, asal-usul bangsa atau pun
kombinasi dari kategori tersebut vang terikat pada sistem
nilai budayanya.

Adapun, Keentjaraningrat memaknai etnis sebagai kelom-
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pok sosial atau Kesatuan hidup manusia vang mempunyai
sistem interaksi, sistemn norma yang mengatur interaksi
tersebut. Adanyva kontinuitas dan rasa identitas yang mem-
persatukan semua anggotanya serta memiliki sistem kepe-
mimpinan sendiri. Bandingkan dengan Max Weber, yang
mengatakan etnisitas adalah suatu kelompok manusia yang
menghormati pandangan serta memegang kepercayaan
bahwa asal yvang sama jadi alasan untuk penciptaan suatu
komunitas tersendiri. Hal itu berbeda dengan Frederich Barth
(1988] yang menekankan bahwa istilah etnisitas merajuk
pada suatu kelompok tertentu karena kesamaan ras, agama,
asal-usul bangsa, atau pun kombinasi dari kategori tersebut
terikat pada sistem nilai budaya. Bertolak dari baragam
pandangan di atas maka dapat ditegaskan bahwa etnisitas
memuat perwujudan dari kelompok masyarakat yvang ke-
anggotaannya didasarkan pada kesamaan asal, sejarah,
budaya, agama, dan bahasa yang senantiasa mereka jaga
dan pelihara tradisinya untuk mempertahankan kapasitas
identitas dan jat diri mereka,

B. Peran Etnisitas

Bertolak dan uralan di atas maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa etnisitas lebih merupakan perwujudan
dari kelompok masvarakat vang keanggotaannya didasarkan
pada kesamaan asal, sejarah, budaya, agama, dan bahasa
yvang senantiasa mereka jaga dan pelihara tradisinya untuk
mempertahankan kapasitas identitas dan jati diri mereka.
Pemahaman tersebut memben arti penting terhadap peran
kelompok-kelompok etnisitas dalam hal: 1) melestarikan
kelangsungan kelompok mereka; 2} menjaga nilai-nilai
budayva vang sudah ada didasarkan kesadaran dan rasa
kebersamaannya, 3) upaya untuk membentuk jaringan
komunikasi dan interaksi.

Dis. Sujarwa, M. Hum.




Melalui pemahaman etnisitas i atas, mar kita pahami
kembali cerita pendek Bakdi Sumanto dan Putu Wijaya yang
sudah dibahas pada bab terdahulu dengan merenungkan
kembali apa vang sesunggpuhnya terjadi. Untuk itu, dalam
pembahasan ini penulis sajikan apa yang dibahas oleh
Sutardjo (1926:70-74) tentang hal itu sebagai berikut,

Pada cerpen FKereta Kencana, Bakdi berusaha untuk
memberi kakek apa pun vang jadi permintaannya, betapa
pun aneh sikapnyva. Termasuk juga Baleh Sumanto sendirl
sebagal pengarang. Dalam cerita pendek itu tampak bahwa
persoalannya bukan sekadar keserasian, logis dan tidak logis.
Yang jelas tidak sesederhana itu. Pengarang tidak melihat
dengan ukuran-ukuran yvang tampak dan kasat mata. Tetapi
yvang dijadikan ulkuran bukan kasat mata itu bukan ide, atau
pun konsep. Ide atau konsep adalah hasil pikiran saja. Ide
atau konsep selalu bersifat umum dan berlaku untuk umum,
Mizalnya kecantikan atau ketamakan. Kecantkan atau
ketamakan itu berlaku untuk Tinny, untuk hari ini, untuk
Marembes, dan sebagainya. Begitu pula ketamsakan, Berlaku
untuk Bardas, Poleng, Gareng, dan seterusnya. Kecantikan
dan ketamakan itu Keduanyva sama-sama tidak kasat mata,
Tapi adanya selalu melekat pada manusia-manusia yang
mempunyainya. Karena keduanva hanyalah sifat. Sifat dalam
hal ini tidak bisa berdiri sendiri.

Bakdi dalam certa pendek itu jelas memberi tempat
kepada keutuhan setiap manusia, Bahkan setiap manusia
menampilkan adanya roh yang memiliki ciri-ciri khas. Betapa
pun anehnya manusia satu-satu afau masing-masing itu
namun ia sah adanya. Dalam cerita pendek ini Bakdi telah
berusaha memberikan pengesahan terhadap kakek yang
aneh itu di mata Tinny, Mas Burham, dan lain-lainnva. Baledi
akhirnya menyesal sendiri mengapa tidak sejak semula
menyadari hal ita. Apakah hal itu benar-benar demikian?
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Tentu tidak. Ini hanva gaya kepengarangan Bakdi saja.

Dalam kebudayaan Jawa, kita kenal apa yang disebut
dengan “Srati”. Srati adalah orang yvang dipercayva untuk
memelihara gajah, harimau, dan binatang-bmatang piaraan
raja. Di Solo, dulu ada kampung namanya Sraten. Tampak-
nya ini merupakan tempat tinggal para “srati”,. Dalam
bahasa Jawa kita kenal dengan kata “myratent”, vang artinya
melayani seseorang (atau binatang) dalam segala tingkah
dan permintaannya. Begitu rupa 1a menjadi Tulut’ (jinak].
Jadi, dalam kebudayaan Jawa telah ada kebiasaan untuk
menvikapi orang lain satu-satu dengan segala ciri khasnya.
Sikap semacam itu sepintas lalu aneh. Dan mungkin tak ada
gunanya karena tidak efisien.

Mamun Marshall Sahlins dalam bulkunva Culture and
Practical Reason [(1976) justru membela bahwa kebudayaan
bukan hanya yang bermanfaat saja. Selanjuinya  ia
mengatakan: “The symbolic or meaningful it° (this book) takes
as the distinctive quality of man not that he must live in material
world, crrcuwmstante he shares with all orgarusms, but that he
does ial world, sircumstance he shares with all organisms, but
that he does so recording to a meaingful scheme of his oun
dewsing, i which capacity mankind s unigue. It therefore
takes as the decisive quality of culture - as giving each mode of
Kife the properties that characterize it - not that this culture must
conform fto matenal constraints but it s0 according to a definite
a simbolic scheme which is never the only one possible. Hence
it is cultwre which constitutes utility (via Sutardjo, 1986:71).

(Terjemahannya: As appose to all these general and
species of practieal reason, this book process o reason of
another kind, the symbolic or meaningful it takes....: Bertolak
belakang dengan semua jenis nalar vang praktis, buku
ini melontarkan jenis penalaran yang lain sama =ekali,
vakni simbolik atau kemaknaan yvang menjadikan manusia




sebagai makhluk istimewa bukan karena ia harus hidup di
dalam dunia yang material ini, yvakni suatu lingkungan di
mana ia harus hidup bersama-sama dengan semua orang
(makhluk] yvang lain, melainkan bahwa manusia menjadi
istimewa sesual dengan suatu skema yang penuh makna
vang direncanakannya sendiri, Dalam hal ini, manusia
adalah unik. Dari sini dapat disimpulkan tentang sifat yang
menonjol dari kebudayvaan-vang memberikan seperangkat
sifat-sifal yvang khas kepada setiap acara hidup - bukan
bahwa kebudayaan itu harus menyesuaikan dirinya dengan
kendala-kendala material, melainkan bahwa kebudavaan itu
begitu sesuai dengan suatu skema simbolik tertentu yang tak
pernah menjadi vang satu-satunya kemungkinan. Dari sini
jelas bahwa kebudavaanlah vang menciptakan kemanfaatan
(bukan sebaliknya) (via Sutardjo, 1986:71).

Jadi dengan ringkas dapat dikatalkan bahwa asas
kemanfaatan (ufilitary principle] tidak bisa dipakal untuk
mengukur sah tidaknya suatu bentuk kebudayaan untuk
hidup, melainkan suatu kebudayaanlah yvang menentukan
sesuatu hal bermanfaat atau tidak. Bila asas pemikiran ini
kita kembalikan pada pokok pikiran dar Bakdi Sumanto
dalam cerita Kereta Kencana, maka sudah selayaknya
bahwa ia menvesali dirinya karena tidak segera menyadari
bahwa kakelknya mempunyal roh yang istimewa yakni roh
cinta kamardikan dengan cara dan gayanya sendiri. Dalam
kebudayaan Jawa ‘nyrateni’ adalah suatu kemampuan
yvang bertolak dari pemahaman yang mendalam dan khusus
(Sutardjo, 1986: 71).

Namun rasa penyesalan diri irn bukan sekadar pe-
ristiwa hubungan kausalitas sebagai akibat dari sesuatu
sebab, melainkan memang sudah merupakan bagian dari
pembudayaannya. Di dalam kebudayaan Jawa dikenal Serat
Wedatama, karva Mangkunegara [V vang pada dasarnya
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memberikan pitutur bagaimana orang haras hidup dalam
pasrawungan. “Jangan gonyak-ganyulk, artinya jangan me-
ninggalkan sopan santun sebab hal itu memalukan. Lebih-
lebih mengingatnya bahwa ia sebenamya masih keturunan
ningrat dan Solo "(Sutardjo, 1986:71).

Jadi kalau kita kembali kepada apa vang dikemukakan
oleh Marshal Sahlins (Culfure and Practical Reason) di
mana dikatakan bahwa manusia hidup dalam satu tatanan
simbolik, maka kini jelaslah mengapa Bakdi lewat tokoh "AKU
nya mengatakan bahwa ia merasa menyesal atas ‘gonyak-
ganyuk’ nva sendiri. la merasa terlalu bodoh karena tidak
mampu memahami puisi dari roh yang cinta kamardikan.

Bahwa sikap semacam itu merupakan bisikan dari
budaya suku Jawa akan tampak kalau diperbandingkan
dengan Putu Wijaya telah lama di Jakarta, dan sebelum itu
tingeal bertahun-tahun di bengkel Teater Rendra di Yogya.
Jelas bahwa ia mengenal kebudayaan Jawa, dan barangkali
sedikit banyak terpengaruh juga. Namun apakah dalam
hal seperti Bakdi itu ia juga akan menyesali dirinya? Nah,
marilah kita amati cerita pendeknya berjudul ‘Apa’ (Butardjo,
1986:72).

Memang benar bahwa tokoh yang dibicarakan di dalam
cerpen ini adalah seorang Jawa. Ini tampak dari namanya.
Tapi dengan sikap yang bagaimanakah Putu menghadapi
pengalaman Samijo? Lewat ucapan tokoh Samijo ia menya-
takan sikapnya: “"Aku malu, sebenarnya telah membiarkan
diriku jadi budak.” la mengangguk dan mulai mengata-
ngatai dirinyva: “Aku ini tolol. Tak pounya sikap. Lemah.
selalu mengalah, Tak berani mengambil tindakan. Suka di-
sakiti. Maunya enak terus. Terutama sekali pengecut dan
tidak mau menderita sedikit pun”.... Tetapi sesudah ia habis-
habisan menghina dirinya sendiri, ia kemudian membeli dua
puluh potong tempe goreng, sepuluh biji pisang goreng untuk

Dres. Sujarwa, M Hum.




dibawa pulang Pada akhirnyva selalu baru saja setelah ia
menglkritik dinnya sendiri, ia kembali meneruskan setelah ia
tak perduli lagi apa yang barusan dikritiknva. “Ini barangkali
memang bagian dari nasibku”...(Sutardjo, 1986:72).

Dari bagian ini jelas sekali bahwa bagaimana sikap Putu
Wijaya terhadap mentalitas Samijo yvang Jawa itu, Adalah
bisa dipertanyakan mengapa vang ditokohkan semacam itu
bukan | Nvoman Padia misalnya, atau | Made Sukata, atau |
Ngurah Sunatha. Dalam kebudayaan Bali tradisinya adalah
bahwa garis keluarga adalah pada pihak keluarga laki-laki.
Pihak perempuan hanya ikut saja, kecuali dalam kasus-kasus
tertentu. Maka peristiwa yang terjadi pada kebudayaan Jawa
di mana si lelaki lebih melekat pada pihak si keluarga wanita
adalah di luar tatanan nilai. Bila sama seleali. Bagi Putu Wijaya
hal semacam itu adalah kelemahan sebagai lelaki. Bahkan
pengecut, tidak berani ambil tindakan. Bahkan dilukiskan
ketika Samijo baru saja menghinakan dirinya sejadi-jadinya,
namun tetap membelikan pisang goreng untuk istri dan
anak-anaknya di rumah. Ah, betapa terpojoknya manusia
Jawa di depan istrinya!!ll (Sutardjo, 1986:72).

Bila hal ini dikembalikan ke pikiran Marshal Sahlins
(Culture and Partical reason) di atas, maka pertanyaannya
adalah: Bila tiap manusia terikat pada tatanan (skema)
simbolik tertentu, sedanglkan tatanan simbolile Bali dan Jawa
meskipun dekat namun tetap masih ada perbedaan yvang
culcup lebar, maka dalam proses Kawah Candradimuka yang
sedang berlangsung di Indonesia ini apakah kedua tatanan
itu bisa lebur dan luluh dalam satu tatanan baru yang nama-
nya latanan Indonesia?

Namun sebelum pertanyaan semacam itu dijawab, perlu
dikaji terlebih dahulu apakah betul memang masalahnya itu?

Ketika July Taimer seorang dramawan dan Amernka
mempelajari kebudayaan Bali dan bermukim beberapa tahun
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di sana, akhirnya dia menyimpulkan hasil pengamatannya di
dalam sebuah karya dramanya berjudul Tirar Didalam drama
itu pada pokoknya ia mengemukakan bahwa ada sepasang
orang asing lala-lala dan wanita yang ingin mempelajarn
kebudayaan Bali sampai sedalam-dalamnya. Mereka itu
hidup dan bergaul dengan masyarakat Bali. Namun sampai
batas tertentu, ia diingatkan oleh orang-orang itu bahwa
jangan maju lebih jauh dari batas tertentu. Namun orang
asing yvang laki-lald nekat ingin nerobos ngikul orang-orang
vang naik ke puncak gunung untuk ikut upacara tertentu.
5i laki-laki memang sangat ingin tahu apa vang sebenarnyva
terjadi. Sebaliknya wanitanya berhenti pada batas yang
sudah ditunjukkan. Akhirnya, setelah beberapa lama upacara
berlangsung maka lala-lala itu terbakar. 51 wanita selamat
(via Sutardjo, 1986:73].

Drari jalan cerita drama semacam itu jelas sekali apa
vang dimaksudkan si dramawati dari Amerika ini. Yakni
bahwa sampai titik tertentu orang dari budava lain tak
akan memahami setuntas-tuntasnya suatu kebudayaan lain
kecuali ia ingin mengalami kemalapetakaan mental. Seperti
orang asing vang laki-laki itu, Pendapat semacam itu sejalan
dengan pandangan Margaret Meat seorang antropolog wanita
dari Amerika. la berpendapat bahwa suatu kebudayaan
begitu utuhnyva sehingga seseorang talk bisa begitu saja
mengadakan perbandingan tanpa merusak bagian-bagian
tertentu dari kebudayaan itu. Paling tidak gambaran yvang
diperoleh tidaklah yang sebenarnya. Demikianlah pandangan
seorang peneliti yang cukup ulung dari Amerika {via Sutardjo,
1986:7 3).

Bila hal tersebut diterapkan pada persocalan kita, maka
ada sesuatu vang tidak cocok. Yakni bahwa temu budava
yvang berlangsung di Indonesia bukanlah sekadar pertermuan
antara seorang peneliti terhadap suatu kebudayvaan. Sikap




seorang peneliti bagaimanapun pula selalu dari luar, artinya
ia selalu bertolak dari asumsi-asumsi tertentu yang munghkin
tidak terdapat di dalam kebudayaan vang mungkin sedang
dihadapinya. Jadi kalau ini terjadi, maka sesungguhnya
sudah sejak pada awal mula peneliti akan mendapatkan
gambaran semu dar kKebudayaan yang ia teliti (Sutardjo,
1986: T4).

Temu budaya yang terjadi antara kebudayasn Jawa
dan Bali benar-benar merupakan suatu proses dalamn
suatu kancah atau medan yang dikenal dengan nama
Katah Candrodimuka. Proses ini memipakan sesuatu vang
tak mungkin dihindarkan lagi. Juga tidak mungkin di
hambat. Sebab proses pertemuan itu bukan sekadar ‘ber-
temu berhadapan’ begitu saja, tetapl diuluhlkan cleh satu
semangat baru, yakni semangat kebangsaan. Meskipun
semangatl kebangsaan itu belum mantap bentuknya, tetapi
berlangsung terus dan semakin lama semakin kuat dan
kokoh. Dalam kondisi dunia sekarang ini persatuan Indonesia
itu merupakan kekuatan dalam menghadapi dan bergaul
dengan bangsa-bangsa lain di dunia [Sutardjo, 1986:74).

Namun yvang sedang berproses untuk luluh itu bukanlah
tepung dan air, yang hanya merupakan bahan material,
melainkan proses roh. Jelas dalam hal ini tokoh Aku di
dalam cerita pendek Bakdi tidak munglkin berbuat seperti
Samijo, yvang mendadak begitu saja meninggalkan istri dan
anaknya. Meskipun bagi wawasan budaya Bali sudah ada
budaya Dewa yang mengaturmya, namun bagi tokoh Jawa
hal itu merupakan perbuatan yvang tak bertanggung jawab
sama sekali sebagai seorang avah, Apakah orang Jawa harus
berbuat seperti itu hanya untuk menjadi atau dikatakan
sebhagai seorang Indonesia? Untunglah bahwa semangat
persatuan itu tidak menuntut hal semacam itu.

Nah, sekarang jelaslah betapa pun proses di dalam
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Kenwah Candradimukea ity semakin menguat, namun entah
sayup-sayup entah secara nyata roh budaya etnis tetap akan

berbisik terus (Sutardjo, 1986:74).

Cres. Sujarwa, WL Hum




BAB XIlI

NAPAS ISLAM DALAM
SASTRA INDONESIA

A. Kilas Cerpen Islami Indonesia

ondisi Indonesia sebagni Kawah Candradimuka me
[<: mang unik. Di samping kekuatan roh etnis, masih

ada alam pemikiran Islam vang cukup besar penga-
ruhnya. Maklumlah Islam merupakan agama vang terbesar
penganutnya di Indonesia. Dan hal itu sudah membuktikan
bahwa sejarah panjang bagaimana agama [slam setapak demi
setapak tapi pasti masuk ke wilayah Indonesia khususnya
sumatra dan Jawa., Kita mpgat bagaimana kesusastraan
Indeonesia lama lebih banyak diwarnai semangat [slam itua.
Bahkan kita kenal pula mistikus terkenal hamzah Fansur
dalam sastra lama.

Meskipun bentuk sastra Indonesia sekarang lebih
banyak menyerap bentuk sastra dunia (intemasional) namun
semangat atau Islam itu terus-menerus berbisik pula sepert
halnyva roh budaya etnis vang baru saja dibahas di muka.
Sebagai ilustrasi, marilah kita perhatikan beberapa penga-
rang Islam masa kini (Sutardjo, 1986:77-83) berikut.
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Mohammad Diponegoro adalah pengarang cerpen, lakon
drama, dan roman. Kelahiran 28 Juni 1982 di Yogyakarta
dengan pendidikan terakhir Sospol UGM. la pernah altif
sebagai anggota militer TNI AD. la pernah mendirikan teater
muslim dan menjadi ketua selama 4 tahun [1961-1965],
kemudian menjadi penasihat teater itu pula. Pengarang ini
sering menulis lakon sendiri yang sering dimainkan dan
dipentaskan oleh Teater Muslim itu. Di samping itu, ia banyak
menerjemahkan tentang lakon-lakon dari bahasa Inggris.
Mohammad Diponegoro terkenal pula karena terjemahan-
terjemahan puitisnya dari avat-avat suci Al Qurian, Selama
ia mendapat kontrak kerja di radio ABC siaran bahasa
Indonesia, setiap Minggu ia menyusun skrip [naskah) radio
berupa cerpen ashi maupun saduran. Bukunya vang pertama
adalah roman berjudul ‘Sikhas’ (via Sutardjo, 1986:77).

Emha Ainun Najib seorang penulis dan pengarang
kelahiran Jombang, Jawa Timur (17 Mei 1953). Ia adalah
pengarang produktif. Sebelumnya ia terkenal sebagai seorang
peniulis dan puist esel. Karyva-karvanya banyak dimuat di
Horison, Basis, Budaya Jawa, Kompas, Sinar Harapan, Suara
Karya, Derita Buana, Pelita, Kedawlatan Rakyat, Pikiran
Rakyat, dan sebagainya. Emha sebagai seorang muslim
pernah mengenyvam pendidikan di pondok pesantren Gontor.
Kemudian ia melanjutkan ke SMA Paspal di Yogyvakarta,
setelah lulus tahun 1971, ia mengikuti kuliah di Fakultas
Ekonomi UGM, Tampaknya karena panggilan seninya,
maka ia hanya mengikuti selama beberapa bulan saja.
la pernah memenangkan sayembara penulisan puisi Tifa
Sastra Universitas Indonesia, penulisan cerpen Radio
ARH, dan penulisan esei Dewan Kesenian Jakarta. la juga
pernah menjadi wartawan dan redaktur majalah Masa Kin
di Yogyakarta. SBekarang ia duduk sebagai sekretarnis Dewan
Kesenian Yogyakatta., Ada kumpulan puisinyva vang telah
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terbit: Frustras: dan Sajak Separyang Jalan, di samping itu
banyak tulisan-tulizsan lain vang berupa cerpen [via Sutardjo,
1986:78).

Yunus Mukn Adi adalah pengarang muslim, kelahiran
1941, Pendidikan tertinggi adalah SMA_ Kini ia tinggal dan
bekerja di Pekajangan. la pernah beruntung karena cerpennya
terpilih sebagail pemenang dalam rangka sayembara Kineir
Emas bersama 14 cerpenis lainnya. Cerpen-cerpen pemenang
tersebul diterbitkan oleh Penerbit Jembatan dengan judul:
Dart Jodoh Sampai Supiyah. Dalam hal ini cerpen Yunus
Mukri Adi berjudul: Persahabatan [via Sutardjo, 1986:78).

Ahmad Tohari adalah pengarang yvang potensial. Ia
terkenal dengan romannya yvang berjudul Ronggeng Dukuh
Paruk. la dilahirkan di Tinggarjaya Banyumas (13 Jum
1948). Setelah tamat SMA-nya, ia masuk Fakultas Eko-
nomi Universitas Jenderal Sudirman Purwakerta. [a juga
memenangkan sayembara Kincir Emas tahun 1975 bersama
14 pemenang lainnya. Cerpennya berjudul Jasa- jasa buat
sanarya (via Sutardjo, 1986:738).

Muhammad Ali adalah pengarang kawakan asal Surabaya
(lahir 1927) tinggal di Surabaya, Mula-mula ia menulis sajak,
pernah jadi pengurus majalah Pahlawan, Mimbar Pemuda,
Bakjat dan Fitrah. la pun pernah jadi pegawai kota Praja
surabaya (1950-1960), kemudian jadi pegawal swasta. la
seorang penulis yang sangat produktif. Banyak menulis
cerpen, esei, kritik, drama, dan puisi. Media masa yang
pernah memuat tulisannya ialah: Mimbar Indonesia, Siasat,
Basis, Zenith, Budaya, Indonesia, Gema Suasana, Budaya
Jaya, Honson, Kompas, Stnar Harapan, Suara Karya, Berita
Buana, dan lain-alin. Karya-karya vang pernah diterbitkan
adalah: Hitam Putih, Lima Tragedi, Siksa dan Bayangan,
Persetujuan dengan lblis, Tiral Besi, i Baowah Naungan Al
Curan, Qiamat, Bintang Ding, ljiinkanlah Saya Bicara, Buku
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Harian Seorang Penganggur (via Sutardjo, 1986, 7§),

Hamsad Ranglati lahir di Titikuning Mudan (7 Mei
1943). Pendidikan SD di Kisaran, SMP di Tanjung Balai.
Lulus SMA tahun 1964 di Medan. Sejak masih muda ia
harus membantu orang tuanya mencari nafkah. Pernah ia
jadi buruh pengutip ulat tembakau di lubuk Pakam bersama
ibunya. Pernah pula ia bekerja di Inspektorat Kehakiman
Daerah Militer I Bukit Barisan Medan. Selain itu pernah
juga bekerja sebagal pengurus Ruang Kebudayaan Harian
Patriot di tahun 1963-1965. Hamsad mengaku tertark
pada penulisan cerpen karena pengaruh ayahnya vang suka
bercerita ketika bekerja sebagai penjaga malam pada saat
dia masih di SMP. Mulai tahun 60-an karya-karyvanva mulai
dimuat di beberapa mingguan di Medan. Tahun 1963 ia jadi
utusan dari daerahnya, Sumatra Utara dalam Konferensi
Pengarang Indonesia. Namun karena ia diganyang Lekra,
akhimya ia dicopot kedudukannya sebagal wartawan Harian
Sinar Harapan Masyarakat Medan., Sejak itu ia tinggal di
Jakarta. Pemah 1a memenangkan sayembara mengarang
prosa vang diadakan oleh Front Nasional/Lekra Sumatera
Utarn di bawah judul Sebuah Spanduk dengan nama samaran
Hasyim M. Saleh. Cerpen Hamsad banyak dimuat di harian
harian dan majalah-majalah seperti: Tanah Air, Warta Dunia,
Horison, Kompas, Semina, Kartini, dan lain-lain. Kumpulan
cerpen yang pernah diterbitkan adalah: Lukisan Perkawinan
dan Cemara. Novelnya ketika Lampu Benwarna Merah,
merupakan salah satu naskah pemenang sayembara Roman
Dewan Kesenian Jakarta 1980, Kini ia bekerja antara lain di
Majalah Sastra Honson (via Sutardjo, 1936:79).

Bertolak dari latar belakang dan biografi pengarang-
pengarang tersebut dapatlah dibavangkan bagaimana karya-
karya mereka itu menampilkan semangat lslam di dalamnya.
Tatanan (skemal simbolik yang melatarbelakangi akan
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terasa sekali, Seperti telah diketahui setiap manusia tak
bisa lepas dari tatanan simbolik di mana ia dibesarkan baik
oleh keluarga maupun lingkungannya. Meskipun mungkin
mereka telah merefleksikan kembali, namun toh secara garis
besar tetap alam pikiran mereka itu ada di dalam kerangka
tatanan tersebut. Dalam hal ini seakan-akan manusia sama
sekali tak biza mencampakkan seluruh kerangka tatanan
simbolik yang telah menyelubunginya.

sekadar untuk ilustrasi, di bawah ini disajikan ikhtisar
cerita pendek Hamsad Rangkuti berjudul Perbuatan Sadis’
(KOMPAS, 31 Januari 1982], D suatu musim liburan tokoh
Aku sedang menunggu bis kota. Di dekatnya berdin seorang
wanita muda vang juga menunggu bis kota, dengan agak
seenaknya memamerkan kalungnya. Tiba-tiba datang dua
orang laki-laki kepada si wanita dan tokoh Aku ini, sambil
menodongkan sebuah belati. Kedua penodong it lala
merampas kalung wanita tersebut tanpa orang-orang yvang
ditodong itu mampu membela diri. Tapi tak lama, kembali
penodong tersebul menvurubh wanita muda itu menelan
kalungnya sendiri, karena ternyata kalung itu imitasi.
Ironisnva, tokoh Aku kali ini tidak dapat berbuat apa-apa,
sebab ia juga diancam belati. Dalam keadaan semacam
itu tokoh Aku masih sempat berfikir: “Harus membela ke-
benaran atau hidupnya sendiri.” Ternyata ia cendenung me-
milih hidupnya sendiri daripada menjadi korban meskipun
membela kebenaran (via Sutardjo, 1986:80),

Jadi, dengan singkat dapat dikatakan bahwa pada
dasarnya pengarang cenderung mengutamakan hidup dari-
pada kebenaran., Sesungeuhnya apa vang dikemukakan
pengarang adalah suatu hasil refleksi intelektualnya. Dalam
ajaran Islam, orang harus membela kebenaran, Tetapi sang
pengarang mereasa dihadapkan dengan kehidupan ita
sendiri. Di sinilah ia memilih jalan simpang sejauh hal ita
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masih dapat ditolerir oleh Islam. Namun demikian dengan
sikapnya ini tidaklah berartibahwa ia jadi murtad . Sama sekali
tidak., Justru di sini ia benar-benar berusaha menghavati
ajaran Islam tersebut, dengan penuh kesadarannya sebagai
manusia, Pada titik itulah ia dapati suatu dilema di mana
ia harus menentukan pilihannva. Dengan begitu ia telah
mengukuhkan pribadinya, jadi seorang muslim yang sadar
akan diri dan lingkungannya, meskipun mungkin bermula
dari suatu kelemahan.

Sikap Hamsad Rangkuti tersebut merupakan sikap
intelektualseorangmuslim bisadirasakandalam perbandingan
tema yang kurang lebih sama dengan yang dilontarkan oleh
Bakdi Sumanto pengarang vang berlatar belakang budaya
Jawa. Dalam cerpennya berjudul Bardas (KOMPAS, November
1984), ia menyajikan cerita tentang seorang lelaki bernama
Bardas, Tokoh Akua berkenalan dengan Bardas sebagai
penjaga malam di sebuah kantor wilayah. Bardas jadi penjaga
malam karena alami penggusuran sebagai tukang becal.
Situasi saat Bardas menghilang., Beberapa hari tak pernah
muncul. Tokoh Aku mendapat berita dar pemilik warung
bahwa Bardas telah tiada. Tokoh Akusangat kaget bercampur
sedih. Lebih-lebih setelah tahu Bardas meninggal karena
kejugrugan sumur di desa Blawong. Asal mulanya Bardas
dipanggil oleh pakde-nya supava menggali sumur. Bardas
ragu untuk memenuhi permintaan itu karena pekerjaan itu
vang paling ditakutinya, Maka sampai berminggu-minggu ia
tidak mau pulang ke desa. Tapi akhimya ia pun tetap pulang
karena merasa bahwa tidak baik menolak permintaan orang
yvang lebih tua. Bardas menggali sumur untuk Pakde-nye.
Tapi satu saat sumur itu jugruk dan Bardas ada di dalamnya.
Dalam hal ini pengarang memberikan sikapnya bahwa
Bardas telah gugur karena ‘hangrungkebi’ kebudayaan nenek
moyangnya (via Sutardjo, 1986:81).
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Meski pengarang yang berlatar budayva etnis Jawa ini
sama sekali tidak menampakkan budaya ‘bekti’ kepada orang
yvang lebih tua. Tapi, pengarang tetap hidup di dalam tatanan
(skema) nilal yang telah menghidupi. Bahkan, ia katakan
bahwa Bardas ‘gugur’, seperti halnya para pahlawan. Bagi
pengarangnya, Bardas tidak meninggal begitu saja karena
kecelakaan. Kecelakaan adalah sekadar ‘practical reason’
dalam istilah Marshal Sahlins (Culture and Practical Reason)
vang telah kita bahas di muka, Apa vang legjadi pada dinn
Bardas adalah peristiwa kultural, yakni peristiwa di mana
manusia memilih tatanan nilai yvang telah menjadi bagian
dari dirinya, betapa pun bebas dari resiko yang harus mereka
hadapi. Hasilnya adalah satu tragik. Tapi dengan tragik hidup
itulah, pengarang sengaja hendak mengadakan unjuk rasa
(via Sutardjo, 1986:81).

Bila selkarang kita Kembali ke ‘perbuatan sadis’ Karva
Hamsad Rangkuti maka tampaklah perbedaannya. Dalam
cerpen ini si tokoh Aku memiliki hidup. Dengan demikian,
tidak terjadi suatu bragilk sama sekali. Dari sind jelas bagai-
mana tatanan nilai satu sama lain berlainan.

Untuk memperelas selanjutnva disajikan cerita pendek
Hamsad yang lain dengan judul: Petani Itu Sahabat Saya’
(KOMPAS, 20 Juni 1982), Cerpen ini berkisah tentang per-
sahabatan dua manusia yvang telah terpisah selian lama,
namun persahabatan itu tetap langgeng meski tokoh
singgih telah jadi petani melarat di daerah transmigrasi
Tulangbawang. Secara tak terduga, Munawir mendadak
hadir di rumah Singgih. Kehadiran ini karena hatinya ter-
tarik mendengar kabar babwa Singgih telah jadi petani
yang sukses, sekalipun sebenarnya adalah sebaliknya. [a
tak merasa 'lain’ dari vang dulu, dan juga tak terpisahkan
karena ia kaya sedang Singgih melarat. Dalam pertemuan itu
terungkap kembali Kisah indah mereka di masa lalu apa lagi
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kali ini Munawir membawa alat pendengar untuk orang vang
pekalk seperti Singgih. Suasana indah tampil kembali secara
utuh setelah kuping Singgih mampu mendengar kembali (via
Sutardjo, 1986: 82).

Cerpen ‘Hukuman untuk Tom' karya Hamsad [KOMPAS,
6 Februari 1983) berkisah tentang seseorang vang menjadi
korban kejahatan, karena ia mencoba membela kebenaran
dengan mencegah kejahatan tersebut. Pada mulanya ia tidak
menvangka kalau perbuatannya itu membawa alabat vang
culkup serius. Secrang pencopet laki-laki berlari dari bis kota.
Setibanya di tempat ia biasa bekerja dengan menekan kawat
sinyal kereta api di saat crang lewat, kali itu ia malahan
mengangkat kawat sehingga mengakibatkan pencopet itu
terjatuh. Secara tidak terduga pencopet itu dikeroyvok hingga
mati. Paginya datang teman pencopet itu, dan menusuklkan
belati ke tubuh si Tom yvang tua renta itu. Orang semula tak
pernah peduli ketika si Tom tua itu masth duduk di pinggir
rel. Tapi begitu ia tidak tampak, orang baru bertanva, kemana
perginya si Tom. Sebab sekalipun ia cacal tapi memberikan
manfaat bagi penyeberang rel itu (via Sutardjo, 1986: 82).

Wajah Tuhan di Masa Kecil’ karva Yunus Mukei Adi
(KOMPAS, 16 Mei 1952) berkisah tentang hidup keluarga
tokoh Aku vang selalu dalam kekurangan. Makan tak
pernah teratur. Tokoh Aku ini sering menjadi sadar bahwa
keluarganya adalah keluarga melarat. Oleh sebab itu, ia
hanya hams pasrah kepada Tuhan. Untuk menghibur diri ia
sering tidur di masjid. Di situ ia merasa damai dalam pelukan
Tuhan vang seklalu hadir dalam kasih, berlainan dengan di
rumah, Wajah orang luanya seolah perwujudan Tuban yvang
tanpa kasih, di masjid tokoh Aku memperoleh segalanya,
bahkan lapar pun jadi hilang, Suatu malam si tokoh Akutidur
sendirian di masjid dengan perut lapar. Saat itu hujan sejak
sore, Tengah malam seolah ia dibangunkan orang. Tapi tak
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didapat siapa pun kecuali hanya terdapat sebuah bungkusan
yang masih hangat Dia dekati, ternyata benar. Dia bawa
pulang nasi itu, kemudian dimakan bersama adiknva vang
masih kecil. Kata ayahnya, itu pemberian malaikat. Tapi
menurut pendapat tokoh Akn nasiitu pemberian Tuhan, Yang
pasti, orang pasrah dan prihatin akan membawa hikmah (via
Sutardjo, 1986:83).

‘Labbaik’ [KOMPAS, 20 September 1981) karva Maman
samanhudi. Mengingatkan seorang Haji Sobri, Sirad kelak
hendaknya jadi seorang vang saleh. Oleh sebab itu, ia
berkehendak agar Sirad dikirim ke pondok Gontor, Tapi ayah
Sirad kurang setuju. la bermaksud agar Sirad lulus dulu dari
Tsanawiyah. Tiba saatnya musim haji. Haji Sobri naik haji
untuk yang ke 13 kalinya, dengan harapan ditankan Tuhan
untuk meninggal di tanah Suci, seperti istrinya. Tapi harapan
itu tidak dikabulkan. Pulang dari tanah suci, Haji dikejutkan
oleh kenyataan bahwa cucunya Sirad telah dipanggil Tuhan.
Gagallah semua harapan dan cita-cita Haji Sobri. Untuk
itulah, kemudian ia barus berpasrah din, sebab agaknya
memang manusia sebaiknya tak mendahului kehendak

Tuhan [via Sutardjo, 1986:83),
B. Napas Islam Novel Indonesia Modern

Jika sebelumnya telah disampaikan beragam bentuk
cerita pendek yang bernapaskan Islam, kali mi sedikit
contoh novel Indonesia modern era 2000-an yang juga ber-
napaskan Islam. Ada hal menarik dalam perjalanan prosa
Indonesia modern, karena secara gender sastra dalam
perkembangannya memiliki kapasitas yang berbeda dalam
hal pemanfaatan mediasinya. Dalam cerita pendek sejak
kemunculannya orientasi media cetak jadi prioritas mediasi,
sehingga jika dibandingkan antara vang tersebar di media
cetak dengan yang berbentuk buku kumpulan cerpen jauh
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lebih banvak vang beredar di media cetak. Banvak asumsi
yvang bisa diteliti lebih lanjut terkait masalah ini, misalnya
dari kapasitas substansi, aspek sosial, bahkan dalam skala
produksi atau ekonomi, politik, maupun trend jaman.

Sejalan dengan hal itu, dunia pernovelan juga memiliki
lahan sendiri dalam medasinya. Meski tidak dipungkiri lebih
menempatkan penerbitan dalam bentuk buku dibanding
vang lain, karena ranah yang bahas juga lebih luas di-
samping cerita pendek. Tapi ada bal menarik dalam dekade
2000-an ini proyeksi pembuatan novel seolah tidak sebatas
untuk memanfaatkan media cetak dan perangkat elektronik
melainkan ada upaya untuk produksi perfilman meskipun
tidak semuanya. Gejala ini adalah bagian dari tambuh kem-
bangnya kapasitas budaya bangsa, yvang tentunya juga tidak
kalah menariknya untuk diteliti kapasitas substansi yang
ada maupun aspek-aspek lain yang menunjang perwujudan
tersebut.

Ada sinvalemen lain vang juga tidak kalah manarik dari
dua bentuk prosa tersebut, vaitu nuansa napas Islam yang
selalu dominan dalam kedua gender sastra di Indonesia. Jika
sebelumnya telah dikemukakan beragam cerita pendek vang
bernapaskan Islam, pada pembahasan berilkut akan sedikit
dikemukalkan tentang beberapa novel Indonesia modern
vang dekade 2000-an imi banyak bermunculan dan bahkan
sudah terproyeksi dalam garapan dunia perfilman. Di antara
novel-novel vang bernapaskan Islam dan beredar di pasaran,
antara lain: Ayat-Ayat Cinta (telah dibuat versi filmnya,
2004), Di Atas Sgjadah Cinta [telah disinetronkan Trans TV,
2004), Ketika Cinta Berbuah Surga (2003), Pudarnya Pesono
Cleopatra (2005), Ketika Cinta Bertashih 1 (2007), Ketika Cinta
Bertasbih 2 |Desember, 2007) dan Dalaem Mihrab Cinta (2007).
Kini sedang merampungkan Langit Makkah Benvarna Merah,
Bidadari Bermata Berning, dan Bulan Madu di Yerussalem
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(thttg: f /id.wikipedia.org/ wiki /Habiburrahman_E| Shirazy).
Itu semua adalah buah karya Habiburrahman El Shirazy.

Yang menarik dalam hal ini adalah kapasitas pengarang
mampu menggugah segmen pasar untulk memberikan
hiburan sekaligus wawasan napas keislaman sebagaimana
kapasitas pengarang sendiri untuk membuat daya tarik peim-
baca. Meskipun di luar sana sejak era reformasi hingga seka-
rang masih diwarnai oleh hiruk-pikuk politik dan hukum,
namun pengarang mampu melibat celabh itu untuk mem-
berikan suguhan menarik pada pembaca di era vang banyak
pilihan dewasa ini, Untuk dapat mengenal lebih jauh tentang
keberadaan pengarang berikut etnografinya.

C. EtnografiPengarang

Habiburrahman El Shirazy vang dikenal dengan panggilan
Kang Abik adalah seorang dai, novelis, dan penyair yang
karva-karvanyva terkenal tidak hanva di Indonesia tetapi i
negara lain seperti Malaysia, Singapura, dan Brunei. Nama
Kang Abik mulai melambung ketika karya novelnya wyang
berjudul Ayaf-ayar Cinta tampil di layvar kaca, Sejak itu
banyvak karva-karyvanya yvang juga difilmkan dan diminati
oleh khalayak ramai, Kang Abik lahir di Semarang, Jawa
Tengah, 30 September 1976. (http:/ /id. wikipedia. org/ wiki/
Habiburrahman_El_Shirazy).

Karya-karya hksinva dinilaa dapat membangun jiwa dan
menumbuhkan semangat berprestasi pembaca. Di antara
karva-karyvanya vang telah beredar di pasaran adalah Ayeat-
Ayat Cinta [telah dibuat vers: filmnya, 2004|, Di Atas Samdah
Cintn (telah disinetronkan Trans TV, 2004), Ketika Cinta
Berbuah Surga (2005), Pudarmnya Pesona Cleopatra (2005),
Ketika Cinta Bertasbih 1 (2007), Ketika Cinta Bertasbih 2
(Desember, 2007) dan Dalam Mihrab Cinta (2007). Sekarang
sedang merampungkan Langit Makkah Benvarna Merah,
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Bidadart Bermata Berung, dan Bulan Madu di Yerussalem
(http: / /id wikipedia .org/wiki/Habiburrahman_ El Shirazy].
Habiburrahman el-Shirazy adalah sarjana Universitas
Al-Azhar, Kairo, Mesir. [a memulai pendidikan menengahnya
di MTs Futuhiyyah 1 Mranggen sambil belajar kitab kuning
di Pondok Pesantren Al Anwar, Mranggen, Demak di bawah
asuhan K. H. Abdul Bashir Hamzah. Pada tahun 1992
ia merantau ke kota budaya Surakarta untuk belajar di
Madrasah Alivah Program Khusus [MAPK) Surakarts, Iulus
pada tahun 1995, Setelah itu melanjutkan pengembaraan

intelektualnya ke Fakultas Ushuluddin, Jurusan Hadist
Universitas Al-Azhar, Kairo, selesai tahun 1999, Tahun 2001

lulus Post graduate Diploma (Pe.D) 52 di The Institute for
Iglamic Studies di Kairo vang didinikan eleh Imam Al-Baiqurni
(http: f /habibah-cute. blogspot. Com f2009/03/ biodata-
habiburrahman-elshirazy html).

Kang Abik Selama di Kairo

Ketika menempuh studi di Kairo, Mesir, Kang Abik
pernah  memimpin kelompok kajian MISYEATI (Majelis
Intensif Yursprudens dan Kajian Pengetahuan Islam) di
Kairo (1996-1997), Pernah terpilih menjadi duta Indonesia
untuk mengikuti *Perkemahan Pemuda Islam Internasional
Kedua” yvang diadakan oleh WAMY [(The World Assembly of
Moslermn Youth] selama sepuluh hari d: kota Ismaiha, Mesir
(Juli 1996). Dalam perkemahan itu, ia berkesempatan
metmbeti otasi berjudul Tahgigid Amnt Was Salam Fil ‘Alam Bil
Iglam (Realisasi Keamanan dan Perdamadan di Dunia dengan
lslam). Orasi tersebut terpilih sebagai orasi terbaik kedua
dari semua orasi yang disampaikan peserta perkemahan
tersebut. Pernah aktif di Mejelis Sinergi Kalam [Masika)
ICMI Orsat Kairo (1998-2000). Pernah menjadi koordinator
Islam ICMI Orsat Kairo selama dua periode ({1998-2000 dan

Dis. Sujarwa, M. Hum.




2000-2002), Sastrawan muda ini pernah dipercava untuk
duduk dalam Dewan Asaatidz Pesantren Virtual NU yang
berpusat di Kairo. Sempat memprakarsai berdirinya Forum
Lingkar Pena [FLP) dan Komunitas Sastra Indonesia [KS]) di
Kairo (http://habibah-cute blogspot.com/2009/03/biodata-
habiburrahmanelshirazy. html).

Kang Abik Selama di Indonesia

Setibanya di tanah air pada pertengahan Oktober 2002,
1a diminta ikut mentashib Kamus Populer Bahasa Arab-
Indonesia yang disusun oleh KMNU Mesir dan diterbitkan
olelh Diva Pustaka Jakarta, (Juni 2003). la juga diminta
menjadi kontributor penyusunan Ensiklopedi Intelektualisme
Pesantren: Potret Tokoh dan Pemikirannya, (terdiri atas tiga
jilid ditebitkan oleh Diva Pustaka Jakarta, 2003). Antara tahun
2003-2004, ia mendedikasikan ilmunya di MAN [ Jogjakarta.
Selanjutnya sejak tahun 2004 hingga 2006, ia menjadi dosen
Lembaga Pengajaran Bahasa Arab dan Islam Abu Bakar Ash
Shiddigq UMS Surakarta. Saat ini ia mendedikasikan dirinva
di dunia dakwah dan pendidikan lewat karva-karyvanya dan
pesantren Karya dan Wirausaha Basmala Indonesia bersama
adik dan temannva (http://qiumu wordpress. com/2009
J01/09/biografi-habbiburahman-el-shirazy).

Prestasi Kang Abik

Kang Abik, demikian novelis ini biasa dipanggil adik-
adiknya, semasa di SLTA pernah menulis tealrikal puisi
berjudul Dzikir Dajjalsekalipusmenyutradarai pementasannya
bersama Teater Mbambung di Gedung Seni Wayang Orang
Sriwedari Surakarta (1994). Pernah meraih Juara [l lomba
menulis artikel se-MAN [ Surakarta (1994). Pernah menjadi
pemenang | dalam lomba baca puisi religius tingkat SLTA
se-Jateng (diadakan oleh panitia Book Fair94 dan ICMI
Orwil Jateng di Semarang, 1994). Pemenang [ lomba pidato
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tingkat remaja se-cks Keresidenan Surakarta (diadakan aleh
Jamaah Masjid Nurul Huda, UNS Surakarta, 1994). la juga
pemenang pertama lomba pidate bahasa Arab se- Jateng dan
DIY vang diadalkan oleh UMS Surakarta (1994). Meraih Juara
I lomba baca puisi Arab tingkat Nasional yang diadakan oleh
IMABA UGM .Jogjakarta (1994). Pernah mengudara di radio
JPI Surakarta selama satu tahun (1994-1995) mengisi acara
Syharil Quran Setiap Jumat pagi. Pernah menjadi pemenang
terbaik ke-5 dalam lomba KIR tingkat SLTA se-Jateng vang
diadakan cleh Kanwil P dan K Jateng (1995) dengan judul
tulisan, Analisis Dampak Film Laga Terhadap Kepribadian
Remaja. Beberapa penghargaan bergengsi lain berhasil
diraihnya antara lain, Pena Award 2005, The Most Favorite
Book and Writer 2005 dan IBF Award 2006. Dan novelnya
vang berjudul “Ayat-ayat Cinta" dia sudah memperoleh royalti
lebih dari 1,5 Milyar, sedangkan dari buku-bukunya yang lain
tdak kurang ratusan juta sudah dia kantongi (http:/ / qiumu.
Wordpress.com 2009/ 01/09 biografi-habbiburahman-el-
shirazy f).

Bertolak dari etnografi pengarang tadi menandakan
bahwa Hang Ibik adalah pengarang vang tidak menetap.
Selama studinya banyak berpindah-pindah mengenyam
budaya di luar Indonesia. Novelnya vang berjudul Ayat-Ayat
Cinta adalah karva Habiburmrahman El-Shirazy, yang diter-
bitkan oleh Republika pada bulan Desember 2004 setebal 419
halaman. Novel ini mengisahlkan perjalanan cinta seorang
pemuda Indonesia ketika menuntut ilmu di Universitas Al-
Azhar, Mesir. Dalam perjalanan cintanya mengalami berbagai
peristiwa yang menandakan adanya benturan dengan kondisi
sosial budaya dan tradisi setempat sebagaimana tecermin
dalam sinopsisnya berikut ind.

Fahri adalah seorang pemuda Indonesia yang menuntut
ilmu di Universitas Al-Azhar, Mesir. Svarat menjadi pelajar di
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Universitas Al-Azhar adalah harus dapat menghafal Al-Quran,
Fahri merupakan pribadi yang sangat menjunjung tinggi
nilai-nilai keimanan dalam agama Islam tentu saja hafal Al-
Quran. Nilai-nilai keimanan itulah yang ia praktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. la tinggal di sebuah rumah susun dan
mengenal sebuah keluarga yvang begitn baik terhadapnya,
keluarga Maria. Maria adalah seorang gadis muda keturunan
Indo. Maria adalah seorang kristiani, ia hafal beberapa surat
dalam kitab suci Al-Quran. Salah satu sural yang paling ia
hafal adalah surat Maryam. la kuliah di salah satu Universitas
Kristen terkemuka di Mesir. Pertemmuan Fahri dan Maria
berawal ketika Fahri pindah ke sebuah rumah satu lantai
di bawah rumah Maria. Sejak itu mereka saling mengenal
walaupun mereka belum begitu akrab.

Fahn begitu kagum terhadap Maria yang selalu menutup
auratnya walaupun tidak mengenakan jilbab, Selain ifu,
ia adalah gadis pintar, apalagi dalam hafalan Al-Curan. Ia
juga wanita yang lembut, sopan dan sangat beretika. Suatu
hari, saat Fahri tengah berada di luar rumah susun dan
berjalan hendak berangkat mengaji ke Musthafawiyah, Maria
memanggil Fahri dari kamarnyva. la menitip jus mangga
kesulkaannya dengan memberikan nang kepada Fahri melalui
keranjang wvang ia turunkan dari kamarnya. Begitulah
kebiasaan wanita Mesir. Ketika mereka sedang tidak ingin
keluar rumah untuk membeli sesuatu pada pedagang yvang
lewat, mereka menurunkan Keranjang kecil dari rumahnya
yvang telah berisi sejumlah vuang untuk pembayaran, lalu
pedagang itu alkkan memberikan barang yang diinginkan cleh
pembelinya.

Fahm terkejut ketika guru ngajinya, Ustad Jamal, selesai
mengaji menanvakan kapan ia akan menikah. Ustad Jamal
hendak menjodohlkan Fahri dengan keponakannya. Fahri
digjak untuk ta’aruf, yvaitu salah sam kebiasaan di Mesir

Model & Paradigma Teori Sosialogi Sastoa




sebelum menikah, keluarga kedua pasangan mengadakan
ta'aruf [perkenalan). Fahri menyvetujui untuk melalukan
ta'aruf ke rumah Ustad Jamal beberapa hari kemudiann.

Suatu ketika lewat tengabh malam di rumah susun
tempat singgah Fahri terdengar suara keributan dan teriakan
seorang wanita. Meskipun teriakan dan tangisan gadis itu
begitu histeris, namun tak ada seorang pun yang berani
keluar rumah karena mereka tahu keributan itu berasal dari
keluarga Bahadur yang sedang menyiksa anaknya, Noura.
Fahri sangat ingin menolongnya namun tidak mungkin
karena dia takut mengundang ftnah terhadap dirinya.
Akhimya, Fahri menghubungi Maria lewat handphone agar
dapat menolong Noura dan menvembunyikannya di rumah
temannya. Maria pun menyvanggupi untuk menolong, lalu
menyembunyikan Noura.

Fahri menyetujui untuk berta’araf ke ramah seorang
wanita vang dijodohkannya. Fahri pergi ke Musthafawivah
terlebih dahulu untuk bertemu dengan Ustad Jamal lalu
pergi ke rumahnya. Ketika wanita vang hendak dijodohkan
dengannya masuk ke ruang tamu Ustad Jamal, Fahri yvang
duduk di ruangan itu langsung melihat ke arah wanita itu.
Ketika wanita tersebut membuka cadarnya, Fahri merasa
kaget sekali karena wanita itu pernah ia temui sebelumnya
di kereta bawah tanah ketika ia pulang dan Musthafawiyah.
Aisha nama wanita bercadar itu. Fahr pun setuju untuk
menikah dengan Aisha, mereka telah menetapkan tanggal
pernikahan dan membuat undangannya.

MNurul adalah seorang mahasiswi dari Indonesia vang
telah mengenal Fahri cukup lama, [a sangat sedibh, Sikapnya
terhadap Fahn pun berubah ketika tahu kalau Fahri akan
menikah dengan Aisha. Di sisi lain, keberadaan Maria
dianggap sebagai sahabat. la pun ingin undang Maria dalam
pernikahan. Namun sayang, Ketika Fahri datang ke rumah
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Maria tidak ada. la sedang pergi ke rumah nencknva bersama
keluarga.

Baru saja Fahri dan Aisha menikah, Fahri ditangkap
polisi karena dituduh memperkosa Noura. Padahal Fahn tak
pernah melalukannya, walaupun sekadar berjabat tangan.
[n saat vang sama Maria telah kembali ke rumahnya. la sedih
karena Fahri telah pindah ke rumah istrinya, Aisha. Aisha
pun bingung menghadapi masalah ini. la hendak minta
bantuan Ustad Jamal untuk bebaskan Fahn., Karena Ustad
Jamal dianggap tahu semua peristiwa yang pernah terjadi
antara Fahri dan Noura., Sayvang Ustad Jamal telah tiada dan
surat dari Noura pun tidak ditemukan oleh istri Ustad Jamal
di rumahnya. Satu-satunyva saksi yvang dapat membantu
bebaskan Fahn adalah Mara. Namun, Maria pun sedang
terbaring koma di rumah sakit akibat kecelakaan.

Aisha begitu ingin bebaskan PFahri dari penjara. la
meminta Fahri datang ke rumah sakit untuk nikahi Maria.
Meskipun, Aisha tahu Fahr tak akan berani menyentuh
wanita bukan muhrimnya, Fahri menolak pernikahan itu,
tapi Aisha memaksa. Akhirnya, Fahri pun menikahi Maria
dengan harapan agar Maria sadar sebelum Fahri kembali ke
penjara. Namun, Maria pun tak segara sadarkan diri sedang
Fahri harus menghadapi persidangan keesokan harinya.

Saat semua salksi memberatkan Fahn sebagai tersangka
pemerkosa Noura, Halkim pun segera memberikan putusan
bahwa Fahri akan dijatuhi hukuman sesuai apa vang di-
tuduhkan padanya. DM saat yang sama datanglah Maria
bersama seorang wanita vang mendorong kursi rodanya.
Maria membawsa bukt-bukti kuat vang mevakinkan hakim
dan seluruh orang yang ada di persidangan. la menyvampaikan
bahwa Fahri bukanlah pelaku vang melakukan perbuatan
hina itu. Kesaksian Maria tak dapat dibantah lagi oleh Noura,
karena Maria adalah orang vang menolongnya pada malam
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itu., Akhirnya, Noura pun mengaku bahwa ia telah disuruh
ayah tirinya untuk fitnah Fahri. Sebenarnya, Bahadurlah
vang telah melakukan perbuatan hina itu padanva.

Akhimya, Fahri dibebaskan dari penjara. Kesehatan
Maria juga semakin membaik Sedangkan, Aisha juga sedang
mengandung anak dari Fahri. Ketika Aisha dirawat Ke rumah
sakit karena usia kandungannya yvang sudah mendekat han
H, Maria pun di rumah sakit karena penvakitnya vang semakin
parah. Suatu malam Maria bermimpi bertemu dengan Ibunda
Marvam, sosok yang diceritakan dalam surat Maryam yvang ia
hafal dan selalu dibacanya. Ketika terbangun, Maria meminta
agar Aisha dan Fahr membimbingnya untuk masuk Islam.
Maria lalu berwudhu dan kembali tidur. Namun, tidurnya
Maria kali ini idals bangun lagi untuk selama-lamanva. Maria
meninggal dalam keadaan Islam.

Napas Islam dalam Ayat-Ayat Cinia

Bertolal dari sinopsis di atas menunjukkan bahwa tema
utama novel Ayat-Ayat Cinta adalah [slam sebagal agama
cinta, yang menjunjung tinggi nilai-nilai kasih sayang,
toleransi, dan selidaritas. Hal itu ditunjukkan pengarang
dengan mengemas tokoh utama Fahri sebagai figur penganut
agama Islam, vang mampu menyikapi kehidupan didasarkan
rasa cinta dan kasih sayvang. la mampu memerankan
pribadi muslim vang toleran, ikhlas, dedikasi, dan punya
solidaritas =sosial yang tinggi untuk dapat hidup damai dan
teniang berdampingan sesama umat manusia di dunia.
Pengarang meski diperantauan tapi tetap berada pada etni-
gsitas Islam Jawa wvang mampu mengakomodasi berbagai
kepentingan, antara lain: 1). Fanatisme agama tidak harus
mengorbankan solidaritas sosial terhadap sesama umat
manusia; 2}, Dalam berbuat kebailkan tidak selamanya
berbanding lurus dengan kebaikan melainkan harus rela
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dan siap untuk berkorban; 3) Dalam ber-Islam tidak sebatas
tradisi namun ada pemahaman, penghayatan, dan penjiwaan
dalam implementasi kehidupan sehari-hanr. Itulah salah satu
contoh novel-novelnya Kang Ibing vang ternvata banvalk
mengupas napas-napas Islam. Kecenderungan semacam ini
tentu saja bisa terjadi pada pengarang-pengarang lain, yang
dewasa ini banyak bermunculan pengarang-pengarang baru
yvang banyak memuat napas Islam.
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BAB XIV

MEMAHAMI KEABSAHAN
PENDEKATAN

A. Adakah Keabsahan dalam Penilaian Sastra?

ehadiran sastra di masyarakat adalah gejala istimewa.
Kistimtwa bukan karena apa yang ada di dalamnya,
tetapl karena kehadirannya dapat berdampak tertentu
bagi masyarakat. Lalu, dampak apa yang dapat terjadi?
Kapasitas karva sastra memuatl pemikiran manusia tentang
kehidupan adalah hal yvang seringkali dapat memengaruhi
jalan pikiran manusia dan masyarakat. Untuk itu perla
ada alat yvang dapat menerangjelaskan muatan pemikiran
manusia dan masvarakat dalam teks sastra agar dapat
terpahami dengan benar. Alat yvang dapat menerangjelaskan
keabsahan muatan pemikiran manusia atau masyarakat itu
adalah pendekatan dan teori. Keberadaan pendekatan dan
teori bukanlah tanpa arti karena mampu memberi jalan
keluar untuk menilai dan memaknai segala apa yang jadi
pemikiran pengarang atau manusia dalam teks sastra,
Terkait dengan wacana pemikiran manusia tentang
kehidupan di dalam teks sastra, dewasa ini lebih mudah
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diakses dan dibaca oleh semua orang, Perkembangan tekno-
logi modern dan sarana komunikasi yang kian canggih
mengantarkan manusiauntuk dapat mengaksesdan membaca
apa pun, oleh siapa pun, di mana pun, dan kapan pun. Bailk
pembaca itu masih anak-analk, kaum muda, dewasa, atau
orang tua secara sendiri atau banvak orang. Khusus, bagi
karya sastra tentunya akan banyak pembaca oleh kalangan
warga masvarakat vang telah terbudayvakan baca-membaca.
Eapasitas karya sastra dipandang memuat pemikiran ter-
tentu dan memiliki daya pengaruh tertentu pula terhadap
masyvarakatnya, terlebih jika divisualkan seperti sinetron dan
film. Pengaruh itu bisa positif dan negatif, alakadamya atau
luar biasa, tidak mendalam atau sangat mendalam sehingga
alkan memengaruhi cara berpikir maupun sifat hubungan
pribadi di dalam masyarakat.

Tentu saja pengaruh itu ada yang bisa diterima tapi ada
pula yang tidak diinginkan oleh masyarakat yang bersang-
kutan, lebih-lebih bila hal itu menyangkut sistem norma
vang lterkait dengan landasan hidup bermasyarakat. Karena
dalam sejarah umat manusia kita saksikan bagaimana suatu
masyvarakat atau pemerintah  melarang disebarluaskannya
sebuah karya sastra tertentu. Karya semacam itu dimasukkan
ke dalam daftar hitam. Pada jaman pemerintahan Hindia
Belanda Serat Darma Gandhul dilarang beredar di kalangan
masyarakat Jawsa, karena dipandang merugikan kerukunan
hidup masyvarakat pada walttu itu. Isi serat tersebut dinilai
menyebarkan pertentangan agama oleh pemerintah Belanda.
Contoh lain di masa Orde Baru, karyva-karya Pramudia
Ananta Tur dilarang beredar dan beberapa pengarang lain,
Pengarang-pengarang ini dinilai mempunyai paham Komunis
vang melawan Ideclogi Pancasila. Namun sesungguhnyva
sastra tidak semuanya melawan kebijakan penguasa. Ada
pula vang justru metdukung alam pikiran yang sedang
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berlaku. Dalam kesusastraan Jawa, kita kenal Yasadipura
sebagai pujangga keraton atau yang di Inggris disebut sebagai
poet laurete [via Sutardjo, 1986:86).

Masyarakat sastra dipandang sebagai lembaga sosial
seperti lembaga yang lain, pengertian ini menurut suduat
pandang antropologis, Jadi, pengertian lembaga ini mera-
pakan pola perilaku masyarakat bukanlah dalam pengertian
organisasi. Dalam hal ini sastra sejajar dengan lembaga
hukum, ekonomi, politik, agama, dan lain-lain, Lembaga
sastra berbeda dengan lembaga-lembaga lain karena sastra
berbicara tentang kehidupan, Memang lembaga-lembaga
lainnya juga menyangkut kehidupan, tapi lembaga-lembaga
tersebut tidak sepenuhnya meliputi kehidupan. Hanya
mengutamakan segi-segl tertentu saja. Misalnva lembaga
hukum, lebih mengutamakan aturan-aturan untuk membuat
integrasi sosial daripada berhbicara tentang kehidupan vang
sesungguhnya. Dengan demikian, lembaga hukum lebih
cenderung berbicara tentang cita-cita masyarakat. Bagaimana
manusiag-manusia dalam masyarakat itu menanggap: Gdak-
lah jadi perhatian di dalam hukum. Apalagi dalam segi ego-
isime vang melatarbelakangi adanva penvelewengan-penye-
lewengan hulkum, itu hanyalah tecermin secara samar-samar
dalam hukum. Dalam hal ini hukum merupakan tameng
atau perizsal untuk menghadapi egoisme vang mungkin
bisa timbul. Selanjutnya perlu dikemukakan di sini, bahwa
di dalam lembaga hukum sosok manusia seutuhnya sama
sekali idak menampakkan diri. Yang kelihatan hanyalah ide-
ide yvang tertuang di dalam pasal-pasal hukum. Dengan kata
lain, hukum sebagai lembaga membatasi dinn pada ide (via
Sutardjo, 1986:86).

Sebaliknya, dalam karya sastra manusialah vyvang
tampil dan ditampilkan. Kita ingat, misalnya novel yang
berjudul Tiba-tiba Malam® karya Putu Wijaya, atau dalam
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cerita  pendek Muhdom' dari Bakdi Sumanto, atau cerita
bersambung dengan judul ‘Canting’ dari Arswendo. Dalam
karva sastra manusia tampil atau lebih tepat ditampilkan
secara utuh dengan suka dan dukanya, dengan harapan
dan keputusannya, dengan keunggulan dan kegagalannya,
dengan dendam dan cintanya, dengan kebanggaan dan
kekecewaannya, dengan keliaran dan kehalusannya, serta
dengan kebingungan dan ketegaran imannya. Inilah hakilkat
sastra.  Dengan demikian pambahasan  tentang  sastra
secara ideal tentu harus sesual dengan hakikat sastra itu
sendiri. Namun demikian apabila ada vang mendekati dan
menganalisis karya sastra dari seg tertentu, misalnya dari
segi psikologi atau hukum, atau filsafat, tentu saja hal itu
tidak ada vang menghalang-halanginya. Inti pokok dalam
pembicaraan ini keabsahsan pendekatan atau pun teori
sastra perlu melihat kapasitas hakikat sastra. Rene Wellek
dan Austin Warren (via Budianta, 1990:3-17), menempatkan
hakikat sastra adalah sebagai karya seni kreatif vang memuat
imajinasi, estelikanya dominan, dan medianva bahasa,
Untuk itu dalam pemahamannya perlu wawasan tentang
kode sastira, kode bahasa, dan ode budayvanva [Teeuw, 1984,
Melalui kesadaran itu, maka pemahaman dan penilaiannya
terhadap sastra dipandang sah. Sah karena menempatkan
hakikat sastra secara benar sebagai tolok ukur pemahaman.
Bagaimana dengan hasilnya? Nah, ini masalahnya yang perlu
dibicarakan.,

B. Mencari Kebenaran Pendekatan dan Teori

Pertanyaan dasar yang timbul ialah: apakah hasil dari
pendekatan semacam itu sah? Jawabnya: Hasilnya tetap sah
sepanjang penekatan itu sesuai kerangka pendekatan yvang
bersangkulan. Tentu tidak bisa diterapkan untuk pendekatan
yvang lain. Namun demikian, satu hal yang hamis disadari
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ialah bahwa pendekatan-pendekatan itu hanvalah memiliki
salah satu segi =aja, tidak utuh. Sehubungan dengan hal
itu, ada satu hal yang perlu dibicarakan yvakni mengenai
pendekatan-pendekatan sastra yang berasal darn dunia
Barat, seperti pendekatan semiotik, strukturalisme genetil,
estetika resepsi, dan lain-lain. Seperti akan jelas dalam bab-
bab berikut pendekatan-pendekatan sastra ini merupakan
pendekatan vang biasa dilakukan oleh para pengamat sastra
Barat (via Sutardjo,1986: 87).

Masing-masing pendekatan tersebut merupakan hasil
daripada usaha untuk menangani karva secara ‘ilmiah’ atau
secara rasional sehingga menjamin validitas tertentu. Bila
diingat bagaimana sebuah ilmu tumbuh berdasarkan konteks
budaya suku bangsa itu, maka pendekatan sebagai landasan
dalam kerangksa suatu proses ilmiah tak luput pula dari
wawasan budaya tertentu. Sebagai contoh hisa dikemukalan
di gini bagaimana pendekatan strukturalisme genetik yang
dikembangkan oleh Lucien Goldman tetap berwarna Marxis,
karena ia mengulamakan wawasan malerialisme historis
sebagaimana landasan berpikir Marxisme. Semua tahu
bahwa paham ini menolak transendentalisme makrosmos,
ia hanya menerima pengertian transendentalisme dalam
kontelks dialektika dalam materialisme historis, Contoh
lain 1alah pendekatan semiotik yvang tumbuh berdasarkan
pra anggapan bahwa manusia dapat melepaskan diri dari
obyvek vang diamati. Dalam kerangka berpikir ini manusia
‘diasumsikan’ hanya menghadapi lambang. Jadi pengamat
diperkirakan atau lebih tepat dituntut untuk menjadi outsider.
Dengan sendirinva sikap mu menmmbulkan masalah, Yakni
bagaimanakah bila pengamat itu sendiri adalah warga dan
konteks budava pengarang, Apakah pengamat itu secara
jujur mampu meniadalkan keterlibatannya dengan budaya
vang menghidupinya? Kalau mampu tentulah syukur

Dres. Sujarwa, M Hum.




alhamdulillah...! Tapi hal semacam itu secara antologis adalah
sesuatu yang mustahil. Akibat yang parah dalam penerapan
metode atau pendekatan ini ialah bila pengamat menemukan
sesuatia yang kebetulan tidak tertanglkap oleh metode vang
dipakainya, maka berada di ambang kesulitan. Pertanyaannya
ialah apakah hasil termuannya itu harus ia campakkan demi
kemantapan dan validitas ilmiah ataukah hasil temuannya
itu harus ia masukkan dengan memodifikasikan metode
itu. Kalau vang terakhir vang terjadi ada kemungkinan hasil
temuannya tersebut dapat mewarnai hasil pengamatannya
begitu rupa hingga selurubnya menjadi tidak ilmiah. Nah,
inilah persoalannya. Dalam hal ini jelas lebih gampang yang
ilmiah kerana begitu ada yvang menyimpang, buang saja hal
itu. Tapi hasil dan cara kerja semacam itu apakah bisa pas
dengan sasarannya? (via Sutardjo, 1986:588).

Untuk sosiologi sastra Indonesia, problem ini semakin
terasa menonjol, mengingat bahwa adanya berbagai suku
etnik pengarang menyebabkan tak dapat dipahami sepe-
nuhnya tanpa memahami latar budaya dan wawasan budaya
pengarang. Sebagal contoh misalnya cerpen ‘Bardas’ Bakdi
Sumanto, berlainan sama sekali latar budavanya., Bardas
tokoh wong cilik dar desa Blawong pergi ke kota menjadi
tukang becak vang akhirnya nganggur karena terlalu banyak
jalan bebas becak dan selanjutnya jadi penjaga malam di
sebuah kantor pemerintah. Ketika ia dipanggil pulang oleh
Pakde-nya untuk menggali sumur, sebenarnyva Bardas
merasa takut dan ngeri. Tapi karena Pakde-nya sendiri
yvang memintanya, maka Bardas vang telah dibesarkan di
dalam kebudayaan di mana orang muda harus ‘mitubu’
kepada vang tua, maka berangkatlah Bardas. Dan benar.
Bardas mati karena kejugrugan sumur. Bakdi Sumanto
menutup cerpennya dengan ‘Demikianlah Bardas gugur
dalam hangrungkebi Kebudayvaan nenek moyangnva’. Di sini
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Bakdi berusaha menpgadakan verifikasi terhadap kesadaran
kolektif yang telah ada yaleni: yang muda harus ikat mituhu
terhadap dawuhnya orang vang lebih tua. Tapi ternvata
tidal: selamanya mituhu semacam itu boleh digugu. Memang
Bardas itu berbuat baik karena telah melaksanakan apa
vang dipandang baik masyarakatnya. Tapi ternyata konyol.
Jadi dengan singkat Bardas adalah pengejawantahan a
victim good,. Baik tapi konvol. Begitulah sikap Bakdi terhadap
kebudayaan Jawa vang telah menghidupinya sekaligus
membelenggunya. la mengadakan suatu pemberontakan
secara halus dengan cara menunjukkan akibat-akibat fatal
daripadanya. Atau secara lebih mendasar bisa dikatakan
bahwa ia mempertanyakan kembali apa vang telah menjadi
kesadaran koleltif, yang bisa diungkapkan dengan “apa
begitu?”. Inilah yvang namanya verifikasi. Dan venfikasi ini
adalah merupakan ciri dari suatu intelektualitas. Bukan
‘true believer’ yang serba percaya begitu saja. Jadi, cerpen
Bakdi ini mengandung ajakan kepada para pembacanya agar
menumbuhkan sikap intelektual pada dirinya (via Sutardjo,
1986:89).

Selanjutnya, bila diamati dengan cerpen ‘APA’ Putu
Wijaya maka tampaklah perbedaannya. Samija (jelas ini
nama Jawa) si tokoh dalam cerpen tersebut selalu merasa
kecil di hadapan istrinya, meskipun ia telah menumpukkan
segala perhatian kepadanya Kali ini ia diminta olehnya
untuk menggadaikan kalung emasnya, Ketika mau pulang,
ia mulai ragu-ragu. Tapi tiba-tiba muncul seorang temannya
vang mengajaknya untuk pergi ke Saudi Arabia. Mula-mula
Samija gak keberatan sebab ia memikirkan bagaimana
nasib istrinya kelak. Tapi temannya mengatakan bahwa hal
itu adalah hal vang sangat gampang Pasti beres dengan
sendirinya karena dewa-dewa telah mengaturnya. Akhirnya
Samija benar-benar berangkat bersama feman-temannya.
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Semua beres seperti vang telah direncanakan para dewa di
kahyvangan. Bila cerita ini dirasakan maka ada sifat deter
minisme dalam penggarapannva. Sikap semacam itu adalah
khas budava Bali. Manusia perorangan latar budaya ini,
bisa dibuat terheran-heran dan bisa mengajukan perta-
nyaan bagaimanakah tanggung jawab Samija sebagai se-
orang ayah? Apakah dalam hal ini pengarang bersikap sinis
terhadap alam pikiran semacam itu? Itu boleh jadi. Tapi
vang jelas kalau memang demikian maka tidak ada sikap
intelektualitas di dalamnya. Sebab hanya mengejek saja
tanpa menunjukkan jalan.Bahkan pengarang pun juga tidak
menampilkan bagaimana akibatnya pada istri Samija. Dalam
hal ini masih tetap ada segi yang gelap vang bersumber dari
kebudayaan Bali. Hal vang serupa dapat juga dipertanyakan
pada metode-metode analizsis yang berlatar budaya Bali
Hal serupa juga dapat dipertanyakan pada metode-metode
analisis yang berlatar budaya Barat, yang sering diterapkan
begitu saja pada karyva-karva sastra kita, Validitas atau keab-
sahan itulah vang menjadi goyvah (via Sutardjo, 1986:89-90),

Sebagail akhir dari pembicaraan ini dapat disimpulkan
bahwa kapasitas pendekatan, teori, dan metode yvang diguna-
kan dalam peneliian sastra tidak ada yang salah atau
tidak tepat, karena semua pendekatan dan teori memiliki
kekurangan dan kelebihan. Untuk itu, ada baiknya sebuah
penelitian berupaya untuk menempatkan hakikat sastra itu
sendiri sesual dengan latar belakang budaya di mana sastra
itu dibuat. [ samping itu, pemahaman kode sastra, kode
budava, dan kode bahasa yang melahirkan karva sastra itu
perlu mendapatkan perhatian serius.
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